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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Mazalah

Sejak manusia hidup di dunia ini sudah dikenal ada-
nya kerja sama yang mula-mula ada {Adam dan Hawa) belum
merupakan organisasi dalam pengertian yang lebih kongkrit.

Kerja =ama dalam bentuk yang demikian semata—-mata
adalah kerja sama yang didorong cleh kebutuhan biclogis
manusia vyang belum berkémbang kearah pemenuhan kebutuhan
yang lebih luas. Hal ini jelas oleh karena dalam beberapa
hal, usaha pemenuhan kebutuhan mempertahankan hidup manu-—
sia mula-mula tidak atau kurang memerlukan kerja sama
dengan orang lain karsna hal itu dapat dilakukan sendiri.
Jadi perkembangan motif kerja sama itulah nanti yang akan
mendorong manusia membentuk apa yang dikenal sekarang se—
bagai organisasi.

Sehagaimana diketahui bahwa organisasi adalah meru-
pakan suatu alat guna mencapai tujuan. Olehnya itu organi-
zazi adalah wahana (wadah) kegiatan daripada orang—orang
yang bekerja sama untuk mencapal tujuan yang telah diten—
tukan. Dalam wadah kegiatan ini, setiap orang harus jelas
tugas. wewenang dan tanggungjawabnya, hubungan dan tata
kerjanya, Jjuga harus ada koordinasi dan pengawasan Yyang
haik dan tepat.

Dalam pencapaian tujuan organisasi terzebut maka

tiap—tiap individu harus melakukan tugas/pekerjaannya




dengan baik. juiur dan bertanggungjiawab, untuk itulah maka
sarana vang dipakail pegawail harus ada danp baik.

Dengan adanya sarana kerja yang baik dapat mehambah
kegairahan kerja dalam melaksanakan tugas, sehingga tujuan
yang ingin dicapai dapat terwujud.

Dalam melaksanakan tugas/pekerjaan untuk mencapai
tujuan vyang telah ditentukan sangat dipengaruhi beberapa
faktor, diantaranya adalah motivasi kerja, lingkungan ker-
ja, tata ruang kantor, kebutuhan individu, pengetahuan
atau keahlian.

Yang dimaksud dengan motivasi kerja di sini adalah
segala sesuatu yang dapat mendorong sessorang bertindak
demi untuk memenuhi/memuaskan kebutuhannya menuju tercip-
tanya suatu tujuan.

Drs. Slex S. Nitisemito (1983:13@) mengatakan bahwa

“"Motivasi adalah usaha/kegiatan dari manajer untuk dapat
menimbulkan/meningkatkan semangat dan kegairahan kerja
dari para pekerja—pekerja/karyawan—karyawan."
Hal ini dapat kita sadari bahwa betapa pentingnya unsur
manusia di dalam kehidupan organisasi, sebab bagaimanapun
majunya teknologi dan lengkapnya peralataﬁ, tanpa manusia
menggerakkannya maka mustahil kesemuannya itu tidak akan
dapat membuahkan hasil.

Sehingga dengan demikian pegawail negeri sebagai ma-—
nusia yang bekerja dalam organisasi pemerintah harus pula

mendapat perhatian agar organisasi pemerintah itu dapat



mencapai tujuannya sesual dengan apa yang diharapkan.
Fenambabhan modal kerja tidak akan banyak artinya bila
tidak terdapat manusia yang tepat untuk mengelolahnya dan
penambahan modal kerja yang tidak dikelolah dengan baik
dan pengelolahannya itu hanya manusia yang dapat melaku—
kannya akan dapat merubah menjadi beban tambahan bagi or-—
ganisasi vyang cepat atau lambat akan dapat membawa organi-
sasi menuju kepada kehancuran, tetapi sebaliknya apabila
modal yang tersedia itu telah dikelolah oleh manusia vyang
mempunyal pengetahuan, keahlian, keterampilan dan kemampu-—
an lainnya yang tepat. Maka modal itu orang akan dapat
mengantarnya kepada suatu kemajuan. Fenambahan modal yang
dimaksudkan di sini bukan hanya berlaku bagi modal vang
berupa uang tetapi lebih jauh daripada itu seperti fasili-
tas kerja dan tata ruang kerja dan lain-lain sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa moti-
vasi merupakan salah satu bagian manajemen yang sangat
penting dalam rangka mengafahkan dan menggerakkan manusia
dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan oroanisasi
yang besrsangkutan.

Dalam hubungannya dengan motivasi ¥=2rja pegawail di
atas, maka pegawal dapat melakukan tugasnya dengan baik
dan lebih giat, s=2hingga dengan demikian perkejaan akan
dapat lsbhih Z=2pat terselesaikan dan akan lebih baik hasil-
rya.

-

71 =zamping faktor motivasi keria, juga faktor ling-




kungan kerjs yang dapat mempengaruhi kegairahan kerjia pe-—
gawal dalam melaksanakan tugasnya.

Sebagaimana kita ketahui bahwa lingkungan kerja ada-—
lah merupakan suatu medan atau tempat di mana di dalamnya
para pegawal berada di dalam kantor dan melakukan kegiat-
an—kegiatannya sshari—hari.

Dengan lingkungan kerja yang baik akan mempengaruhi
kerjianya sshingga akan menyenangl pekerjaannya serta pe-—
gawai tidak mempunyai inisiatif untuk berpindah ke tempat
pekerjaan yang dari tempatnya semula. Oleh karena itu maka
faktor lingkungan kerja perlu mendapat perhatian dalam
rangka penyusunan organisasi.

Khususnya pada Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas

II B Kabupaten Daerah Tingkat II Bone merupakan bagian
dari proses penyelesaian dari berbagai jenis kegiatan ad-—
ministrasi pemerintah dan pembangunan di Kabupaten Daerah
Tingkat II Bone.
Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Kabupaten Daerah
Tingkat II Bone dalam menyelesaikan tugasnya sehari—hari
akan melibatkan seluruh personil tersebut sudah barang
tentu akan melaksanakan tugas dengan baik dan lancar.

Akan tetapi menunjukkan bahwa pada Kantor Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II B Kabupaten Daerah Tingkat II Bone
kadang terjadi kurang lancarnya proses penyelesaian peker—
jaan, hal ini disebabkan karena :

1. Kurangnya semangat kerja pegawai dalam melaksanakan pe-—



B.

kerijaan/tugasnya.

2. Tidak adanya gairah kerja untuk menyelesaikan peksrjaan

Berdasarkan kenyataan tersebut diatas, sehingga men—
dorong penulis untuk mengadakan penelitian pada Kantor
Lembaga FPemasyarakatan Kelas II B Kabupaten Daerah Tingkat
11 Bone dengan melihat pengaruh lingkungan kerja terhadap
gairah kerja pegawai Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas

II B Daerah Tingkat II Rone.

Fembatasan dan Rumusan Masalah

Sebagaimana vyang telah dijelaskan pada latar bela-
kang mazalah, maka jelas masalah yang akan dibahas, oleh
karéna itu penulis mencoba memberikan batasan—batasan per-—
masalahan antara lain :

a. Sebagaimana kita ketahui bahwa motivasi kerja pegawal
adalah hasil interaksi antara faktor kondisi fisik pe—
kerjaan, kondisi socsial pekerjaan dan kebutuhan indivi-
du menuju terciptanya suatu tujuan. Dengan adanya moti-
vasi pegawai untuk melaksanakan tugasnya. maka kegai-
rahan dalam melaksanakan pekerjaan sangat mendukung
demi terciptanya peningkatan prestasi kerja pegawai.
Maka dalam hal ini, penulis hanya akan membahas menge—
nai motivasi kerja, lingkungan kerja yang hanya meli-
puti tata ruang kantor, fasilitas fisik dan fasilitas
non fisik pada Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas il B

Kabupaten Daerah Tingkat II Eone.



b. Pada fasilitas fisik, penulis hanya akan membahas me—
ngenal Tasilitas alat kerja adalah semua benda atau
barang yang berfungsi sebagai alat yang digunakan dalam
proses pekerjaan, sedang fasilitas perlengkapan kerja
adalah semua bkenda yang digunakan dalam pekerjaan teta—
pi tidak langsung untuk berproduksi melainkan berfungsi
sebagal pelancar dan penyegar dalam proses pekerjaan.

c. Sedang fasilitas non fisik vang akan dibahas mengenai
masalah yvang berhubungan dengan tata ruang kantor, mi-

zalnya mengenali cahaya, warna, udara dan suara.

Dalam kaitannya dengan batasan masalah tersebut,
maka penulis dalam penelitian menyoroti beberapa masalah
pokok, dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat kegairahan kerja pegawai pada Kantor
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II E Kabupaten Daerah
Tingkat II Bone ?

2. Faktor Lingkungan Kerja yang bagaimana sehingga dapat
mempengaruini gairah kerja pagawal pada Kantor Lembaga
Pemasyarakatan Kelas II B Kabupaten Daeran Tingkat II
Hone 7

3. Bagaimana bhubungan antara lingkungan kerja terhadap
gairah keria pegawai pada Kantor Lembaga Pemasyarakatan

Kelas I1 B Kabupaten Daerah Tingkat II Bone ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujusn Penelitian



Sesuai dengan judul skripsi ini, maka tujuan yang

akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

=

b.

C.

Untuk mengetahui tingkat kegairahan kerja pegawsai
pada Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11 B Kabu-—
paten Daesrah Tingkat II Bone.

Untuk mengetahui faktor lingkungan kerja yvang dapat
mempengaruhi gairah kerja pegawai pada Kantor Lemba-—
ga Pemasyarakatan Kelas II B Kabupaten Daerah Ting-
kat II EBone.

Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat mengeta-
hui hubungan antara lingkungan kerja terhadap gairah
kerja pegawai pada Kantor Lembaga Pemasyarakatan

Kelas II B Kabupaten Daerah Tingkat II Hone.

Kegunaan Fenelitian.

Mengenai kegunaan penelitian ini antara lain ada-

lah sebagai berikut :

=™

o

Diharapkan untuk menjadi sumber informasi bagi
Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Kabupaten
Daerah Tingkat 11 Rone, untuk lebih mengembangkan
lingkungan kerja pegawai sehingga dapat meningkatkan
gairah kerja pegawai secara =fisien dan efektif.
Diharapkan dengan adanya lingkungan kerja pegawai
dapat menanggulangi kesulitan dalam melaksanakan
tugas—tugasnya.

Dengan adanya karya ilmiah ini mudah—-mudahan dapat

menjadi bahan studi bagi yang memerlukannya.
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D. Kerangka Konseptual dan Defenisi Operasional

Fada pembahasan ini akan diuraikan beberapa penger-—
tian, hal ini dissbabkan untuk menjadi landasan dalam pem—
bahasan selanjutnya. Atas dasar itulah beberapa pengertian
akan dikemukakan sebagal berikut :

Istilah kepegawaian berasal dari kata pegawai yang
artinya secara singkat adalah orang yang melakukan peker-—
jaan dengan mendapat imbalan jasa berupa gaji dan tunjang-—
an dari pemerintah atau badan usaha swasta.

Untuk memberikan pengertian terhadap arti kata ter-—
cebut di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

The Liang Bie (1972:3@09) mengatakan Dbahwa :

"Administrasi Kepegawaian adalah segenap aktifi-
tas vang bersangkut paut dengan masalah penggunaan
tenaga kerja sama untuk mencapal tujuan tertentu.

Masalah pokoknya terutama berkisar pada penerimaan,

pengembangan, pemberian balas jasa dan pemberhenti-—
an.”

Menurut Paul Pigors dan Charles A. Myers mengatakan

bahwa

raAdministrasi personal adalah suatu kecakapan
atau suatu =eni daripada perolehan, pengembangan dan
pemeliharaan angkatan kerja yang kompoten sedemikian
rupa untuk melaksanakan fungsi-fungsi serta . tujuan
organisasi dengan seefisien dan seskonomis mungkin.”
{Drs. Musanef, 1989:5)

Sardasarkan uraian-uraian tersebut, maka dapat di-
simpuikan bahwa ya;g dimaksud Administrasi Kepegawaian
adalah s
1. Merupakan seni memilih pegawai baru, mempergunakan dan

memperkerjakan pegawai lama sedemikian rupa, sehingaga




tercapai hasil yang memuaskan bailk ditinjau dari penca—
paian tujuan organisasi maupun bagi para pegawail vyang
bersangkutan.

2. Merupakan segala kegiatan yang menyangkut persocalan pe-
gawai mulai dari penerimaan pegawali sampai pada pele-
pasan pegawai dalam rangka menjalani masa pensiun untuk
vembali kemasyarakat.

3. Merupakan fungsi dari seorang administrator yang bertu-
juan mengadakan penyusunén dan pengendalian segenap
kegiatan—kegiatan untuk mendapatkan, memelihara, me-—
ngembangkan dan menggunakan pegawai sesuai dan seimbang
dengan volume/beban kerja dan tujuan daripada organi-

sasi.

Jadi jelas kepegawaian adalah merupakan salah satu unsur
vang mengatur para pekerja untuk bekerja =sama. Dan vyang
cukup mempunyai andil dalam peningkatan kemampuan tersebut
adalah masalah lingkungan kerja di mana para pegawal bher—
ada.

Lingkungan kerja dapat disebutkan sebagai totalitas
atau keseluruhan daripada keadaan atau faktor yang mempu—
nyai dampak terhadap kelangsungan atau kelancaran pelaksa-—
naan tugas—tugas dalam organisasi yang bersangkutan.

Lingkungan kerja dapat pula diartikan sebagai suatu
organisasi yang terdiri dari beberapa variabel yang mempu—

nyai pengarub terhadap prestasi suatu organisasi, tetapi

organisasi itu sendiri tidak dapat mempengaruhi lingkung—




annya. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagal segala se—
suatu yang ada disekitar tempat bekerja pegawai yang dapat
- mempengaruhl dirinya dalam menjalankan tugas—tugasnya.
Atau dengan kata lain lingkungan kerja merupakan suatu
medan atau tempat di mana pegawal berada dan melaksanakan
pekerjaannya, serta dapat mempengaruhi kemampuan kerja/
prestasi pegawai.

Di sini prestasi itu sendiri dapat diartikan sebagai
hasil kerja yang dicapai oleh seorang pegawali negeri sipil
dalam melaksanakan tugas yang dibesbankan kepadanya.

Pada umumnya prestasi kerja secrang pegawal dipenga-—
runi oleh kecakapan. keterampilan, pengalaman dan kesung-—
guhan pegawai yang bersangkutan dalam melaksanakan tugas-—
nya atau sebaliknya, dapat diketahui melalui kegiatan
suatu penilaian prestasi kerja dengan berbagai macam usaha
lainnya yang ditujukan untuk mengembangkan karier Fegawal
Negeri Sipil.

Menurut Musanef 1%589:57) mengatakan bahwa :

"Sicstem prestasi kerja adalah suatu sistem kepe—
gawaian, di mana pengangkatan seseorang untuk mendu-
duki suatu Jjabatan didasarkan atas kecakapan dan
prestasi yang dicapai oleh pegawai yang bersangkut-
an. Kecakapan tersebut harus dibuktikan dengan lulus
dalam ujian dinas dan prestasi dibuktikan secara
nyata.”

Jadi prestaszi kerja adalah suatu tingkat atau taraf
keberhasilan kerja yang dicapai dan harus dibuktikan seca—

ra nyata oleh unsur pimpinan.

Sesuai dengan judul di atas maka dalam hal lingkung—




an kerja, penulis mencoba membatasi pada beberapa fasili-
tas saja yang cukup dirasakan berpengaruh terhadap gairah
kerja pegawai, yaitu tata ruang kantor, fasilitas fisik
vyang terbagi atas fasilitas alat kerja dan fasilitas per-
lengkapan keria serta fasilitas non fisik misalnya warna,
cahaya, udara dan suara.

Menurut 8. 5. Moenir (1987:197) mengatakan bahwa :
"Fasilitas adalah segala sesuatu yang digunakan, dipakai,
ditempati dan dinikmati oleh pegawai, baik dalam hubungan
langsung dengan pekeriaan maupun untuk kelancaran pekerja—

"

an .

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa tata
ruang kantor adalah merupakan salah satu fasilitas vyang
akan disoroti sebagai bagian dari lingkungan kerja pega-—
wai. Menurut The Liang Gie (1983:1548) mendefinisikan tata
ruang kantor sebagai berikut : "Tata ruang kantor adalah
penyu—sunan alat—-alat kantor pada letak yang tepat serta
penga—turan tempat kerja yaﬁg menimbulkan kepuasan bekerja
bagli para pegawai.”

Lebih lanjut menurut George Terry mengatakan bahwa :

"Tata ruang kantor adalah penentuan mengenai ke—
butuhan—kebutuhan ruang dan tentang penggunaan seca-—
ra terperinci dari ruang ini untuk menyiapkan suatu
susunan yang praktis dari faktor—-faktor fisik vang

dianggap perlu bagi pelaksanaan kerja perkantoran
dengan biaya yang layak." (The Liang Gie, 1983:1&8)

Setelah menguraikan hal—-hal tersebut di atas, maka

penulis akan mencocba mengemukakan kesimpulan dari beberapa




landasan teori tersebut bahwa pegawal dapat bergairah me—
laksanakan pekerjaannya kerena dipengaruhi adanya fasili-
tas kerja yang bersifat fisik dan fasilitas non fisik.

Di mana dalam pelaksanaan operasionalnya dapat diklasifi-
vasikan ke dalam dua variabel yaitu variabel bebas dan

variabel terikat yang dapat digambarkan sebagai berikut :

i

Variabel Eebas Variabel Terikat

1. Tata ruang kantor

2. Fasilitas fisik Gairah kerja

-

. Fasilitas non fisik
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Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan
atas sifat-sifat yang didefinisikan yang dapat diamati.
1. Tata Ruang Kantor
Suatu faktor yang penting turut menentukan kelan—
caran kerja tata usaha adalah penyusunan tempat kerja
dan alat—-alat perlengkapan kantor dengan sebaik—-baiknya
penyusunan alat—alat kantor pada letak yang tepat serta
pengaturan tempat kerja yang menimbulkan kepuasan be—
kerja bagi pegawai disebut tata ruang kantor.
Untuk memperjelas pengertian tata ruang kantor
dapat dikutip tulisan dari para ahli yaitu :
Menurut Littlefield dan Paterson mengatakan bahwa
"Tata ruang kantor dapat dirumuskan sebagal penyusunan

perabotan dan alat perlengkapan pada luas lantai yang




tersedia.”" (The Liang Gie, 1983:14&0)

Dalam penyusunan ruang untuk kerja perkantoran,
ada beberapa tujuan yang perlu dicapai, tujuan ini me-—
rupakan pula syarat yang hendaknya dipenuhi dalam se-—
tiap tata ruang kantor yang baik, tujuan yang hendaknya
dicapai untuk dijadikan pedoman itu adalah :

a. Pekerijaan di kantor itu dalam proses pelaksanaannya
dapat menempuh jarak yang sependek mungkin.

b. Rangkaian aktifitas tata usaha dapat mengalir secara
lancar.

c. Segenap ruang dipergunakan secara efisien untuk ke-—
perluan pekerjaan.

d. Kesshatan dan kepuasan kerja para pegawail dapat ter-—
pelihara.

2. Pengawasan terhadap pekerjaan dapat berlangsung se—
cara memuaskan.

f. Pinhak lain yang mengunjungi kantor yang bersangkutan
dapat kesan yang baik tentang orang tersebut.

g. Susunan tempat kerja dapat dipergunakan untuk perba-—
gai pekerjaan administrasi mudah diubah sewaktu-

waktu diperlukan.

Fasilitas Fisik
Fasilitas fisik adalah segala sesuatu yang digu-
nakan, dipakai, ditempati dan dinikmati oleh pegawal

baik berhubungan langsung dengan pekeriaan maupun untuk

velancaran pekerjaan. Di mana fasilitas ini yang men—
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jadi sasaran penulis adalah fasilitas alat dan perleng-—
kapan kerja.

Dalam melakukan perkejaan, sesesorang pegawai
mutlak disertai dengan alat kerja, di mana alat kerja
itu dibagi atas dua jenis yaitu :

a. Alat kerja manajemen.

b. Alar kerja cperasional.

Alat keria manajemen berupa aturan yang menetapkan ke—
wenangan dan keskuasaan dalam menjalankan kewajibannya.
Jadi dengan alat kewenangan dan kekuasaan itulah mana-—
jemen menjalankan fungsinya untuk memimpin, mengarahkan
mengatur, dan mengawasl pelaksanaan pekerjaan oleh
pegawai atau pekerja. Sedangkan alat kerja operasional
yvaitu semua benda atau barang yang berfungsi sebagai
alat yang langsung digunakan dalam produksi. Dengan pe-—
ngertian ini termasuk didalamnya semua alat kerja di-
kantor seperti mesin tulis, mesin pengganda, mesin hi-

tung, mesin komputer dan lain—lain.

Fasilitas Non Fisik

Yang dimaksud dengan fasilitas non fisik adalah
fasilitas vang digunakan oleh pegawai dan tidak berupa
benda di mana dalam hal ini penulis hanya menyoroti
hal—-hal yang erat hubungannya dengan tata ruang kantor,
diantaranya sebagai berikut :
a. Cahaya.

b. Warna.
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c. Udara.
d. Suara.
Yang tergolong dalam fasilitas non fisik ini, penulis

akan menguraikan pada pembahasan selanjutnya.

E. Metcde FPenelitian
1. Tipe FPeneiitian
Penelitian imi menggunakan metode penelitian
survai {Survey Studies) dengan tipe penelitian Deskrip—
+iFf Koefisien Korelasi yaitu bertujuan untuk mengetabhui
ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel
berkorelasi.
2. Populasi
Yang dimaksud dengan populasi dalam penelitian
ini adalah jumlah keseluruhan pegawai yang bekerja pada
¥antor Lembaga Pemasyarakatan kKelas 11 B Kabupaten
Daerah Tingkat II Bone, yang pada saat penelitian ini
ada berjumlah &9 {snam pulub sembilan) personil.
Dalam penelitian ini merupakan penelitian populasi
{Study Populasi). karena subyeknya meliputi semua vyang
terdapat dalam populasi.
J%di dalam hal ini penulis memilih responden menurut
strata golongan, sehingga besarnya populasi dilakukan
cecara sistematis yaitu : terdiri dari &9 orang respon—

den dengan perincian sebagail berikut :



a. Golongan I sebanvak @ 3 orang responden

b. Golongan I1 sebanyak : 353 orang responden
c. Golongan III sebanyak : 13 orang responden
Jumlah : &9 orang responden

Teknik Pengumpulan Data
Buna memudahkan pengumpulan data yang sesuai
dengan data yang diinginkan, maka biasanya data suatu
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan berbagal
macam teknik pengumpulan data.
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan
adalah sebagai berikut :
a. Angket
Cara ini dapat dipandang sebagai intervieu tertulis,
pada angket yang disebut kuesioner sampel dihubungi
melalui daftar pertanyaan tertulis. Sebagai teknik
angket adalah pengumpulan pendapat tentang apa vang
dilakukan dan dirasakan oleh responden tersabut.
Fada Kantor Lembaga- Pemasyafakatan Kelas II B
Kabupaten Daerah Tingkat II Bone ada &% (emam puluh
sembilan) orang pegawai, maka dalam hal ini, jumlah
angket yang disebarkan sebanyak 69 (enam puluh
sembilan} =2ksamplar.
b. Observasi
Di dalam penelitian banyak dilakukan teknik observa-—
=i untuk mengumpulkan dété yang berupa tata ruang

kantor, fasilitas fisik/fasilitas keria, fasilitas




non fisik (cahaya, warna, udara, dan suara)l.
Observasi memungkinkan peneliti mengamati dari dekat
gejala yang diselidiki. Dalam hal penelitian dapat
mengamati secara langsung dalam obyek penelitian.
Dokumentasi

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi adalanh se-—
macam teknik pengumpulan data sekunder vaitu data
vang sudah baku dan siap diolah, antara 1lain,
laporan—laporan jumlah personil, struktur organisasi
pada Kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Kabu-

paten Daerah Tingkat II Bone.

4. Pengoclahan dan Analisa Dats

al

Menganalisa data menurut variabel dengan memberikan

=imbol =ebagai berikut :

X : Lingkungan Kerja {(umum)
Xy : Tata Ruang Kantor

Xo 3 Fasilitas Fisik

Az 2 Fasilitas Non Fisik

XEQ : Cahaya

Azg * Warna

X=~ : Udara

X*D : Suara

Yy = Kehadiran Pegawai dalam Sebulan
Y~ : Jam Kerja Fegawai dalam Satu Minggu pada

Minggu Terakhir bulan September 1991

Y + BGairah ¥Kerja Pegawail
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b. Berdasarkan data tersebut pada point (a) untuk mem—
huktikan Hipotesis. maka digunakan alat analisis
data melaluil Komputer dengan  program SPSS/ocleh
Manangkasi, Puskom IKIF Ujung Pandang.

Dalam pengolahan data tersebut diterapkan ko—
relasi untuk mengetahui hubungan berbagai varibel
deﬁgan menggunakan rumus sebagail berikut :

NEXY — (£X) (ZY)

By =

2 2, 2 S 2
INZX® — (ZX)°F {NEY® - (ZY)7J
5. Hipoitesis
Dengan adanya lingkungan kerja yang paik maka gairah

kerija pegawai akan tinggi.

Sistimatika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran secara sistematis dari

uraian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

Gab Pertama akan membahas : Latar Belakang Masalabh,
Rumusan Masalah., Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kerangka
¥onseptual dan Definisi Operasional, Metode Penelitian,

dan yang terakhir adalah Sistematika Pembahasan.

Bab Kedua meliputi : Tinjauan FPustaka, akan dibahas
mengenai Lingkungan Kerja sebagai Salah Satu Pengaruh Ter—
hadap Gairah Kerja Pegawai : Tata Ruang Kantor, Fasilitas
Fisik, dan Fasilitas Non Fisik.

Bab Ketiga meliputi : Gambaran Umum Lembaga Pemasya—

rakatan Kelas II B Watampone, akan diuraikan sejarah




singkat berdirinya Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B
Watampone, Struktur Organisasi dan Keadaan Pegawai.

Bab kKeempat akan dibahas : Hasil Pengumpulan Data
dan Analisa. Di sini akan dibahas Tingkat Kegairahan Kerja
Fegawai, Faktor Lingkungan Kerja Yang Dapat Mempengaruhi
Kerja FPegawai, Hubungan Lingkungan Kerja terhadap Gairah
Keria Pegawai.

Bab Kelima meliputi Kesimpulan dan Saran—-Saran, bab
ini dikemukakan beberapa pokok pikiran berupa Kesimpulan
dari pembabasan Analisa Data, Serta saran—saran yang di-

anggap penting dari hasil penelitian.




B AR II

TINJAUAN PUSTAKA

Lingkungan ¥Kerjs sebagai Salah Satu Pengaruh terhadap Gairah
Kerja Pegawail .

Sebelum dikemukakan mengenai lingkungan kerja sebagai
salah satu pengaruh terhadap gairah kerja pegawai, maka ter-
isbih dahulu akan dikemukakan pengertian administrasi kepega-
waian.

Istilah administrasi sebenarnya berasal dari perkataan
latin yaitu "Administrare” yang dalam bahasa Inggerisnya di
sebut "Administration” yang berarti "to serve" artinya mela-
yani atau mengabdi.

Jadi =ecara etimologis administrasi berarti melavyani
dengan sebaik-baiknya. Administrasi itu pada désarnya dapat
diartikan dalam arti sempit dan dalam arti luas.

Administrasi dalam arti sempit adalah tata usaha (office
work) vyaitu segenap kegiatan tulis menulis yang meliputi :
menerima, mencatat, atau mengagandakan, mengelolah, menggan—

dakan, mengirim surat—-surat. menghimpun, menyelenggarakan ke-—

arsipan dan dokumentasi, menetapkan sistem—sistem kerja, me—
ngadakan standarisasi bentuk—-bentuk formulir dan ukuran
kertas, dan menjaga keharmonisan sistem kerja sama diantara

anggota organisasi. Sedangkan Administrasi dalam arti luas
adalah kegiatan—kegiatan kelompok manusia, melalui tahapan—
tahapan yang teratur dan dipimplin secara efektif dan efisien

dengan menggunakan segala sarana yang dibutuhkan, agar dapat
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dicapai tujuan vang diinginkan.
Dari pengertian tersebut di atas, penulis akan mengutip
beberapa pendapat para ahli sebagai berikut :
Menurut Sondang P. Siagian (1987:2) menyatakan bahwa :
"Administrasi adalah keseluruhan proses pelaksanaan
daripada keputusan—keputusan yang telah diambil dan pe-
laksanaan itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang

manusia atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah di-
tentukan sebelumnya."”

Sedangkan menurut Soewarno Handayaningrat (1989:2)
mengatakan bahwa : "Administrasi adalah sebagai kegiatan dari
pada kelompok yang'mengatakan kerja sama untuk menyelesaikén
tujuan bersama.”

Setelah mengetahui beberapa definisi tersebut di atas,
maka ciri—-ciri administrasi dapat digolongkan atas :

a. Adanya kelompok manusia, yaitu kelompok yang terdiri atas
dua orang atau lebihs

b. Adanya kerja =zama dari kelompok tersebut;

c. Adanya kegiatan, proses, atau usahaj;

d. Adanya bimbingan, kepemimpinan dan pengawasanj;

e. Adanya tujuan.

Selanjutnya dikemukakan pengertian Administrasi Kepega-—
waian menurut para sarjana yaitu :

"Istilah kepegawaian berasal dari kata pegawai vyang
artinya secara singkat adalah orang yang melakukan pe—
kerjaan dengan mendapat imbalan jasa berupa gaji dan
tunjangan dari pemerintah atau badan usaha swasta.
Tanpa unsur manusia s2bagai pegawai maka tujuan organi-

sasi (wadah yang ditentukan) tidak akan tercapai seba-
gaimana yang diharapkan."” (Musanef, 1989:3)




Menurut The Liang Gie {(1972:389) menyatakan bahwa :
"Administrasi Kepegawalian adalah segenap aktivitas

yang bersangkut—paut dengan masalah penggunaan tenaga

k2rja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Masalah po-

koknya terutama berkisar pada penerimaan, pengembangan,
pemberian balas jasa dan pemberhentian.”

Berdasarkan uralian—uraian tersebut di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud administrasi kepegawaian ada-
lah :

a. Merupakan seni memilih pegawal baru, mempergunakan dan
mempekerjakan pegawal lama sedemikian rupa, sehingga ter-—
capal hasil yang memuaskan, baik yang ditinjau dari terca-
painya tujuan organisasi maupun bagi para pegawai vyang
bersangkutan.

b. Merupakan segala kegiatan yang menyangkut persoalan pega-—
wali mulal dari penerimaan pegawal sampaili pada pelepasan
pegawal dalam rangka menjalani masa pensiun untuk kembali
kemasyarakat.

c. Merupakan fungsi daripada seorang administrator yang ber-
tujuan mengadakan penyusunan dan pengendalian segenap
kegiatan—kegiatan untuk mendapatkan, memlihara, mengem—
bangkan dan menggunakan pegawai sesuai dan seimbang dengan
volume/beban kerja dan tujuan daripada organisasi.

Sehubungan dengan ini semua, maka pegawal negeri dapat
didefinisikan sebagai "Unsur Aparatur Negara, untuk menye-—
lenggarakan pemerintahan dan pembangunan dalam rangka usaha
mencapai tujuan nasional.” (Nainggolan., 1983:23)

Kemudian daripada itu pegawai negeri menurut yang ter-—




dapat dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-—
FPokok Kepegawaian, pasal 1 huruf a dengan perumusan sebagai
berikut :

"Pegawal Negeri adalah mereka yang setelah memenuhi
syarat—-syarat yang ditentukan dalam peraturan Perundang
undangan yang berlaku, diangkat oleh pejabat yang ber-—
wenang dan diserahi tugas dalam sesuatu jabatan Negeri
atau diserahi tugas Negara lainnya yang ditetapkan ber-

dasarkan sesuatu peraturan perundang—undangan dan diga—
ji menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku."

Sastra Djatmika dan Marscono (19980:8) mengemukakan defi-—
nisi pegawai negeri dapat diperinci dalam 4. (empat) pokok
sebagai berikut :

"a. Memenuhli syarat-syarat yang ditentukan,

b. Diangkat oleh pejabat yang berwenang,

c. Diserahi tugas dalam sesuatu jabatan Negeri, dan

d. Digaji menurut peraturan perundang-—undangan yang bherlaku?l

Dari uraian tersebut di atas, maka dapat dikemukakan
pengertian pegawal negeri adalah merupakan abdi negara, abdi
masyarakat dalam rangka memﬁerikan pelayanan terhadap rakyat
serta dalam mensukseskan pembangunan disegala bidang.

Sesuai dengan penjelasan—penjelasan tersebut di  atas
maka lingkungan kerja dapat dikatakan sebagai suatu medan
atau tempat di mana didalamnya pegawal berada dalam dan mela-—
kukan kegiatan—kegiatannya s=2hari—-hari.

Dalam lingkungan kerja tersebut, akan terjalin 1ikatan
bathin vyang kuat antara orang-orang dalam lingkungan 1itu,
karena pada hakekatnya lingkungan kerja itu telah menjadi

rumah tangga yang kedua bagi pekerja. Oleh karena itu, kebe-—




basan yang didambakan oleh pegawai, lepas dari ikatan hirarki
dan tidak berarti lepas dari ikatan kolegial dengan teman se-—
lingkungan kerja. Di sini para pegawal diberi kebebasan untuk
mendirikan suatu organisasi pegawal, sesual dengan  keinginan
berkelompok sebagaili suatu kebutuhan kemanusiaan.

Organisasi pegawal yang dibentuk tidaklah dimaksudkan untuk
melawan pada organisasli tempat bekerja, tetapi sebaliknya
untuk menemukan suatu sistem kerja sama yang tetap untuk ber-
sama—sama mengajukan dan mengembangkan organisasi kerja.
Memang dalam hubungan kerja antara orang atau kelompok orang
dengan orang lain sebégai pemberi keria, adalah semacam garis
batas yang membedakan fungsi antara keduanva.

Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai segala sesuatu
yang ada disekitar tempat bekerja para pegawai vyang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menlalankan tugas—tugasnya. Dalam
lingkungan kerja ada I (tigs} poin vang menjadi pusat per-—
hatian penulis, yaitu sebagai berikut :

1. Tata Ruang Kantor
2. Fasilitas Fisik
Z. Fasilitas Non Fisik

Ketiga hal tersebut di atas adalah merupakan bagian
dari lingkungan kerja yang sangat mempengaruhi gairah kerja
para pegawai. Penulis akan mencoba menerangkan ketiga hal
tersebut di atas yaitu :
ad. 1. 7ata Ruang Kantor.

Salah satu faktor yang turut menentukan kelan-—




caran administrasi perkantoran adalah penyusunan
tempat kerja dan alat—alat perlengkapan kantor dengan
sebaik—-baiknya., maka dari itu penggunaan dari setiap
alat perlengkapan kantor harus diatur dan disesuaikan
dari organisasi (kantor) yang bersangkutan, penyusunan
alat—alat kantor pada letak yang tepat serta pengatur-—
annya vang baik dapat menimbulkan kepuasan kerja bagi
para pegawal.

Menurut The Liang Gie (1983:16@) menyatakan
bahwa '"Penvusunan alat—-alat kantor pada letak vyang
tepat serta pengaturan tempat kerja yang  menimbulkan
kepuasan bekerja bagi para pegawali disebut tata ruang
kantor."”

Tata ruang kantor yang baik dapat menambah efi-
siensi, menghemat penggunaan lantai, mempengaruhi se-—
mangat kerja dan adanva penghematan karena pengawasan
yang lebih baik., komunikasli yang sempurna dan arus pe-—
kerjaan vyang lebih lancar. Adapun tujuan tata ruang
kantor (lay out) ialah untuk memperlancar komunikasi,
mempermudah koordinasi dan pengawasan. dengan demikian
dapat meningkatkan efisiensi kerjia dan menghilangkan
pemborosan berupa waktu, tenaga maupun biavya.

Adapun tujuan umum tata ruang kantor yang dike—
mukakan oleh Moekijat (1989:119) adalah :

"1. Arus pekerjaan yang efektif.

2. Ruang vang luas, tetapi dipergunakan
dengan baik.




Kesenangan dan rasa puas pegawal.
Memudahkan pengawasan.

Kesan vyang baik bagi para langganan dan
Tamu.

&. Fleksibelitas yang besar untuk kebutuhan-—
kebutuhan yang berlainan."”

[ B

Dari wuraian di atas maka diperlukan adanya pe-
rencanaan tata ruang kantor (space planning)} vyang
baik. Adapun yang dimaksud dengan space planning ada-—
lah perencanaan penyusunan letak atau unit tempat
kerja pada suatu kantor dengan setepat—-tepatnya. Masa-—
lah perenca—-naan tata ruang kantor berkaitan dengan S
(lima) faktor yaitu :

"BEentuk arganisasi (seperti depatementalisasi
kantor, kantor pusat, kantor pribadi, ruang kom—
putar)s sistem dan prosadur kantor: menampakkan
lahiriah (seperti rancangan gesdung, tempat pene-—
rimaan tamu), perlengkapan dan perabot yang di-
gunakan {seperti arsip, meja dan bangku); selain
daripada itu jumiah orang vang saat ini bertugas
dan akan bertugas dikemudian hari juga merupakan

masalah bagi perencanaan tata ruang kantor.”
{Komaruddin, 1981:154)

¥elima faktor perencanaan tata ruang kantor tersebut
di atas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Bentuk organisasi
FPembagian kerja dalam suatu struktur organi-—.
sasi atau kerja sama dari orang—orang yang bertugas
disebut organisasi. Orang sering kali mempengaruhi
tata ruang kantor, hubungan antara bagian, Jjumlah
peserta atau orang yang bertugas, arus kerja perlu

mendapat perhatian dari perencanaan tata ruang
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kantor.
Sistim dan prosedur keria

Penempatan meja dan kursi, mesin kantor dan
perlengkapan kantor lainnya dapat mempengaruhi pro-
sedur dan sistem kantor (tata kerjanya).

Penampakan gedung secara lahiriahb

Kondisi lahiriah dari gedung seperti ruangan
elevator, lemari vyang terpadu dengan dinding,
jamban dan kafetaria dapat direncakan pada tempat
yang diperkirakan dapat membetahkan para petugas
dan menimbulkan kepuasan kerja.

Penempatan dan perlengkapan atau perabot

Fenempatan perabot sering kali menggangu pro-—
sedur kerja, apabila penempatannya tidak baik atau
tidak sesuai dengan semestinya. Feresncanaan penem—
patan perlengkapan dan perabot, membutuhkan data-
data mengenai jumlah., berat benda dan luas masksi-
mum dari setiap potong perlengkapan dan perabot
yvang digunakan, adapun prinsip-prinsip dari penem—
patan perabot adalah :

a. Ruangan besar dan terbuka dirasakan lebih baik
daripada ruangan besar tapi dibagi-bagi menjadi
kamar kecil dengan ruangan yang besar. maka pen—
cahayaan dan penganginan lebih baik,., dan komuni-
kasi akan lancar dan pengawasan akan lebih baik,

jika dibandingkan dengan ruang yang terbagi-




bagi.

b. Kursi dan meja sebaiknya menghadap kearah vyang
sama, kecuali kursi dan meja yang digunakan oleh
pekerja/pegawal yang bekerja sama.

c. Meja—-meja yang ditempatkan tidak boleh menghadap
langsung kearah cahaya.

d. Tidak boleh ada pegawali yang bekerja yvang menda-—
pat angin langsung kearah badannya.

=. Seorang petugas yang sering berkomunikasi dengan
orang lain atau bagian lain, sebaiknya ditempat-
kan ditempat yang paling dekat dengan pintu.

f. Tempat arsip—arsip kantor hendaknya berada pada
dinding atau susur tangga yang mudah terjangkau
oleh petugas.

Jumiah perscnil

Jumlah personil dan luas ruangan vang akan
digunakan banyak dipengaruhi oleh jumlah orang yang
ditempatkan di situ pada saat sekarang dan akan
datang. Adapun tujiuan yang hendak dicapai dari pe-
rencanaan tata ruang kantor harus berpedoman pada :

"1. Pekerjaan di kantor itu dalam proses
pelaksanaannya dapat menempuh Jjarak
yvang sependek mungkin.
2. Rangkaiann aktivitas tata usaha dalam
mengalir secara lancar.

Z. Segenap ruang diperqunakan secara efi-
sien untuk keperluan pekerjaan.

4. Kesehatan dan kepuasan bekerja para
pegawai dapat terpelihara.

5. Pengawasan terhadap pekerjaan dapat
berlangsung secara memuaskan.




&. Pihak 1luar vyang mengunjungi kantor
yang bersangkutan mendapat kesan vyang
baik tentang organisasi tersebut.

7. Susunan tempat kerja dapat dipergunkan
untuk perlbagai pekerjaan dan mudah
diubah sewaktu—-waktu diperlukan.”

{(The Liang Gie, 1983:152)

Kemudian daripada itu, ada beberapa asas yang
harus dijadikan pedoman kalau hendak menyusun suatu
tempat kerja vyang baik untuk kerja perkantoran,
adalah :

2. ASa&s mengenai jarak pendek
Dengan tidak mengabaikan hal-hal yang
khusus, tata ruang yang terbaik adalah yang me-
mungkinkan proses penyelesaian suatu pekerjaan
menampuh Jjarak yang sependek-pendesknya. Dalam
hal ini garis lurus antara 2 (dua) titik adalan
jarak vyang tarpendek. Dalam menyusun tempat
kerja dan menempatkan alat—-alat, hendaknya asas
ini dijalankan sejauh mungkin.
b. Asas mengenal rangkaian keris
Dengan tidak mengabaikan hal-hal yang
khusus, suatu tata ruang yang terbaik ialah yang
menempatkan para pegawal dan alat—-alat kantor
menurut rangkaian yang sejalan dengan urutan-—
urutan penyelesaian pekerjsan yang bersangkutan.
Asas ini merupakan kelengkapan daripada asas
mengenai jarak terpendek. Jarak terpendek terca-

pai kalau para pekerja atau alat—alat ditaruh
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berderet—deret menurut urutan proses penyelesai-
an pekerjaan tersebut. Menurut asas ini suatu
pekerjaan harﬁs senantiasa bergerak maju dari
permulaan dikerjakan sampal selesainya, tidak
ada gerak mundur atau menyilang. Hal ini tidak
berarti bahwa jalan yang ditempuh harus selalu
herbentuk garis lurus. Yang terpenting ialah
proses itu selalu mengarah maju ke muka menuju
kepenyelesaian.
c. Asas mengenai penggunaan Segenap ruang

Suatu tata ruang vang terbaik ialah vyang
mempergunakan sepenubhnya ruangan yang ada. Ruang
itu tidak hanya yang berupa luas lantai saja
{ruang datar) melainkan juga ruang vertikal ke
atas maupun ke bawah.

d. Asas mengenai perubahan susunan tempat ierja

Dengan tidak mengabaikan hal-hal yang
khusus, suatu tata ruang yang terbaik ialah yang
dapat diubah atau disusun kembali dengan tidak
térlampau sukar atau tidak memakan biaya vyang

besar.

Fasilitas Fisik

Fasilitas fisik adalah segala sesuatu yang digu-—
nakan, dipakai, ditempati, dan dinikmati ocleh pegawai
baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan maupun

untuk kelancaran pekerjaan. Di mana fasilitas ini vyang




menjadi sasaran penulis adalah fasilitas alat dan
fasilitas perlengkapan kerja.

Seorang pegawal atau pekerja tidak dapat mel#ku—
kan pekerjaannya yang ditugaskan kepadanya tanpa i=
sertai alat kerja, di mana alat kerja itu di bagi atas
dua jenis yaitu :

1. Alat keria manajemen.
2. Alat kerja operasional.

Alat kerja manajemen berupa aturan yang menetap-—
kan kewenangan dan kekuasaan dalam menjalankan kewa—
jibannya. Jadi alat kewenangan dan kekuasaan itulah
menajieman dapat menjalankan fungsinya untuk memimpin,
mengarahkan, mengatur dan mengawasi pelaksanaan peker-
jaan oleh pegawai atau pekerja. Alat kerja operasional
yaitu semua banda atau barang yang berfungsi sebagai
alat vyang langsung digunakan dalam produksi. Dengan
pengertian ini termasuk didalamnya semua alat kerja di
kantor seperti mesin tulis, mesin pengganda, mesin
hitung, mesin komputesr dan lain sebagainya.

Kemudian dari pada itu yang dimaksud dengan per-—
lengkapan kerja adalah semua benda atau barang yang
digunakan dalam pekerjaan tetapi tidak langsung untuk
berproduksi, melainkan berfungsi sebagai pelancar dan
penyegar dalam pekerjiaan.

Yang termasuk dalam perlengkapan kerja ini adalah :

i. Gedung dengan segala sarana yang diperlukan, ter-
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masuk jalan, selckan, air bersih, pembuangan =air
kotor dan halaman parkir.

Ruangan kerja dan ruangan lain yang memadai, dengan
lay out yang efisien.

Peznerangan yang cukup. Dewasa ini penerangan sangat
tergantung pada listrik. Penggunaan lampu TL diang-
gap lebih baik dan hemat dari penggunaan bola lampu
pijar. 108 watt TL luas yang diterangi dan kekuatan
cahavanya I kali lipat dari pemakaian bela lampu
pijar (1290 watt TL = 300 watt lampu pijar). Warna
lampu TL hendaknya yang netral dan jangan digunakan
warna lain.

Mebel yang meliputi meja dan kursi kerja, meja dan
“ursi tamu, almari dengan segala bentuk dan keper-—
luan, meja serba guna dan segala macam meja, kursi,
lemari yang diperlukan ditempat kerja.

Alat komunikasi berupa telepon, telex dan kendaraan
bermotor, kegunaan kendaraan bermotor (sebagai per-—
lengkapan kerja) antara lain untuk kurir, antar
jemput pegawai.

Alat—-alat vyang berfungsi untuk penyegar ruangan,
seperti kipas angin, exhaust fan, air conditioning.
Segala macam peralatan rumah tangga kantor (alat
pemasak, alat pencuci, alat pembersih pecah belah

dan lain-lain}.
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Fasilitas Non Fisik
Yang dimaksud dengan fasilitas non fisik adalah

fasilitas yang digunakan oleh pegawal yang tidak beru-—

‘'pa benda di mana didalamnya hal ini penulis hanya me-—

nyorocti hal-hal vyang berhubungan dengan tata ruang
kantor., diantaranya sebagal berikut :
a. Cahaya
b. barna
c. Udara
d. Suara
Di mana keempat hal ini mempunyal pengaruh yang
cukup besar terhadap tingkat prestasi kerja pegawai.
5. Cahays
Cahaya penesrangan Yang cukup dan memancar
dengan tepat akan menamban =fisiensi kerja para
pegawai. Karena mereka dapat pekerja dengan lebih
cepat, lebih sedikit membDuat kesalanan dan matanya
+ak lskas menjadi lelah. Banyak ketidakberssan pe-
kerjazan tata usaha disebabkan karena penerangan
yang buruk,; misalnya ruangan yang terlampau gelap
atau pegawai—peéawai harus oekerja di bawah pEne—
rangan yang menyilaukan. Penarangan yang baik mem—
bantu pegawai melihat dengan cepat, mudah dan
=enang .
Keuntungan pensrangan yang baik adalah :

a. Perpindahan pegawai berkurang.




b. Prestise lebih besar,
c. Semangat kerja lebih tinggi.
d. Hasil pekerjaan lebih banyak,
e. ¥etidakhadiran berkurang.
f. Kesalahan berkurang,
g. Keletihan berkurang.
Menurut C. L. Littlefield dan R. L. Faterson
menyatakan bahwa :
"Keuntungan penerangan yang baik adalah :
1. Produktivitas vyang bertamban {meskipun
untuk mengukur berapa banyaknya).
2. Kualitas pekerjaan yang lebih baik.
3. Mengurangi ketegangan mata dan kelelahan
rohaniah.
4. Semangat kerja pegawai yang lebih baik.
S. Prestise vang lebih baik untuk perusaha—
an."
{Moekijat, 1989:136)
ad. 1. Produktivitas yvang bertambah
Perubahan kondisi penerangan yang kurang men—
jadi kondisi penerangan yang baik hampir selalu
mengakibatkan tambahan dalam tingkat hasil pekerja-—
an.
ad. 2. Kualitas pekerjaan yang lebih baik
Ketelitian dan kerapihan pekeriaan kantor
dapat diperbaiki dengan memberikan penerangan yang
cukup. Di mana kebutuhan penglihatan tidak terpe-—
nuhi, maka sering dibuat kesalahan, mungkin karena

ketidakmampuan melihat dengan seksama dalam pene—

rangan yang kurang baik yang sebagian karena kete-—




gangan dan kel=lahan mata yang menggangu kemampuan

melihat secara normal.

ad. T. Mengurangi ketegangan mata dan kelelahan
rahaniah

Mengerjakan pekerjaan tata wusaha (kantor)
daiam waktu lama dengan penerangan yang kurang baik
mengakibatkan ketagangan mata dan dapat mengakibat-
kan kerusakan penglihatan mata. Jﬁga harus dike-—
luarkan tenaga yang lebih banyak dan hal ini meng-
akibatkan tambahnya kelelahan.
ad. 4. Semangat keria pegawai yang lebih baik

Semangat kerja para pegawal yang lebih baik
akan diperolsh, apabila merska merasa bahwa manaje-—
men (pimpinan) menaruh perhatian terhadap keadaan
baik mereska (their well-being)} dan apabila suasana
bekerja menyenangkan. FPenerangan yang baik dan
penggunaan warna yang tepat dapat membuat suasana
demikian.

Selanjutnya semangat kerja pegawai yang baik
mempunyai keuntungan —— produktivitas yang tinggi,
perpindahan tenaga kerja yang berkurang, dan keti-
dakhadiran vyang menurun, juga pelamar pekeriaan
dengan mutu yang baik dapat ditarik.
ad. 5. Prestise vang lebih baik uniuk perusahaan

Pemberian penerangan yang bagus dan menarik

memberi kesan vyang baik kepada semua tamu yang
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datang ke perusahaan, hal ini menambah reputasi
{nama baik) perusahaan untuk kemajuan dan efisiensi
pelaksanaan pekeriaan.

Ada 4 sistem penerangan yang penting yakni :
a. Sistem penerangan langsung
bh. Sistem penerangan setengah langsung
c. Sistem penerangan tidak langsung
d. Sistem penerangan setengah tidak langsung

Yang dimaksud dengan sistem penerangan lang-
sung adalah sistem penerangan di mana cahaya dari
sumbernya memancar secara langsung kepermukaan
kerja.

Sistem penerangan setengah langsung adalahbh
sistem penerangan di mana sebagian cahaya dari sum—
bernya memancar kearah langit-langit, kemudian ca-—
haya itu dipantulkan ke bawah ruang kerja.

Sigstem pensrangan tidak langsung adalah
sistem penerangan, di mana céhaya memancar kearah
langit—-langit, kemudian cahaya itu dipantulkan ke
bawah ke tempat kerja.

Sedaqgkan sistem penerangan setengah tidak
langsung adalah sistem penerangan, di manal keba-
nyakan cahaya memancar kearah langit—langit, kemu-
dian ke bawah ke ruangan kerja, tetapi beberapa ca-
haya memancar langsung ke bawah.

darns




warna merupakan faktor yang penting untuk
memperbesar efisiensi kerja para pegawai. Khususnya
warna yang akan mempengaruhi keadaan, Jjika mereka
dengan memakai warna yang tepat pada dinding ruang
dan alat-alat lainnya. kegembiraan dan ketegangan
para pegawai akan terpelihara. Selain itu warna
vang tepat juga akan menjaga kesilauan yang mungkin
timbul karena cahaya yang berlebih-berlebihan.

Warna tidak hanya mempercantik kantor tetapi
juga memperbaiki kondisi-kondisi didalam mana pe—
keriaan kantor itu dilakukan. Karena itu keuntungan
penggunaan warna yang tepat adalah tidak hanya ber-—
=ifat keindahan dan psychologis., tetapi juga bersi-
fat ekonomis.

Ada heberapa warna yang dapat digunakan yaitu
warna kuning, jingga dan merah dipandang sebagai
warna yang panas; warna ini biasanya mempunyai pe-—
ngaruh psycologis, mendorong kehanéatan dan perasa-—
an gembira. Sebaliknya warna—warna yang sejuk se—
perti warna kuning tua, kuning agak kelabu, dan
kuning gading agak merangsangs; sedangkan warna ungu
dan biru menekan.

Dalam penggunaan warna yang baik, ada bebera—
pa keuntungan yang dapat diperoleh yaitu :

a. Memungkinkan kantor menjadi tampak menyenangkan

dan menarik pandangan.
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b. Mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap pro-
duktivitas pegawal.

Warna mempunyai pengaruh yang penting terha-—

'dap penerangan kantor. Warna muda menambah penggu-—

naan penerangan., warna gelap mengurangi intensitas
penerangan. Hal ini disebabkan warna mudah meman-—
tulkan s=inar {(cahaya}. sedang warna tua menyerap
sinar penerangan. Karena itu setiap ruangan vyang
agak gelap akan menjadi lebih terang, bilamana
warna muda dipergunakan untuk langit—-langit, tembok
dan lantai.

ddara

Mengenai faktor udara ini, yang penting seka-
1i ialah subu udara dan banyaknya uap air pada
udara itu.

Tubuh manusia secara terus menerus mengeluar—
kan panas agar bisa hidup terus. Udara dapat meman—
carkan panas itu, perlulah udara disekelilingnya
mempunyai -suhu yang lebih rendah daripada subhu
badan manusia. Badan manusia yang normal mempunyai
suhu %7 derajat celcius.

Sebuah perhimpunan pada insinyur dalam bidang
pemanasan dan peredaran udara di Amerika BSerikat
menyatakan bahwa syarat yang paling mendekati untuk
bekerja dengan enak bagi sebagian besar pekeria

ialah udara dengan suhu 25,6 derajat celcius dan




nilai kelembaban sebesar 45 persen. 189.

Frof. Soetarnan mengatakan bahwa: ada bebera-
pa hal sebagai usaha yang dapat mengatasi udara
yvang panas-—lembab 1tu adalah :

"1. Mengatur suhu udara dalam ruang kerja
dengan alat air conditioning. Walau-
pun alat tersebut masih sangat mahal
harganya tapi pekerjaan—pekearjaan
vang menghendakl ketelitian sebesar-
sebesarnya,., alat itu merupakan keha-
rusan apabila dikehendaki mutu peker—
jaan yang tinggi.

Z. Mengusahakan peredaran udara yang
cukup .dalam ruang kerja. Hal ini
dapat mencapai dengan membuat lobang—
lobang udara yang cukup banyak pada
dinding—-dinding kamar. Demikian pula
sewaktu bekerja jendela—jendela di-
ouka sebanyak mungkin.

Z. Mengatur pakaian kerja yang sebaik-—
sebaiknya dipakai oleh para pekerja.
iintuk bekerja di Indonesia, mengena—
kan pakaian jas lengkap dengan dasi
secara barat adalah kurang tepat.”
The Liang ie, 1983:190)

Y¥euntungan udara yang baik adalah :

"a. Produktivitas yang lebih tinggi.

5. Mutu pekerjaan vang lebih tinggi.

c. Kessnangan dan kesehatan pegawal yang
bertambah.

d. Semangat kerja yang lebih tinggi.

2. Kesan vyang lebih menyenangkan bagi
para tamu.” (Moekijat, 1989:145)

D. Suarsa

Untuk mengatasi faktor suara yang sering-—
sering mengurangi 2fisiensi kerja para pegawai hen-—
daknya diperhatikan letak alat—alat gaduh, karena

suara yang gaduh tidak menyenangkan dan menimbulkan
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kekacauan.

Suara yang gaduh menyebabkan kesulitan dalam
memusatkan pikiran, dalam menggunakan telepon dan
dalam melaksanakan peksrjaan kantor dengan baik.
Menurut para dokter, suara merupakan perubahan
dalam peredaran darah dan fikiran. Seseorang mung-—
kin tidak menvyadari pengaruhnya, tetapi setelah be-—
berapa waktu orang akan menjadi sangat lelah dan
lekas marah sebagai pengaruh suara yang gaduh.
Fengaruh suara yang gaduh adalah :

a. BGangguan mental dan saraf pegawai.

b. Kesulitan mengadakan konsentrasi, mengurangi
hasil, kesalahan yang lebih banyak, kesulitan
dalam menggunakan telepon dan ketidak hadiran
yvang lebih banyak.

c. Kelelahan yang bertambah dan semangat kerja pe—
gawail yang berkurang.

Banyak sumber suara terdapat dalam kantor =
percakapan, gesekan kursi-kursi pada lantai, dan
mesin—mesin kantor yang mengeluarkan suara. Akan
tetapi sumber suara yang penting adalah sumber dari
luar kantor.

Permukaan vang keras memantulkan suara dan
menyebabkan gema—gema, sedangkan permukaan yang
lunak menyebabkan gelombang—gelombang suara. Syarat

bangunan gedung yang modern memerlukan penggunaan




bahan—bahan gedung yang keras.

Dengan adanya lingkungan kerja yang berupa Tasilitas
fisik dan fasilitas non fisik di atas, motivasi kerja Jjuga
merupakan faktor pendorong dalam melaksanakan tugas pegawai.

Untuk mengembangkan pegawai pada suatu instansi/kantor
sering ditentukan oleh banyaknya faktor yang berpengaruh ter—
hadap motivasi kerja pegawal dalam rangka pelaksanaan tugas-
tugas vyang dibebankan kepadanya, demi untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditentukan terlebih dahulu. Adapun
faktor yang dimaksud adalah faktor penghasilan, faktor 1ling-
kungan, faktor kesehatan bagi pegawai, dan untuk mengetahui
sejauh mana faktor ini dapat berpengaruh terhadap pegawai,
maka dapat kita lihat lewat daripada kebutuhan itu sendiri
sebagali mahluk biasa.

Abraham Maslow bertitik tolak dari tiga asumsi pokok
manusia dalam kebutuhannya yaitu :

1. Manusia adalah mahluk yang selalu berkeinginan. Keinginan
mereka selalu tidak pernah terpenuhi seluruhnya.

2. Kebutuhan dan keinginan yang sudah terpenuhi sudah tidak
menjadi pendorong lagi.

3. Kebutuban manusia tersusun menurut hirarki tingkat pen-—
tingnya.

Berdasarkan asumsi ini, manusia selalu dituntut oleh
keinginan untuk memenuhi kebutuhannya, tetapli sekali terpe-—
nuhi kebutuhan, ia tidak lagi menjadi faktor pendorong.

Sebagaimana telah dikemukan di atas bahwa motivasi se-—




sungguhnya merupakan pirroses psikologis dalam mana menjadi in-—
terak=si antara sikap, kebutubhan., persepsi. proses belajar.
dan pemecahan persocalan.

Jadi, motivasi diawali dengan keinginan untuk mempenga-
ruhi perilaku seseorang. Keinginan tersebut melalui proses
persepsi diterima cleh seorang. Proses persepsi ini ditentu-
kan oleh kepribadian, sikap; pengalaman, dan harapan sese—
orang.

Dorongan atau motivasi merupakan tindakan sesorang akan
ditentukan oleh dorongan yang paling kuat dalam diri orang
terssbut.

Pengertiaq motivasi yang dikemukakan oleh Drs. Apdam I
Indrawijaya {1986:47) menyatakan bahwa : "Motivasi merupakan
fungsi dari berbagai macam variabel yang saling mempengaruhi.
Ia merupakan suatu proses yang terijadi dalam diri manusia
atau suatu proses psikoloogis.”

Menurut Drs=. H. Achmad Batinggi, MPA (1990:4) mengata—
kan sesbagai berikut : "Motivasi adalahb interaksi antara
faktor kondisi fisik pekerjaan, kondisi =psial pekerjaan dan
kebutuhan individu.”

Beberapa pendapat tentang motivasi manusia dapat di-
simpulkan sebagai berikut :
1. Suatu kebutuhan yang terinteraksi dari organisme manusia
harus menjadi dasar dari teori motivasi.
2. Deorongan lapar (dorongan psyolegical lainnya) bukan meru-

nakan hal pokok atau model untuk teori motivasi yang de—



fenitif =emua dorongan yang berlandaskan Jjasmania dan
dapat ditentukan tepatnya merupakan ciri individual ,
bukan ciri umum berlaku bagi motivasi manusia.

Teori motivasi manusia harus menekankan dan berpusat pada
tujuan tertinggi atau mendasar, bukan pada tujuan yang
dipermukaan saja. Penekanan ini bermakna bahwa penskanan
harus diberikan kepada motivasi tak sadar daripada moti-
vasl sadar.

Biasanya terdapat beberapa cara sesuai budaya- masing-—
masing untuk mencapai tujﬁan yang sama. Oleh sebab itu
keinginan {desires)} yang bersifat sadar (concious), spe—
=ifik dan lokal serta budaya bukan hal pokok dalam teori
motivasi dibanding dengan tujuan yang tidak =sadar {uncon-—
cious).

Semua perilaku yang bermotivasi, harus dimengerti sebagai
suatu penyaluran {channel) di mana banyak kebutuhan dasar
dinyatakan atau dipenuhi secara simultan. Atau boleh di-
dikatakan satu tindakan mempunyai lebih dari satu motiva-
si.

Secara peraktis dapat dikatakan bahwa semua keadaan orga-—
nisme (organismic states) harus dimengerti sebagai termo-—
tivasiatau termoctivasi.

Kebutuhan—kebutuhan manusia mengatur dirinya sendiri ke-—
dalam suatu hirarki yang berdasar kepentingannya. Maksud—
nya, timbulnya suatu kebutuhan biasanya berdasarkan pe-—

muasan kebutuhan lain sebelumnya yang lebih penting atau
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lebih mendasar, manusia pada dasarnya merupakan mahluk
yang terus menerus mempunyal keinginan. Demikian pula
tidak ada kebutuhan atau dorongan (drive) vyang dianggap‘
berdiri sendiri atau terpisah dari lainnya. Semua dorong-
an tergantung pada pemuasan atau tidak adanya pemuasan
dorongan lainnya.

Membuat daftar dorongan tidak membantu mencapai tujuan
atas alasan teoritis dan praktis. Lebih—lebih lagi klasi-
fikasi, motivasi harus berkaitan dengan tingkat kekhusus—
an dan generalisasi motive yang akan diklasifikasikan.
Klasifikasi moctivasi harus berdasarkan tujuan bukan ber-—
dasarkan dorongan atau perilaku termotivasi.

Teori motivasi harus berpusat pada manusia bukan pada
binatang.

Situasi atau medan dimana organisme itu bereaksi harus
diperhitungkan tetapi medan itu sendiri jarang berfungsi
sebagai satu—-satunya penjelasan tingkah laku. Medan
(field) 4itu sendiri harus ditafsirkan dalam kaitannvya
dengan organisme. Teori medan (field theory) tidak akan
dapat menggantikan teori motivasi.

Bukan saja interaksinya organisme yang harus diperhitung-
kan tetapi Jjuga kemungkinan reaksi terpisah sendiri, spe—
sifik atau sebagian.

Teori motivasi tidak sama dengan tecori perilaku (behavior
theory). Motivasi hanya merupakann satu bagian yang me—

nentukan perilaku. Sementara perilaku selalu bermotivasi,




juga harus selalu bersifat biologis, budaya dan situasi

juga.

Tulisan ini adalah merupakan suatu usaha untuk menyusun
suatu teori motivasi positif yang sesuai dengan tuntutan teo-
ritis tersebut di atas dan juga sejalan dengan fTakta yang ada
bersifat klinis, observasial dan eksperimental.

Jadi kepuasan kerja secara umum menyangkut sikap sese-—
orang mengenal pekerliaannva. Karena menvyangkut sikap, penger—
tian kepuasan kerja mencakup berbagai hal seperti kondisi,
emosi dan kecenderungan perilaku seseorang. Kepuasan itu
tidak nampak secara nyata, tetapi dapat terwujud dalam suatu
hasil pekerjaan. Oleh karena itu, kepuasaan kerja walaupun
sulit atau abstrak tetap perlu mendapatkan perhatian. Bebera-—
pa diantaranya alasan tersebut adalah :

Fertama : Alasan nilai. Kita mengetahui bahwa para pegawai
menggunakan sebagian waktu bangunnya dalam pekerja-—
annya. COleh sebab itu,.béik menager maupun bawahan,
menginginkan agar waktu tersebut dapat digunakan
dengan penub kesenangan, kegembiraan, dan kebaha-—
giaan.

Kedua : Alasan kesehatan jiwa. Pekerjaan khususnya dan or-—
ganisasi merupakan faktor yang dapat menimbulkan
tekanan psikologis. Juga sudah umum diketahui bahwa
seorang vyang melibat pekerjaannya sebagai' sesuatu
vang tidak berharga atau sebagai sesuatu yang tidak

penting, cenderung membawanya kelingkungan keluar-
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ganya dan masvarakat sekitarnva.

Ketiga : Alasan kesehatan Jasmania. Manusia yang menyenangi
pekerjaannya cenderung berumur lebih panjang diban-—
dingkan dengan vyang menghadapi pekerjaan yang
kurang mereka senangi. Mengingat bahwa faktor pe-—
kerjaan hanyalah salah satu faktor yang dapat me-—
nyebabkan tekanan psikolcocgis. Selain dapat kepuasan
batinia, orang yang menyenangi pexerjaan tersebut
dan dengan demikian lebih mempunyal kemampuan untuk
memenuhli kebutuhan fisiknya dengan baik, misalnya

pakaian, makanan, perumahan dan sebagainya.

Ketiga alasan tersebut diatas, dalam kehidupan organi-
sasi modern sering dijadikan sebagai ukuran tingkat kematang-—
an suatu organisasi dan karesnanya sering dianggap sebagai
kewajiban organisasi untuk selalu memperhatikannvya.

Beberapa alasan lain yang dapat menimbulkan dan mendo—
rong kepuasan kerja antara lain :

a. Pekerjaan yang sesual dengan bakat dan keahlian,

b. Pekerjaan yang menvediakan perlengkapan yang cukup,

c. Pekerjaan vang menyediakan informasi yang cukup lengkap,

d. Pimpinan vyang 1lebih banyak mendorong pencapaian suatu
hasil dan tidak terlalu banyak atau ketat melakuakan pe-—
ngawasan,

e. FPekerjaan yang memberikan penghasilan yang cukup memadai,

f. Pekerjaan vang memberikan tantangan untuk lebih menyum—

bangkan diri,
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g. Pekerjaan yang memberikan rasa aman dan ketenangan,

h. Harapan yang dikandung pegawal itu sendiri.
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GAMBARAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKATAN

KELAS II B WATAMPONE

Sejarah Singkat Berdirinya Lembaga Pemasyarakatan kKelas

IT B Watampone

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Watampone didiri-
kan oleh Pemerintah Hindia Be{anda pada tahun 1917, vyang
terdiri dari 28 kamar tahanan, 2 sumur umum beserta WC dan
sebuah dapur. |

Adapun mengenai status dan pelaksanaannya masih di
bawah naungan Raja Bone, segala szesuatunya tentang hal
ihwal kerumahtanggaan termasuk Anggaran Rumah Tangga, dan
sebagainya masih ada ditangan Raja Bone, jadi statusnya
masih bernama penjara bukan Lembaga Pemasyarakatan. Hal
ini berlangsung hingga Raja Bone yang ketiga puluh satu
(XXX1)., yang bernama Andi Mappanyukki, tanhun 1945.

Pada tahun 1245 sebelum pencetuszan Praklamasi 17
Agustus pernah dihuni oleh 722 orang tahanman yang keba-
nyakan terdiri dari pemuda—-pemuda revolusioner dari berba-
gai Kabupaten di Sulawesi Selatan dan Tenggara antara lain
Raha, Palopo dan lain-lain.

Tahun 1947 diadakan perbaikan—perbaikan karsna
kerusakan—kerusakan, atas usul Kepala Penjara (FPak Kasen
dan orang Menado) kepada Pemerintah Daerah yang dilaksana-
van oleh Pekerjaan Umum (FPU), serta statusnya sudah berada

di bawah naungan Departemen Kehakiman, tapi masih dikoor-
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dinir oleh pemerintah dasrah dengan nama Jawatan Kepenja-—
raan Departemen Kehakiman.

Dalam rangka penvyesuaian kesadaan dan kebudayaan
serta dari segi sosial culturil kepribadian Bangsa Indone—
sia, maka oleh pejabat—-pejabat kepenjaraan mengadakan kon-
prensi keria yang berturut—turut dilakukan pada :

1. Tanggal 12 s/d 15 November 1951 di Nusakambangan.

2. Tanggal 21 s/d 25 Juli 1936 di Sarangan.

3. Tanggal 27 =/d 7 Mei 1945 di Lembang Randung.

Dari konprensi tersebut di atas maka didapatkan
hasil bahwa sistim kepenjaraan tidak cocok dengan kepriba-
dian Bangsa Indonesia karesna 1tu namanya diganti dengan
sistim Pemasyarakatan. Demikian halnya éengan peniara di
Watampone beraliﬁ nama m@menjadi Lembaga Pemasyarakatan
sejak. hasil x<onprensi terseabut.

Mulai dari tahun 1948 hingga tahun 1257 kepala pen—
jara di Watampone saling bergantian mulai dari :

- Estavanus {(orang Menado, 1948 - 1932),

— Said {(ocrang Bugis, 1952 - 19533),

- Arif (orang Bugis, 1933 — 1954),

- Madijid (orang Bugis, 1954 - 1986),

- J.W. Klarwater {orang Belanda, 1956 - 1965).

J.W. Klarwater adalah gembong PXI dan meninggal se-—
waktu penysrbuan massa (rakyat), yang menyerbu penjara
{Lembaga Pemasyarakatan Watampone} karena antek—antek PXI

ditempatkan di Lembaga Pemasyarakatan tersebut sewaktu me-—
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letusnya G.I0 S/PKI vang mana menelan korban sekitar 100
jiwa manusia, termasuk sebagian besar PKI serta beberapa
tahanan yang tidak bisa dihalau oleh pasukan keamanan.

Atas 1inisiatif J.W. Klarwater, warga—-warga penjara
(napi dan tahanan) sebeslumnya {sebelum pecah 5.38 S/PKI)
telah membuat duplikat lubang buaya yang diletakkan kurang
lebih 2 km. dari pusat kota, dengan nama "Kejolok".

Akhir tahun 1745 dan memasuki awal 19646, Kepala Lem—
baga Pemasyrakatan Watampone dijabat sementara oleh
Sinring. pegawal senior yagg ada pada waktu itu. Tahun
1967 diganti oleh Anwar Bachtiar (orang Padang), beliau
mengadakan pembangunan hbherupa :

— Sebuah rumah dinas untuk kKepala Lembagas

- Pagar tembok kelilings

Sebuah mesjid kecilj;

— Ruangan kantor: dan

— Ruangan pendidikan.

Memasuki tabhun 1971 pimpinan Lembaga Femasyarakatan
beralih ketangan Andi Moh. Tato (crang Bugis) dan beliau
ini pula membangun dan melesngkapi perlengkapan Lembaga
antara lain :

Satu rumab dinas dalam bentuk permanen.
Tempat Peniagaan.

Sumur dalam bentuk permanen sebanyak 2 buah.
Bak mandi.

WC dalam bentuk permanen.
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- Perlengkapan alat tulis menulis.

- Ruang kesehatan.

- Ruang perpustakaan dan perbaikan lainnya vyang

rusak karsna peristiwa G5.38 S/PKI.

Pada tahun 1977. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Wa-
tampone beralih lagi ketangan Roeslan Widjojo. Dalam masa
dinasnya beliau sangat memperhatikan sarana—-sarana penun-—
jang untuk lebih berfungsinya Lembaga Pemasyarakatan
dengan segala usahanya yaitu s

- Pembersihan kamar—kamar tahanan hingga cat-catnya

pun diperbaharui pula.

- Pembersihan di halaman—halaman pada setiap saat.

— Perbaikan sarana—-sarana kantor.

Parbaikan bahan—bahan pengobatan dan lain-lain.

Dengan keluarnya surat Keputusan Menteri Kehakiman
Republik Indonesia Nomor : YS 4/2/2TF Tabun 1976, tertang-
gal 11 Maret 1976 tentang pembentukan kantor-kantor Direk-
torat Jendral Bina Tuna Warga di kabuhéten/ﬁotgmadya. Maka
di Watampone telah ditetapkan Kantor DIrektorat Jendral
Bina Tuna Warga, yaitu meliputi :

- Lembaga Pemasyarakatan Watampone,

- Lembaga Psmasyarakatan Sengkang, dan

— Lembaga Femasyarakatan Soppeng.

Disusul Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indone-
sia Nomor : YS 4/&6/F Tahun 1977 tentang penetapan klasifi-

kasi Lembaga Pemasyarakatan dan Balai Bimbingan Kemasyara—




katan dan Fengentasan Anak (Balai Bispa).

Fada tahun 1980 rKepala Lembaga Pemasyarakatan Watam—
pone diganti oleh pejabat baru yaitu 5. Dumé Dase, BA. Dan
pada tabhun 1982 dibangunlah Lembaga Pemasyarakatan baru
vang berlokasi di Desa Cellu yang Jjaraknya 4 km dari pusat
kota Watampone.

Adapun sebab-sebab dibangunnya Lembaga Femasyarakat-—
an vang baru, karsna bangunan yang lama sudah tidak meme—
nuhi syarat lagi vaitu kapasitasnya sudah tidak sesuail
lagi dengan sistim pembinaan bagi narapidana di Lembaga
Pemasvarakatan dan 3juga letaknya berlokasi di tengah—
ditengah kota.

Dengan selssainya pembangunan Lembaga Femasyarakatan
yang baru ini maka ditetapkan Lembaga Pemasyarakatan Wa—
tampone menjadi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Watampo—
ne, di mana jumlah kapasitas daya tampungnya dapat menca—
pai 258 orang narapidana.

Kapasitas Lembags Pemasyarékatan Kelas II B Watampo-—
ne ini meliputi :

- Kamar tahanan berjumlah 28 kamar, di mana tiap

“amar dapat menampung 18 orang narapidana dan di-
lengkapi dengan WC di dalamny=a.

- Ruang serba guna

- Ruéng makan

— Ruang kegiatan kerja

- Ruang kusta




- Palikiinik
- Mushaliah

- Dan Jugsa

— Satu untuk
- Batu untuk
— Satu untuk

- Satu untuk

terdapat sel—-sel bagi narapidana vyang
melakukan pelanggaran
— Sumur empat buah
— Serts pos penjagaan atas, ata empat dua
Selain pasilitas terssbut diastas. maka juga dileng-—
rapi dengan rumahb dinas vang semuanya ada 4 {empat) rumah.

Adapun yang menempati rumah dinas te2rsebut masing-masing @

kepala Lembage Femasyarakatan
Kepala bagian keamanan
sekel pembinaan

Sub Bagian Tata Usaha.

Bangunan baru Lembaca Femasyarakatan ini mulail di-

manfaatkan/ditempati sejak tanggal 7 Mei 1986.

kemudian sejak tanggal 17 November 1984. Lembaga
Femasyarakatan Kelaz II B Watampone mengalami penggantian
pimpinan yang baru yakni Oetomo Ismail Bc. IF. yang bertu-

gas hingga saat ini.




B. Struktur Organisasi dan ¥eadaan Pesgawsi

Untuk memperoleh pengertian vyang Jjelas mengenal
hakekat dari satu susunan corganisasi perlu kiranya lebih
dahulu diperjelas pengertian darl organisasi itu sendiri
sebagai titik tolak berfikir dalam uraian pembahasan.

Organisasi adalah merupakan rangka yang menjadi
wadah daripada usana kerja sama sekelompok manusia dalam
rangka mencapal tujuan yang telah disepakati bersama.

Sebagaimana M. Manullang (1975:4%9) menvatakan bahwa:

"Organisasi dalam arti dinamis adalan suatu
prozes penstapan dan pembaglan pekeriaan  yang
akan dilakukan. pembatasan tugas—tugas atau
tanggung jawab-—tanggung Jjawab serta wewenang dan
penetapan hubungan—hubungan antara unsur-unsur
organisasi sebingga memungkinkan orang—orang
dapat bekerja berzama-sama seefektif mungkin
untuk mencapail sesuatu tujuan.”

Selanjutnya F.X. Soedjadi {(1989:47) mendefinisikan
organisasli sebagai berikut : "Organisasi paca pokoknya
adalah sekelompck manusia yang dengan sengaja dipersatukan
dalam suatu kerjasama yang =fisisn untuk mencapai tujuan
vang sudah ditetapkan.”

Sedangkan Munaset (1989:27) merumuskan pengertian
organisasi sebagai berikut :

"Organisasi adalah keseluruhan daripada sumbsr-—
sumber .vang telah tersedia, baik sumber vang
hersifat manusia maupun yang non manusia., serta
pengelompokkan dari tugas, wewenang dan tanggung
jawab sedemikian rupa sehingga tercipta suatu
ocrganisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu




kesatuan untuk mencapai tujyan yang telah diten-—
tukan. Atau dengan kata lajn organisasi adalah
ajang. Jaringan tata kerjagama kelcmpock orang-—
orang secara teratur dan koftinue untuk mencapail
tujuan bersama yang telah 4ditentukan, d©i mana
di dalamnya selalu terdapaly tata cara bekerja
zamanya dan hubungan antarajataszan dan bawahan."

Dari pengertian-—-pengertian ters¢but, maka dapat di-
nyatakan bahwa organisasi merupakaI segenap aktivitas
kerja sama orang-orang secara teratuf dan kontinus untuk
mencapai tujuan yang telah ditstapkanf di mana dalam men—
capai tujuan terssbut manusia sebagaT anggota organisasi
saling msngadakan hubungan kerja saty| sama lainnya d2ngan
bentuk hubungan antara wewenang dan tpnggung jawab.

Dengan demikian padza setiap crngisasi akan ditemui
Z (tiga} unsur pokok yaitu :
a. Adanva s=kelompok orang,
0. Herlia sama atau pembagian pekerjaak, dan

c. Adanya tujuan tertentu.

éila ketiga unsur pokok ini téraenuhi, terciptalah
organisacsi.

Agar kerjia sama manusia dalam Arganisasi dapat ber-
jalan dengan baik, maks organisasi diperliukan adanya pe-—
ngelompokkan yang jslas antara manusﬂa—manusia anggota or-
ganisasi Derdasarkan tugas. wewenand dan tanggung Jawab,
s=rta  hubungan kerja sama dalam suaju susunan organisasi

vang jelas atau lazim disebut dengan |stuktur organisasi.
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Suatu organisasi dapat dikatakan mampu untuk melak-
sanakan tugasnya dengan baik, Jika mempunyai struktur
organisasi vyang mapan menghadapi permasalahan yang serba
tompleks untuk mencapail tujuannya.

Struktur organisasi dalam arti sempit adalah meruna-—
kan bentuk atau susunan organisme yang menjadi tugas dan
kewenangan dengan Ccara penyusunan sumber daya manusia
dalam suatu organisasi.

Mergenai struktur organisasi ini, Winardi (1971:48)

mengemukakan bahwa :

"Struktur organisasi adalabh keseluruhan yang me—
nunjukkan hubungan antara fungsi-fungsi dan otoritas
relatif dan tanggung jawab individu vyang memimpin
atau bertanggungiawab masing-masing fungsi res—
pektif."

Senubungan dengan konsepsi tersebut di atas, penulis
akan mengemukakan pula definisi yang dikemukakan cleh John
Friffer dan 5. Owen Lane yang diterjemahkan oleh Drs. The
Liang Gie (1983:71) sebagai berikut 3

"Struktur organisasi adalah hubungan diantara
karyawan—karyawan dan aktivitas-—aktivitas mereka
zatu sama lain serta terhadap keseluruban, di mana
bagian bagiannya adalah tugas-—tugas, pekerjaan—
pekerjaan atau fungsi-fungsi dan masing-masing
anggota dari kelompok pegawal yang melaksanakannya.”

Dari ke=dua pendapat para sariana tersebut di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa struktur organisasi dapat
menentukan arah dan tujuan suatu organisasi, hal ini dapat

dikatakarn demikian karena dengan adanya struktur ini me-—




mudahkan pembagilan tugas dan wewenang dari pelaksana orga—
nisasi yanag bersangkutan, sshingga dengan demikian dapat
tercipta suatu hubungan yang harmonis antara sétu sama
lain demi tercapainvya suatu tujuan yang teslah ditentukan.

Dengan adanya struktur organisasi, maka masing—
masing anggota organisasi mengetahul dengan pasti  dan
jelas tentang apa yang meniadi tugas dan tangguncgjawabnya,
sehingga akan membantu memudahkan pimpinan mengadakan
koordinasi dan pengawasan terhadap jalannya kegiatan pe-—
laksanaan atau pencapalan tujuan yang telah ditentukan.

Struktur organisasi dan tata kerla Lembaga Pemasya-—
rakatan Xelas [I Z Watampone diatur dalam Surat Keputusan
Menteri Kehakiman Republik Indonessia Nomor : M.@1-PR.G7.63
Tahun 1983 tentang Organisasi dan Tata Kerj>a Lembaaga
Femasvarakatan.

L =2mbaga Femasyarakatan menurut keputusan tersebut
adalah unit pelaksana tehnis dibidang pemasyarakatan vang
berada di bSawah dan bertanggungjawab langsung kepada Kepa-—
la Kantor Wilavah Departemen Kenakiman.

Hingga tugas pokoknya s=2lain sebagai unit pelaksana
tehnis dibidang pemasyarakatan. juga melaksanakan Pemasya-—
rakatan narapidana/s/anak didik. Dengan melihat tugas pokok
terssbut, maka bertambah jelaslah bahwa aparat pelaksana-—
nya dituntut untuk menijalankan koordinasi dan berdisiplin

tinggi agar dapat melaks=anakan tugas dengan sebaik

mungkin.
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Untuk melaksanakan tugas—-tugas ini, maka Lembaga
FPemasyarakatan mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut :
a. Melakukan pembinaan narapidana/sanak didik,

2. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengoclah
hasil kerja,

c. Melakukan bimbingan sosial/kerohanian terhadap narapi-
dana/sanak didik,

d. Melakukan urusan tata usanha dan rumah tangga.

Secara hirarki, Lembaga Femasvarakatan Kelas II B
Watampone terdiri dari :
- Kepala Lembaga Femasvyarakatan.
— Sub Bagian Tata Usaha,

- Seksi Bimbingan Narapidana/Anak Didik dan kKegiatan Kerja

Seksi Administrasl Keamanan dan Tata Tertib. serta

Kzsatuan Fengamanan Lembaga Femasvarakatan (K.P.L.FP).

Masing—-masing sub bagian/seksi membawahi beberapa
urusan atau sub seksi. yang sscara terperinci adalah seba-—
gai berikut :

1. Sub EBagian Tata Usahs., membawahi :
A. U}usan Kepegawaian dan Keuangans:

b. Urusan Umum.

2. Sek=i BHaimbingan Narapidana/Anak Didik dan Kegistan
Kerja. membawahi I {tiga)} sub sekz=zi, yaitu :
a. Sub Seksi Registrasi dan Zimbingan Kemasyarakatans

b. Sub Seksi Perawatan NarapidanasAnak Didik;




c. Sub Sekei ¥Kegiatan Kerja.

Z. Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertidb, membawahil
2 {dua) =sub seksi, yaitu :
a. Sub Seksil Keamanans

bB. Sub Seksi Felaporan dan Tata Tertib.

Untuk Kesatuan Fengamanan Lesmbaga FPemasyarakatan
(K.P.L.P) berada di bawan dan bertanggungjawab langsung
kepada kKepala Lembaga Femasyarakatan, yang mana mempunyal
tugas menjaga keamanan dan ketertiban Lembaga Pemasyara-
katan.

Untuk menvelenggarakan tugas tersebut.maka Kesatuan
Pengamanan Lembaga FPemasyarakatan (K.P.L.P) mempunyai
fungsi :

a. Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap narapidana/
anak didiks

. Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban:

c. Melakukan pengawalan penerimaan, penempatan dan penge-
luaran narapidanas/anak didiks

d. Membuat laperan harian dan berita acara pelaksanaan

pengamanan.

Sedangkan tugas dari masing-masing Sub Eagian/Urusan
/Seksi/Sub Seksi, dapat dilihat pada ulasan di bawah ini :
Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan
urusan tata usaha dan rumah tangga Lembaga Pemasyarakatan,

vang dalam melaksanakan tugas-tugas tersebut mempunyai
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fungsi :
a. Melakukan urusan kepegawalan dan k=uangans
b. Melakukan urusan surat menyurat, perlengkapan dan rumah

tanggs.

Lintuk eksi Bimbingan Narapidana/fAnak Didik dan

n

Kegiratan Kerjza mempunyal tugas memberikan bimbingan pe—

masyarakatan bagi narapidansa/anak dicik dan bimbingan

kerja, vang untuk melaksanakan tugas tersebut maka seksi
1ni mempunyal fungsi @

a. Melakukan r=gistrasi dan membuat statistik dokumentasi
sidik jari serta memberi bimbingan pemasyarakatan bagi
narapidanasanak didik:

b. Mesngurus kesa2natan dan memberikan perawatan bagi nara-—
pidana/sanak didiks

c. “Memberikan bimbingan kerja. memQEFEEankan fasilitas-

zarana kesrja dan mengelolah hasil kersa.

Sedangkan untuk Seksi Administrasi Keamanan dan Tata
Tertio mempunyal tugas mengatur jadwal tugas, pembagian
tugas pengamanan dan penggunaan perlengkapan, menerima la-—
poran harian dan berita acara dari status pengamanan  yang
bertugas serta menyusun laporan berkala dibidang k2amanan
dan menegakkan tata tertib. Dalam melaksanakan tugas ter-—
sebut: maka seksi inli mempunyai Tungsi 3
a. Mengatur jacdwal tugas, penggunaan perlengkapan dan pem—

bagian tugas psEngamanans




b. Menerima lapcran harian dan berita acara dari satuan
pengamanan vyang bertugas serta mempersiapkan  laporan

berkala dibidang keamanan dan menegakkan tata tertib.

KFemudian untuk melaksanaxan program cembinaan nara-—
pidana dalam Lembsga Pemasvarakatan, maka dibentuk suatu
badan yang disenut Tim Pembina Pemasyarakatan (TFFP).
Pembentukan Tim ini didasarkan atas surat =Sdaran Kepala
Dir=ktorat Pemasyarakatan Nomor : TPP.4.1/14/14 Prihal H
Peningkatan P2mbina Terhadap MNarapidana.

Tim Pembinaan Pemasyarakatan merupakan suatu  badan
calam kedudukannva sebagal mekanisme z<eria dalam instalasi
peliaksanaan adalah sebagal penggerak proses pembinaan
dalam keseluruhannva vang merupakan pembantu pimpinan.
Dewan inli diketual olen seorang staf pimpinan dan
anggota—anggotanya adaliah juga dari beberapa staf pimpinan
dan tugasnya berhubungan dengan pembinaan narapidana dan
Jumlahnya disesuaikan menurut kebutuhan.

Secara garis besarnva Tim pembina kemasyarakatan ini
cerfungsi seocagail :

1. Mensntukan dan memperiimbangkan program pembinaan yang
gibarikan kepada narapidana dan anak didik.

2. Mengevaluasi program—program pembinaan vang telah di-
lak=anakan untuk menentukan program lanjutan.

S. Memberikan peritimbangan kepada narapidana dan  anak

didik vyang akan bhekerja di luar lembaga terutama bagi

narapidana yang akan diberikan program release {(Ter-
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masuk pemberian cuti bersyarat).

4., tMemberikan pertimbangan kepada narapidana  vyang akan
mendapat remisi {(Ampunan}.

5. Memberikan pertimbangan dalam rangka pemindahan narapl-
cdana dan anak - didik.

&. Memberikan pertimbangan dalam pemberian hukuman disip-—
1in kepada narapidana vang melakukan tindsxn yang me—

-
]

i

nvalahi peraturan—persturan /ang oo z. dalam lembaga

pEmasyarakatan.

7. Memberikan partimbang=sn kepada narapidana vang men—
sepati=- orogram pela2pasan bersvyarat.
2. Mepy=2lz:ailkan  Jika terjadi perk=lahian narapidana di-

dalam l!embaga pemasvyarakatan.
. Menvelesaikan seluruh  perscalan narapidana  yang di-
hadapi terrwitama ada kecenderungan  kesulitan terssbut

dizebaskan ocleh pihak-pinak yang berada di luar Lembaga

Pemasyarakatan.

Tim Pembinaan FPemasyarakatn {TPP) dalam melaksanakan
kegiatannya, dilakukan melalui sidang-sidang rasmi yang
artinva semua anggolta atau ssbagian anggota sesuai forum
yang hadir dalam persidangan tersebut.

Jadi dengan adanya pembagian  tugas/fungsi dari
masing—-masing unit kerija tersebuit, maka kelancaran kerja
dapat tercapai dengan semaksimal mungkin melalui penerspan

prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi.




Strukur organisasi Lembaga Pemasyarakatan Kelas II H
Watampone dapat dilihat pada lampiran 1.

Selaku pelaks=ana dari tugas—tugas Lembaga Femasvara—
hatan kKelas II B Watampone; maka saat sskarang ini ocekerja
£ orang peEgawal yang keselurunannya da-i Fegawsil  Negeri
Sipil Pusat vang dipsrbantukan (PFNS dpb) -

Urntuk mengstahul status golicngan 4Zepangkatan dari

e
m

i
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£
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mbaga FPemasyvarakatan Kelas II B Watampone ter—

s=but menurut golongannva, dapat dilihat pada tabel 1.




Tabel 1 :

Femasyarakatan Kelas 11 B Watampone

Menurut Golongan Xepegawaian

“eadaan Jumlah Pegawail Fada €antor Lembaga

SOLONSAN YEPECARALAN

— g m— e e e

{
H0, LNIT KERJA GOLONBAN 1 | GCLOMGAN II | GOLONGAN [IT1 | JUMLAH
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Dengan melihat tabel! 1 tersebut di ztas, maka jelas—
lah bahwa di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Watampone
pada =saat 1ini, golongan tertinggi adalah III/d yaitu.
golongan kepangkatan vyang dimiliki oleh Kepala Lembaga
FPemasyarakatan. Sesual dengan Peraturan Kepangkatan bahwa
seorang pegawal tidak bisa memiliki golongan kepangkatan
dari atasan langsungnya, sehingga di Lembaga Pemasyarakat-
an Kelas II E Watampone tidak terdapat golongan IV/a.

Apabila dilihat dari jumlah keseluruhan oegawai yang
bekerja pada Lembaga Pemasvarakatan Kelaé II B UHWatampone
adalah Pegawai Negeri Sipil, maka seharusnya tingkat ke-—
disiplinan cenderung mengarah tinggi karena meraka terkena
Peraturan Pemerintah No. I8/1780.

Fada umumnya pegawai Lembaga Femasyarakatan Kelas 11
BE Watampcone mempunvyai pendidikan tingkat Sekoclah Lanijutan
Tingkat Atas, prosentase pegawal yang mempunyail tingkat
pendidikan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas adalah 71.81
persen.

FPenyebaran para pegawail cukup merata, demikian Zuga
tingkat pendidikan yvang lainnya ditempatkan sesuali dengan
kebutuhan unit kerja masing-masing, meskipun untuk meme-—
nuhi atau menempatkan pegawai yang tepat pada tempatnya
masih sulit untuk diterapkan.

Jumlah seluruh pegawai dan penyebarannya menurut

tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:
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Tabel 2 : Keadaan Pendidikan Sersonil dalam Lingkungan Kantor

{ embaga Pemasyarakatan Kelas I1I B Watampone

NGC. | JENIS PENDIDIKAN | PERSONIL | PROSENTASE
1. | Sarjana lengkap | 2 { 2.7 persen
i i i
2: 4 Sarjans Muda i & H 8.7 perssn
i | i
L i SLTA dan Sederajat | 49 { 71.0%1 persen
H i §
3. i SLTP dan Sederajat | 3 ! 7 .23 persen
i ] f
S i Sekolan Dasar i 7 i 18,14 persen
i | i
Jumlilah ! &9 1 100 presen
Sumber Data :

Hasil Fengolahan xXuesiocner, ig91



AR IV

HASIL PENGUMPULAN DATA DAN ANALISA

A. Tingkat Kegairahan Kerja FPegawai

Kegairahan kerja secara ilmiah menyangkut sikap se—
seorang mengenal pekerjaannya, walaupun gailrah kerja pega-—
wai itu tidak begitu nampak secara nyata tetapi dapat ter-—
wujud dalam suatu hasil pekerjaan dan tidak adanya tingkat
absensi vang tinggi atau naik, karena walaupun kegairahan
kerja itu sulit dan abstrak, tapi perlu mendapaf perhatian
Lhusus dengan alasan bahwa, para pegawal menggunakan seba-—
gian waktu bangunnya untuk bekerja, sehingga baik bawahan
maupun pimpinan menginginkan agar waktu tersebut dipergu-—
nakan dengan penuh kesenangan. kegembiraan dan kebahagian.

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa ting-—
kat kegairahan kerja pegawai yang ada pada kantor Lembaga
Pemasvarakatan Kelas II B kKabupaten Daerah Tingkat II EBone
dapat dikatakan baik. karena hasil pengclahan data menge—
nai tingkat absensi sangat kurang.

Dalam kegairahan keria pegawai, penulis hanya meli-
hat jumlah kehadiran pegawai dalam sebulan dan jumlah Jam
keria dalam minggu terakhir pada bulan Septémber 1991,

Sebagaimana vyang telah ditetapkan jadwal jam keria
pada kantor Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Kabupaten
Dasran Tingkat II Bone adalah terbagi atas 2 (dua) vyaitu
jam kerja untuk pegawai staf dan jam kerja uniuk petugas

keamanan.

87
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Dalam jam kerja pegawal staf adalan :

Hari Senin - Kamis : Jam @7.0@ - 14.00

Hari Jum’at : Jam ©7.00 - 11.00
Hari Sabtu = Jam 07.080 - 12.70

Sedangkan jam kerja untuk petugas keamanan adalah :

Pagi Jam B5.80 — 15.80

S iang

Jam 13.00 - 18.29

Malam Jam 18.82 - 246.08 pagi.

Dari hasil pengolahan data bahwa ada 40 responden
yang mempunyai hari kerja selama sebulan adalan sebanyak
24 hari, dan responden yang mempunyai hari kerja selama 2T
hari adalah 11 orang. dan rssponden yang mempunyai hari
keria selama 22 hari adalah 3 crang, responden yang mempu-—
nyai hari kerja selama 21 hari adalah 2 orang,. dan respon—
den vyang mempunyai hari kerja selama 28 hari adalah 4
orang. dan responden yang mempunyail hari kerja selama 19
hari adalah 1 orang, responden yang mempunyai hari kerja
seiama 18 hari adalah 2 orang. dan responden yang mempu—
nyai hari keria selama 17 hari adalah 1 orang, dan respon—
den vang mempunyai hari keria selama i4 hari adalah 2
orang,s sedangkan responden yang mempunyai hari kerja sela-
ma 2 hari dalah 1 orang. Ini s=2mua disebabkan karena ada—
nya beberapa fakior.

Untuk 1lebih jelasnya dapat kita lihat pada tabel berikut

ini.
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Tabel 3 : Tingkat Kehadiran Pegawali Dalam Sebulan
B NO. | ;;H;DIRQN PEGANQI_ | FREKUENSI | PROSENTASE
. 1 22 - 24 ; b=} ; 81,4
__Et i o 19 :_21 | 7 | 18,1
) 54 i 17 = .18 T_ 3—"__1 4.3
) 4. | 14 ¥e bawah i - = { 5,3
TOTAL i &7 { i9@.8

Sumber Data : Hasil Pengolahan Kuesioner, 1991

Dengan adanya data tersebut di atas dapat dilihat
bahwa pegawai yang mempunyai kehadiran 1& hari ke bawah
maka dapat dikatakan bahwa pegawai tersebut tingkat gairah
kerjanya sangat kurang.

Mengenai tingkat kehadiran pegawai. grafiknya dapat dili-
hat pada hasil analisis yang menggambarkan PLOT OF ¥ WITH
Yqs pada lampiran II halaman &.

Berdasarkan data yang diperocleh menunjukkan bahwa
jam kerja pegawai selama satu minggu bulan terakhir Sep-—
tember 1921 adalah responden yang mempunyal jam kerja se—
lama 45.25 adalah sebanyak 1 orang, dan yang mempunyai jam
kerja selama 45.15 adalah 1 orang, yang mempunyal lam ker-—
ja selama 45.85 adalah 1 orang, dan yang mempunyai jam
veria selama 43.08 adalah ! orang, dan yang mempunyai jam
keria selama 57.38 adalan sebanyak S@ orang, dan yang mem—

punyai jam kerja selama I6.468 dalah 1 orang, dan yang mem—

punyai jam kerja selama 35.23 adalah 1 orang, yang mempu—
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nyal jam kerja selama 34.50 adalah 1 orang, yang mempunyai
jam kerja s=2lama IIZ.2@0 adalah 1 orang, yvang mempunyai jam
kerja selama IZ.8@ adalah 2 orang, yang mempunyai jam ker—
Jja selama I8.28 adalah Z orang., yang mempunyai jam kerja
selama Z0.17 adalah 1 orang. dan yang mempunvai iam kerja
cselama 24.32 adalah 1 orang, dan yang mempunyai jam kerja
selama 2T7.78 adalah 1 orang,. yvang mempunval jam kerijia se—
lama 20.50 adalah 1 orang, dan vang mempunyai Jjam kerja
selama 11.28 adalah 1 orang, sedangkan pegawai yang tidak
pernah masuk bekerja‘kantor selama seminggu terakhir bulan
September 1991 adalah sebanyak 2 orang. Untuk lebih jélas—

nya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4 : Hasil Analisis Jam Keriz Fegawal selama satu
Minggu Fada Minggu Terakhir Bulan Ssptember 1991

NO. | JAM KERJA PEGAWAI | FREKUENSI | FROSENTASE
| SELAMA SEMINGGU | |

% | 45,25 i 1 ! 158
ZA 45.15 i i ! 1.4
Fs | 45.04 { 1 ' 1.4
3. | 45.00@ i 1 | 1.4
S. | 37 .8 ' =3 ! 72,5
6. | TE.82 { 1 | 1.4
Te | D2 i 3 i 1.4
3. | 71.30 i 1 i 1.4
9. | 3.3 | 1 i 1,4
B | 32.00 { 2 { 2,9

11, | 0.30 | 2 i 2,9

12. 1 38.13 i 1 | 1,4

15 26.30 i 1 i 1.4

14, 23.30 i i } 1,4

% | 29.50 i 1 | 1,4
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16. | 11.00 i i i 1.4
Y7< 2.8 i 2 i 249
Sum | 2423 .8806 i &9 | 188.9

Mean | Z5.0885

Sumber Data : Hasil Analisis Komputer, 1991

Dilihat dari data tersebut diatas dapat dikatakan
bahwa rata—rata Jjam kerja pegawai dalam seminggu pada
minggu terakhir builan Septemﬁer 1991 adalah ssbanvyak
Z5.885.

Faktor Lingkungan Kerja Yang Dapat Mempengaruhi  Gairah

Keria Pegawai

Dengan adanya lingkuhgan verja yvang baik dan bersih,
maka dapat mempengaruhi gairah keria pegawai. Disamping
ity adanya bunyi—bunyian seperti musik/tape vyang merdu,
ruang vang bersih dan sejuk turut pula mempengarubi.

Telah dijelaskan terlebih dahulu bahwa lingkungan
kerja dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang ada di-

skitarnya tempat bskeria para pegawai yang dapat mempenga

in

ruhi dirinya dalam menjalankan tugas—tugasnya. Dalam ling-—
kungan kerja ada I faktor yang dapat mempengaruhi gairah
kerija pegawai, yang menjadi pusat perhatian penulis, yaitu
1. Tata Ruang Kantor

2. Fasilitas Fisik

—

T. Fasilitas non fisik
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Tata Ruang Kanitor

Dalam menata ruang kantor adalah mutlak dila-
kukan dalam rangka efesiensi pelaksanaan pekerjaan
kantor, =sehingga dapat mencegah penghamburan tenaga
dan waktu para pegawai karena berjalan mondar-—
mandir +vyang sebetulnya tidak perlu dan juga dalam
rangka pemakaian ruang secara efisiensi, jadi masa-—
lah tata ruang kantor perlu mendapat perhatian
wtama, agar suasana yang ditimbulkan dapat menambab
samangat/kegairahan kerja pegawai.

Sebagaimana %ita ketahui bahwa, tujuan tata
ruang kantor adalah untuk memperlancar komunikasig
mempermudah kocordinasi dan pengawasan, dengan demi—
kian dapat meningkatkan efisiensi kerja dan menghni-
langkan pemborosan berupa waktu, tenaga maupun
biaya. Namun sebe=lum dijeléskan il=zbih jauh terlebih
dahulu diperhatikan grafik pengarubh tata ruang ter-
hadap gairah keria pegawai, pada PLOT OF Y WITH Xy
pada lampiran II halaman 3.

Berdasarkan hasil pengolahan dari data &9
responden mengenai tata ruang kantor, dapat dikate—
gm;ikan baik karsna ada 34 orang (78:34) vyang me—
nyatakan bahwa tata ruang kantor vyang ada pada
¥antor Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Kabupaten

Daerah Tingkat II Bone sangat baik, dan yang menya—

takan cukup baik adalah sebanyak & orang (8,7%4), dan
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vang mengatakan bahwa kurang baik adalah sebanyak @9
orang (13,0%), sedangkan yang mengatakan tidak baik
adalah tidak ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini.

Tabel S : Tanggapan Responden Tentang Fengaruh
Tata Ruang Kantor Terhadap Gairah Kerja
Fegawal

No | TATA RUANG KANTOR | FREKUENSI | FROSENTASE

1. | Sangat BRaik | =4 i 78:3

2. | Cukup Baik i & i 8.7

Z. | Kurang Baik i 4 | 15,9

4. | Tidak Baik i = i =

TOTAL i &9 i 164,00

Sumber Data : Hasil Pengolahan Kuesioner. 1991

Fasilitas Fisik/Keria

Fasilitas fisik adalah fasilitas yang terdiri
dari. fasilitas alat dan fasilitas perlengkapan
kerijia yaifu fasilitas yang mutlak dimiliki al=ah
sebuah kantor, karena tanpa fasilitas tersebut,
mustahil proses pekerjaan tidak dapat dilaksanakan
dengan baik.

Untuk mengetahui alat dan perlengkapan kerija
yvang ada Kantor Lembaga Femasyarakatan Kelas II B

Kabupaten Daerah Tingkat II Bone, dapat dilihat

pada tabel berikut ini.
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Tabel & : Fasilitas Kerja/Fasilitas Perlengkapan
Kerja Yang Ada Pada Kantor Lembaga Fe-—
masyarakatan Kelas II B Kabupaten Daerah
Tingkat II Bone

Ne. | FASILITAS PERLENGKAFPAN KERJA | J UML AH

! Fasilitas Meja dan Jenisnya |

| a. Meja Hiro i Z buah
| b. Meja setengah biroc i 18 buah
| |
|

c. Meja pelaksana 12 buahn
| d. meja sidang rapat 4 buan
2 | Fasilitas Kursi dan Jjenisnya {
| 2. Kursi pimpinan i i buah
| b. Kursi pelaksana i 1Z busah
i c. FRursi rapat | 2 buah
{ d. Kursi lipat | 3 buah
3. i Fasilitas lsmari dan jenisnya | -
| a. L=mari kayu gandeng i =
i b. Lemari kayu tunggal | 28 buah
i c. Lemari kaca I 2 buah
i d. Lemari tanam i =
2. | Fasilitas rak dan jenisnya }
| a. Rak surat i 2 buah
| b. Rak buku | 1 buah
o ! Fasilitas filling dan Jjenisnya |
i a. Filling besi ! =
| b. Filling Ekayu i 1 buah
& s | Fasilitas meija dan jenisnya i
i a. Mesin stensil i =
| b. Mesin ketik i 2 buah
i c. Mesin hitung i Z buah
| d. Komputer | =
7 Fasilitas Kendaraan {

t
| a. Kendaraan roda smpat i 1 buah
| b. Eendaraan roda dua i —

Sumber Data : Sub Bagian Tata Usaha, 1991
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Dilihat dari fasilitas yang ada pada kantor
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1I 8 Wabupaten Daerabh
Tingkat I[I Bone dapat dikategorikan cukup langkap.
Namun sehelum dijelaskan lebih jaubh terlebih dahulu
diperhatikan grafik pengaruh fasilitas fisik/kerija
terjadap gairah kerja p=gawai, pada FLOT OF ¥ WITH
X2 pada lampiran II Halaman 7.

Dari hasil pengolahan data dari 69 responden
vang mengatakan bahwa fasilitas kerja yang ada pada
Kantor Lembaga Femasyarakatan Kelas II B #Xabupaten
Daerah Tingkat II Bone sangat iengkap, s=banyak 24
orang ( 38,4%), dan vang mengatakan cukup lengkap
adalah =zebanyak 42 orang (&68,9%), dan yang mengata—
kan kurang lengkap adalah sebanyak I orang (3,3%4) .
sadangkan yang menyatakan tidak lengkap adalah
+idak ada. Untuk l=bih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 7 : Tanggapan Responden -Tentang Fasilitas
Kerja Yang Ada Pada Kantor Lembaga Fea-=

masyarakatan Kelas II B Kabupaten Dasrah
Tingkat II Bone

No. | FASILITAS KERJA | FREKUENSI | PROSENTASE

1. | Sangat lengkap | 24 i 34,8
2. | Cukup lengkap | 42 i 58.7
. | kKurang lengkap | 53 i 4.3
4., § Tidak lengkap | = ! -
TO0T7T AL i 5@ | 126,92

Sumber Data : Hasil Pengolahan Kuasioner, 1991
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Fasilitas Non Fisik
Fasilitas non fisik yang ada pada Kantor Lem-—
baga Femasyarakatan #Kelas II B Kabupaten Daerah
Tingkat II Bone adalah yang =rat hubungannya dengan
tataz ruang kantor vaiitu cahaya, warna, udara, dan
SUETS.
a. CTahava
Fada umumnya ruang ksrja vyang terdapat
nada Kantor Lembaga Femasyarakatan Kelas II B
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Eone, menggunakan
sinar matahari sebagai sumber cahaya/pensrangan
pada waktu siang hari, dan hanya ssbagian kecil
ruang kerija yang menggunakan cahaya lampu, itu-
pun dilakukan pada wéktu malam hari. Sebagaimana
vang telah dijelaskan pada bab terdabulu  bahwa
cahaya matahari vyang langsung keruang k=2ria
dapat mengganggulpenglihatan para pegawai. Apa-—
cila ada beberapa meja kerjé yvang terksna lang-
sung cahaya matahari pada waktu pagi misalnya
vang terlistak pada bagian timur kantor, maka
dapat mengganggu kelancaran proses pekerjaan pe-—
gawai.
Mengenai grafik pengaruh cahaya terhadap gairah
terja pegawai, dapat dilihat pada PLOT OF Y WITH

Xzp pada lampiran II Halaman 9.

Dari data r2sponden yang menyatakan bahwa




cahaya matahari/lampu sangat baik untuk =umber
penerangan adalah sebanyak 54 orang (78,34). dan
YAang meéyatakan cukup baik adalan sebanyak 4
orang (5.8%), dan yang menyatakan kurang baik
adalah sebanyak 5 orang (7,2%4),; sedangkan yang
menyatakan tidak baik adalah sebaéyak &  orang
{8,7%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel B8 : Tanggapan Responden Tentang Cahaya

Lampu/Cahaya Matahari Sébagai Sumber
Fenerangan

NO. | CAHAYA MATAHARI/ | FREKUENSI | PROSENTASE
! CAHAYA LAMPU i ) i

1. | Sangat baik i 54 | 78, 3
Lov {  Cukup baik i 4 i 5.8
S i ®wurang baik i 3 | Tyl
4. | Tidak baik H & H 8.7

TOTAL | &7 { 198.0

Sumber Data : Hasil Pengolahan Kuesioner, 1991

Harna

Warna ruang merupakan faktor yang penting
untuk memperbesar efisiensi kerja para pegawali.
¥hususnya warna yang akan mempengaruhi keadaan s
jika mereka dengan memakai warna yang tepat pada
dinding ruang dan alat—alat lainnya. sehingga
dapat menambah kegembiraan dan ketenangan para

pegawai akan terpelihara. Selain ity warna yang

tepat juga akan menjaga kesilauan yang mungkin
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timbul karsna cahaya yang berlebih—lebihan.

Senagaimana hasil pengamatan penulis bahwa
warna yang digunakan pada kantor Lembaga Pema-
syarakatan Kelas II B Kabupaten Dasrah Tingkat
11 Bone adalah warna putih dan warna cream, hal
ini menurut penulis sudah memenuhi ketentuan-—
ketentuan yang ada dan pada umumnya kantor peme-—
rintahanpun menggunakan warna tersebut =ebagal
warna patokan. Namun sebeium dijelaskan 1lebih
jauh terlebih dahulu diperhatikan gratik penga—
ruh warna terhadap gairah kerja pegawai, pada
FLOT OF Y WITH Xzg pada lampiran II halaman 18.

Dari data respondesn yang menyenangi warna
putih untuk dinding ruang kerjanya adalah s=ba—
nyak 43 orang {(&62,3%}, dan yang menyenangi warna
cream untuk ruang kerjanya adalah sebanyak 26
orang {(37,7%), sedangkan yang menysnangi warna
lain—-lain adalah tidak ada. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 9 : Tanggapan Responden tentang Warna
Ruang yang Disenangi

NO. | WARNA YANG DISENANGI | FREKUENSI | PROSEN
: B i Warna putih l 4= i 62.3
2. | Warna cr=am i 26 i 37,7
s | MWarna lain—lain i - R e

TOTAL { &7 i 1282.8

Sumber Data : Hasil Pengolahan Kuesioner. 1991
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Udars

Sebagaimana kita di Indonesia ini, mempu-—
nyai 1iklim £rnpis vang cukup panas, sehingga
dapat mempengaruhi para pegawal yang bekeria di
kantor. Jadi dalam @erancang suatu  tata ruang
kantor seharusnya memperhitungkan ventilasi yang
baik. dengan beberapa jendela serta beberapa
lubang—lubang udara s2hingga memungkinkan per-
edaran udara yang cukup-

(hususnya kantor Lembaga Fesmasyarakatan
Kelas II B Kabupaten Daerah Tingkat II Bone,
menurut pengamatan penulis babwa udara ruang
kerja pegawai cukup baik karena adanya ventilasi
dan jendela mempunyali persdaran udara yang cukup
baik. Sebelum dijeslaskan lebin Jjauh terlebin
dahulu diperhatikan grafik pengaruh udara terha-
dap gairah kerjq_pegawai, pada PLOT OF Y WITH
X-cs pada lampirén Ii halaman 19.

Dari &% responden yang menyatakan Dbahwa
peredaran udara yang ada pada kantor Lembaga
FPemasyarakatan Kelas II B Kabupaten Daerah
Tingkat II Bone adalah baik, =sbanyak 49 orang
{71.@%), dan yang menyatakan cukup baik adalah
28 orang (29,8%) sedangkan yang menyatakan tidak

baik adalah tidak ada. Untuk lebih Jjelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini.




=1}

Tabel 1@ : Tanggapan Responden Tentang Peredaran
Udara Yang Ada Pada Kantor Lembaga
Pemasvarakatan ¥elas II1 B Kabupaten
Daerah Tingkat II Bone

NO. ! PEREDARAN UDARA | FREKUENSI | PROSENTASE

1. | Baik | 49 | 7i.@

2. | Cukup baik | 20 i 29,0

Z. | Tidak baik i - —
TOTAL s 57 | 100,0

Sumber Data : Hasil Pengolahan Kuesioner, 1991

Suarsa

Suara dapat menganggu konsentrasi pegawal
dalam bekerja, Jjika mereka selalu mendengar
suara—-suara vyang tidak beraturan/gaduh, pada
waktu melaksanakan tugasnya, faktor ini adalah
merupakan salah satu masalah karena ada beberapa
ruang kerja yang menggunakan ruang terbuka., di
mana terdapat alat atau perabot kerja yang meng-
gunakan suara gaduh, misalnya bunyli mesin ketik.
Dan juga ada beberapa ruang kerja yang bersebe—
iahan dengan lapangan parkir kendaraan bermotor
sehingga dengan jelas suara kendaraan tersebut
dapat didengar dalam ruang kerja pegawal .

Salah =atu faktor yang dapat mempengaruhi
kurangnya gairah kerja adalah suara yang bersum-—

ber dari pegawai itu sendiri, yang sering ber—

cakap—cakap dalam ruang kantor, hal ini disebab-—
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kan karena penyusunan meja kerja yang berhadapan
antara meja kerja vang satu dengan meja kerja
yvang lainnya.

Selain dari pengaruh tersebut di atas,
suara musik/tape dapat memberi kesenangan dalam
bekerja sehingga rasa lelah dan bosan dapat di-
hindari.

Mengenal grafik pengaruh suara terhadap gairah
kerja pegawai dapat dilinat pada PLOT OF ¥ WITH
X=p Pada lampiran i1 halaman 11.

Dari nasil penelitian penulis, yang berda-—
sarkan atas angket yang diedarhkan kepada raspon—
den maka dengan adanya pengaruh bunyi-bunyian
seperti bunyi radio/tape maka dapat menambah
gairah kerja pegawai. Dari &9 responden yang me-—
nyatakan bahwa bunyi tape yang merdu sangat baik
untuk melasksanakan pekerjaan adalah s=sbanyak 28
orang (48,5%), dan vang menyatakan bahwa kurang
baik adalah sebanyak 27 orang (32,1%), dan vyang
menyatakan tidak baik adalah sebanyak 9 orang
(13,8%). sedangkan yang menyatakan biasa—biasa
=aja adalah S orang {(7,2%4). Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel 11 : Tanggapan responden tentang pengaruh
Bunyi Radio Terhadapa FPekerjaannya

FENGARUH BUNYI TAPE | FREKUENSI | FPROSEN

No. |
e il Sangat baik { 28 i 4@ .6
2. | Kurang baik | 27 | 39,1
Dl Tidak baik | 7 | 12,9
4, | Riasa—biasa saja i S | 712
TOTAL | &9 | 1080,0
Sumber Data : Hasil Pengolahan kousioner; 1971

Dengan adanya data tersebut diatas vyang
menyatakan bahwa bunyi musik sangat baik untuk
menambah semangat bekerja adalah sebanyak 48,6%,
ini menandakan bahwa pada umumnya pegawai terse—

but mempunyai kebutuhan yang sifatnya menghibur.

C. Hubungan bLingkungan Kerja Terhadapa Gairah Xeria Pegawail

Setelah digambarkan secara analisis tingkat kegai-
rahan kerja pegawai dan analisis faktor lingkungan kerja
vana &apat mempengaruhi gairah kerja pegawai. maka dalam
eub bab ini akan dilihat begaimana hubungan lingkungan
kerja terhadapa gairah kerja pegawali dengan hasil analisa
korelasi. yang mana rumus korelasi yang dapat kita gunakan
adalah sebagai berikut :

N=XY — (X} (ZY)

Fxy

-3 2 - -
\/{NZX“ - (ZX)53 {NZYS - (ZY)<}




1.

Pengaruh Tata Ruang Kantor Terhadap Gairah Kerja
Pegawai

Suatu hal yang membuktikan bahwa berbagai variabel tata
ruang kantor mempunyai hubungan yang kuat dengan gairah
k2rja. Dengan demikian berarti bahwa dari hasil anali-
=i= tata ruang kantor terhadap pengaruhnya dengan
gairah kerja pegawai, dan pengaruh tata ruang kantor
terhadap kehadiran pegawai selama sebulan, dan pengaruh
tata ruang kantor terhadap jam kerja pegawail dalam
minggu terakhir pada buian September 1991, mempunyail
hubungan yvang kuat dan signifikan. Untuk lebih jelasnya
dapat diperhatikan hasil perhitungan komputer tentang
korelasi antar variabel tata ruang kantor dengan varia-—
bel gairah kerja pegawai, pada tabel berikut india

Tabel 12 : Hasil Analisis Korelasi Antara Tata Ruang
¥antor dengan Kegairahan Kerja Fegawai

Mo. | VARIABEL BEBAS | VARIABEL TERIKAT | SkOR
i ' ! { KORELASI
4. | Tata Ruang Kantor | Kehadiran Pegawai | @,3635%
{ (X4 i (Yy) i
2. | Tata Ruang Kantor | Jam Kerja Pegawail | ﬂ,leB**
i (X4} { {(Ys) !
Z. | Tata Ruang Kantor [(Barah Keria Fegawail @,6249**
| (X4) ! (Y) i
Sumber Data Lampiran

Signifikan ¥ -9,81
% —@,801

Keterangan
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2. Pengaruh Fasilitas Fisik Terhadapa Gairah Kerja Pegawai
Dalam kenyataan yang ada telah terbukti bahwa pengaruh
fasilitas fisik terhadap gairah kerja pegawai dapat di-
golongkan kurang berpengaruh, dibanding dengan wvariabel
tata ruang kantor. Untuk lebih jelasnya dapat diperha—
tikan hasil perhitungan komputer tentang korelasi anta—
ra variabel fasilitas fisik dengan variabel gairah
kerja pegawai, pada tabel berikut ini.

Tabel 1T : Hasil Analisis Korelasi Antara Fasilitas
Fisik Dengan BGairah Kerja Pegawai

No. | VYARIABEL BEBAS | VARIABEL TERIKAT | SKOR
| | i KORELASI
1. | Fasilitas Fisik | Kehadiran Pegawai | 8,1395
| {(X=) | (Y4 |
2. | Fasilitas Fisik { Jam Kerja FPegawai | 98,2187
! (X=) | (Yo) |
3. | Fasilitas Fisik {Barah Kerjia Pegawaii 90,2898
i {X3) ] £ ]

=. Pengaruh Fasilitas Non Fisik Terhadapa Gairah Keria
Dapat dibuktikan DbDahwa berbagai variabel fasilitas non
fisik mempunyai hubungan yang kuat dengan gairah kerja
pegawai. Dengan demikian berarti bahwa seluruh Jenis
fasilitas non fisik mulai dari cahaya, warna, udara dan
suara sangat kuat hubungannya dengan gairah kerja pega-—
wai. MNamun sebelum dijelaskan 1lebih Jjauh, terlebih
dahulu diperhatikan hasil perhitungan komputer tentang

vorelasi antara variabel fasilitas non fisik dengan




variabel gairah kerja pegawai, pada tabel berikut ini.

Tabel 14 : Hasil Analisa Korzlasi Antara Fasilitas non
Fisik dengan Gairah Kerja Pesgawai

Mo. | YARIABEL BEBAS | VYARIABEL TERIKAT | SKOR

i i { KORELASI
1. | Cahaya (ng) | Wehadiran Pegawai | @,4278**
i i (Yq) |
2. | Cahaya (Xza) { Jam Keria Fegawai | 5,3339*
{ i (Yo} |
3. | Cahaya (Xgp) |Bairah Kerja Pegawail @,3811*%
| i (Y} |
4. | HWarna (Xzp) { Kehadiran Pegawai | 3,23519
] i (Yy) |
2. 1 Warna (Xgu) | Jam Kerlia FPegawai | B,1931
] | (Yol |
6. | Warna (Xzp) iGairah Kerja Pegawail]l B,23464
H i (YY) i
7. 1 Udara (Xz.) | Kehadiran Pegawai | @.1222
| | {(Yy® !
8. 1 Udara (Xz. @ ! Jam Kerja Fegawai | @,08594
H { (Y=) |
7. | Udara (Xz.) {Gairah Kerja FPegawai| @,8857
{ i 1 |
1@8. | Suara (Xzy4) | Kehadiran Pesgawai | ﬁ,3762**
i | {Yq) ]
11. | Suara (Xzy4) | Jam Keria FPegawai | @,4241**
l | (Ys) ]
12. | Suara {(Xzg) |Gairah Kerja Pegawail @,8&7&6%%
i i {yY) !

Sumber Data
Keterangan

Lampiran
Signifikan ¥ -0,01
kx —QA.801
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Dengan demikian dapat dinyatakan bahwaa antara

fasilitas non fisik dengan gairah kerja mempunyal
hubungan yang sangat kuat dan signifikan. Namun bila
dilihat dari setiap variabel cahaya, warna, udara dan
suara, nampaknya masih ada fasilitas non fisik vyang
kurang mempunyal hubungan dengan gairah kerja.
Untuk fasilitas non fisik yang berupa cahaya dan suara
mempunyai pengaruh yang kuat dan signifikan dengan
gairah kerja, sedangkan fas%litas non fisik yang berupa
warna, udara mempunyai hubungan yang tergolong kurang
dan signifikan.

Berdasarkan hasil analisis hubungan antara ling-
kungan kerja terhadab gairah kerja pegawai dapat disim—
pulkan dalam tabel berikut inia.

Tabel 15 : Hasil Analisis Korelasi Antara Lingkungan
¥erja terhadap Bairah Kerja Fegawai

YARIABEL TERIKAT

|
No. | YARIABEL BERAS
|

— e e

Yy i i ! y

1. 1 % | 8.3635% | @,6148%% | @,6249*F
2. 1 X3 | 2.1895 | 2,2187 | ©,2098
. X | 9.5253%% | 9,4501** | @,s330*¥
4. i ; | @.a278** | o,7039* | @,3811*F
5. | X=g | 8,2519 | 28,1931 | ©,2354
6. 1 e | 3.1222 | @,0594 | ©,0857
7. 1 %o | 0,3762%* | @.4241%*% | 9,s4676**

Sumber Data Hasil Komputer Analisis Korelasi, 1991

Keterangan : Signifikan ¥ -2,921
¥x -0,001




Dari hasil analisis korelasi antara variabel ter—
cebut di atas dapat dibuktikan bahwa hubungan antara
lingkungan kerja terhadapa gairah kerja pegawal mempu-—
nyai hubungan yang sangat kaut dan signifikan baik di-
lihat dari segi tata ruang kantor, fasilitas fisik,
maupun dari segi fasilitas non fisik. Namun apabila di-
lihat dari berbagai variabel tersebut di atas variabel
tata ruang kantor dan fasilitas non fisik vyang iebih
tinggi pengaruhnya terhadap .gairah kerjab, pegawai
sedangkan fasilitas fisik dapat digolﬁngkan kurang mem—
pengaruhi. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa hubungan
antara lingkungan kerja terhadap gairahb keria pegawal

mempunyai hubungan yang sangat kuat dan signifikan.

berarti hipotesisnya telah terbukti.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Eesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil ana-—

lisis adalah sebagai berikut :

1.

Tingkat kegairahan kerja pegawai dipengaruhi adanya
kehadiran pesgawal selama sebulan dan jumlah jam kerja
pegawal selama seminggu pada minggu terakhir bulamn Sep-—
tember 1991. Kehadiran pegawai dapat dikatakan baik,
karena yang hadir selama 22-24 hari adalah sebanyak 356
orang atau 81,1 %L, sedangkan pegawai yvangbekerjia selama
I7 .28 jam dalam seminggu adalah 50 orang atau 72,5 %.

Faktor lingkungan kerja vang dapat mempengaruhi gairah
p2gawali adalah tata ruang kantor, fasilitas fisik,
fasilitas non fisik (canaya, warna, udara dan suara).

Hubumgan antara lingkungan kerja terhadap gairah kerja
pegawal mempunyail hubungan yang kuat dan pengaruhnya
cukup besar serta diterima secara signifikan, dengan
nilai lingkungan kerja vang berupa tata ruang kantor
@.46249 dan fasilitas non fisik @,3330 berarti hipotesis
terbukti. Untuk lingkungan kerja yang berupa fasilitas
non fisik yang tergolong sangat kuat pengarubhnya adalah
variabel suara dan variabel cahava, sedangkan yang ter-—

golong lemah adlah variabel warna dan variabel udara.
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B. Saran—Saran
Wujud buah pikiran penulis yang merupakan input ke-
pada Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas II E Kabupaten

Daerah Tingkat II Bone., dapat dikemukakan saran =ebagail

berikut :

i. Mengingat babwa fasilitas fisik sangat kurang pengarub—
nya terhadap gairah kerja pegawai, hendaknya fasilitas
fisik ditambah. agar pegawai dapat meningkatkan kegai-
rahan kerjanva.

2. Sejogyanya fasilitas non fisik yang berupa warna dan
udara lebih diperhatikan karena terbukti masih kurang
pengaruhnya terhadap gairah keria pEgawal.

Z. Agar dapat menambah gairah kerja pegawai, hendaknya di—

perhatikan lingkungan kerja yang baik dan bersih.




DAFTAR PUSTAKA

BUKU-BUKY

Agus, Dharma. 1985. Manajemen Prestasi Kerja: Pedoman Praktis
Bagi Para Penvelis untuk Meningkatkan Prestasi Keria,

Jakarta : Raja Wali Press.

Arikuntoro, Sunarsimi. 198&48. Prosedur Penelitian Suatu Pende—
katan FPraktik, Jakarta : PT. Bina Aksara.

199@. Manajemen Penelitian, Jakarta : Rineka

~Aksara.

2atinggi, Achmad dan Muh. Akmal Ibranim. 19990. Manusia dan
Produxtivitss, Ujung FPandang : LEPHAS.

Djatmika, Sastra dan Marsono. 17990. Hukum XKepegawaian di In-—
gonesis, Jakarta : Jambatan.

Handayaningrat., Soswarno. 1989. Pengantar Studi Iimpu Admini—

strasi gdan Manajemen, Jakarta : CV. Masagung.

Indrawijava, Adam I. 198%5. Pesrubshan dan Pengembangan Organi-—
sas1i. Bandung : Sinar Baru.

198&. Periliaku Organisasi, Bandung : Sinar

Baru.

Komaruddin. 198B1. Manajemen Kantor, Tecri dan Praktek,
Bandung : Sinar Baru.

Manullang. 194&4. Management Persocnalia, Jakarta: Aksara Baru.

1976, Dasar—-LDasar Manajemen, Jakarta :
Ghalia Indonesia.

Musanef. 1989. Manajemen Kepegawaisn di Indonesia, Jakarta :
CV. Haji Masagung.

Moenir., AR.8. 1987. Pendskatan Manusiawi dan Jrganisasi lerha-—

dap Pembinaan Kepegawaian, Jakarta : Gunung Agung.

Nainggolan. 198%. Pembinaan Pegawsi Negeri Si il, Jakarta :
Badan Administrasi Negara.

Nitisemito, Alex S.. =2c. 1983. Manajemen FPesrsgnaiia. Jakarta:
Ghalia Indonesia.

FPoerwadarminta, W.J.S5. 197&6. Kamus Umum Bahasa Indonesia,
Jakarta : Balai Pustaka.

89




G0

Siagian, Sondang P. 1982. Qrganisasi Kepemimpinan dan Periia—
iy Administrasi, Jakarta : Gunung Agung.

1987. Administrasi Fembangunan, Jakarta :
CV. Haji Masagung-

Singarimbun, Masri dan Sofian Effendi. 1989. Metode Peneliti—
an Survai, Jakarta : LPIES.

Soedjadi, F.X. 1989. Grganization and Methods, Penunjang ber-—
hasilnva Proses Manajemen. Jakarta : CVY. Haji Masagung.

Soetarto. Dasar—Dasar Organisasi, Gajah Mada University
Press.

The Liang Gie. 1972. Kamus Adminisirasi, Jakarta : Gunung
Agung-

1983. Administrasi Perkantcran Mocdern. Yogya—
karta : Mur Cahaya. :

Thoha, Miftah. 1983. Perilaku Jrganisasi, Jakarta : CV. Raja—
wali.

Tiokrocamidiojo, Bintoroc. 1974. FPengantar Administrasi Pembza—
ngunan, Jakarta : LPIES.

Winardi. 1982a. Mansjeman Ferikantoran dan FPEngawasan.
Eandung : Alumni.

1982b. Administrasi Perkantoran dan Molivasi,
Bandung : Alumni.

DOKUMEN-DOKUMEN

Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia. Nomor

M.@1-FR.37.83 Tahun 1985. Tentang Jrganisasi dan Tata
Keria Lembaga FPemasyarakatan Menteri Kehakiman Re ublik
Indonesia.

Undang-Undang Nomor 8. Tahun 1874. Tentang Poiock—Fokok Kepe-—
gawaisn.

Undang-Undang Nomor 8. Tahun 1978. Tentang Pokok—Fokok Kepe—
gawsian.




Lampiran 1

STRUKETUR ORGANISASI LEMBAGA PEMASYARAKATAN
KELAS II B KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BONE

LB SAGIAN
“ATA 18

TATA USRHA

(EPER, URUEAN LN

SEKSI RIME. NRPI/ SEKSD ADRINISTRASI

elfe L P AMAK DIDIK CAN FEARANAN DAN

LEBIATAR KERGA TATA TERTIS

SU9 CERSI REsIS- SUR  SEXE]

PETUBAS KERMANAN —  TRASI & BINE. —  LEAMANAN
KEMASYERANATAR

SUB SEXSI =
— PERAWATAN HAPI
JANRK DIDIK

3UR SEKSI
— KERIATAN EERJA

J—




LAMPIRAN II

DATA DAN FLOT PENGARUH LINGKUNGAN KERJA
TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI PADA KANTOR LEMBAGA

FEMASYARAKATAN KELAS II B KABUPATEN DAERAH TINGKAT II BONE

SUMBER DATA

* HASIL OLAHAN KUESIONER

TAHUN 1991




The rav data or transforsation pass is proceeding
69 cases are vritten to the uncompressed active file,

# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGANAI  11/3/91
##¢ PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #i#

1 12 X3A 138 X3¢ 13D 13 Y1
4.00 3.00 4.00 3.00 2,00 2,00 11,00 24.00
4.00 3.00 4.00 2,00 3.00 1.00  10.00  24.00
1.00 3.00 4.00 3.00 2,00 3.00 12,00  23.00
4.00 3.00 4,00 3.00 2,00 3,00 12,00  24.00
4.00 4.00 4.00 2,00 3.00 3.00 12,00 24,00
4,00 3.00 4.00 3.00 3.00 2,00 12,00 22,00
4.00 3.00 4.00 3.00 2.00 4,00 13,00 24,00
1,00 4.00 4.00 2,00 3.00 3.00 12,00 23.00
4.00 3.00 4.00 2.00 3.00 3.00 12,00 7100
4.00 3.00 4,00 3.00 3.00 3.00 13,00 24,00
4.00 4.00 2.00 3.00 3.00 2,00 10,00 22,00
1,00 4.00 4,00 3.00 3.00 4.00 14,00  16.00
4,00 4.00 4.00 2,00 3.00 4,00 13,00 23,00
4.00 3,00 4.00 3.00 3.00 2,00 12,00 23.00
4.00 3.00 4,00 3.00 2.00 3.00 12,00 24,00
4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3,00 12,00 24,00
4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00  13.00 24,00
4.00 3.00 4.00 2.00 3.00 4.00 13,00  24.00
4,00 4,00 4.00 2.00 3.00 3.00 12,00 18,00
4.00 4.00 2,00 2,00 2.00 4.00 10,00 24,00
4.00 2,00 4,00 3.00 2,00 1,00 10,00 23,00
4.00 3.00 4.00 2.00 2.00 4,00 12,00 21,00
1,00 3.00 2,00 2,00 3.00 1,00 8.00 20,00
4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 13,00 24,00
4,00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 13,00  23.00
4.00 3.00 4,00 3.00 3.00 4.00 14,00 24,00
4.00 3.00 4,00 3.00 2,00 4,00 13.00 23.00
1.00 3.00 4.00 2.00 2.00 2.00 10,00 22,00
4.00 4.00 2.00 3.00 2,00 4,00 11.00 24,00
4,00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 14,00 24,00
4.00 3.00 4.00 2,00 3.00 3.00 12,00 24,00
4.00 4,00 4.00 3.00 2,00 3.00 12,00 24,00
4.00 3.00 1,00 3.00 3.00 3.00 10,00  20.00
4,00 3.00 4.00 3.00 3.00 4,00 14,00  21.00
1.00 3.00 2,00 2.00 2.00 2.00 8.00  16.00
4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4,00 14,00  20.00
3.00 3.00 1.00 3.00 3.00 3.00 10,00 22,00
4.00 3.00 4.00 3.00 2,00 3.00 12,00 24,00
4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 14.00  23.00
4,00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 13.00 24.00
4.00 3.00 4.00 .00 3.00 3.00 13,00 24,00
4.00 3.00 1.00 2.00 3.00 3.00 9.00  24.00
4.00 4.00 1,00 3,00 2,00 4,00 10,00 22,00
4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 13.00 24,00
3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4,00 13.00 24,00
4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4,00 14,00 24,00
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13.00
14.00
11.00
14.00
14,00
12,00

13,00

12.00
13.00
12.00

6.00
14,00
13.00
11,00
12.00
14,00
10,00

7.00
13.00
13.00
13,00
14,00
11.00

4.00 4,00 4.00 2.00
4.00 3.00 4.00 3.00
4,00 3.00 4.00 2,00
- 4,00 3.00. 4,00 3.00
3.00 4,00 4.00 3.00
4.00 3.00 4.00 3.00
3.00 4,00 4.00 2.00
3.00 4,00 4,00 3.00
4,00 4,00 4,00 2.00
4.00 4.00 3.00 2.00
3.00 3.00 1.00 2.00
4.00 2.00 4.00 3.00
1.00 4,00 4,00 3.00
1.00 3.00 4,00 2.00
4.00 3.00 4,00 2.00
4.00 3.00 4.00 3.00
4.00 3.00 3.00 2.00
1.00 2.00 1,00 2,00
4.00 4,00 4.00 2.00
4.00 3.00 4.00 3.00
4,00 3.00 4.00 3.00
4,00 3.00 4.00 3.00
4,00 3.00 4.00 2.00
Nusber of cases read = 69  Mumber of cases listed =

This procedure vas cospleted at 11:54:28

24,00
24,00
24.00
24,00
24,00
24,00
24,00
19.00
23.00
23.00

8.00
24,00
24,00
24,00
18.00
24.00
24.00
17,00
24.00
23.00
24,00
24.00
20,00

69




 PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
##% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

Y2 14 Y
37.30 3.00 61.30
37.30 3.00 61.30
32,00 3.00 55.00
37.30 3.00 61.30
37.30 3.00 6130
23,30 3.00  45.30
37.30 3.00  61.30
37.30 3.00 60,20
37.30 3.00 61,30
37,30 3.00  61.30
37.30 3.00 959.30
20.50 3.00  36.50
37.30 3,00 60.30
30.30 2.00 §3.30
37.30 2,00 61,30
37.30 2,00 61,30
37.30 2,00 6130
37.30 2.00 61,30
37.30 2,00 55,30
37.30 2,00 61.30
32,00 2,00 55.00
37.30 2,00 358.30
11.00 .00 3100
37.30 2,00 61.30
31.30 2,00  60.30
37.30 .00 61.30
37.30 .00 60.30
26,30 2,00 48,30
37.30 2,00  61.30
37.30 2,00 61,30
37.30 2,00 61.30
37.30 2,00 61.30
35.20 2.00 355.20
34.50 2,00  55.50

0.0 2,00  16.00
45,05 2.00  65.05
37.30 2,00 59.30
37.30 2,00 6L.30

60,30
61.30
61.30
61.30
67.25
61.30
61.30
61.30
61.30
61.30
61.30

61.30




37.30 2,00 6130
37.30 2.00 61.30
37.30 2.00 61.30
30.13 2,00 49.13
30.30 2,00 53.30
33.30 2,00  56.30
36.60 2,00 44,80
37.30 2.00 61.30
31.30 2,00 61.30

37.30 2.00  61.30
45.00 2,00 63.00
37.30 2.00 61,30
37.30 2,00 61.30
0.0 2,00 17.00
37.30 2.00  61.30
37.30 2.00  60.30
37.30 1.00 61.30
37.30 1.00 61.30
45.15 1,00  65.15
Nusber of cases read = 69  Nuaber of cases listed = 89

This procedure vas cospleted at 11:54:43



 PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
##% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

PLOT OF Y WITH X4

6 i 2 !
A 12 W 7
I R 6 kH
R ! 5 IR
A 52.5¢+ 2 +
H ' 2 !

H 1 1
K H '
E ' H
R 35+ 1+
J H | '
A H H

: :
P H '
E 17.5¢ 2 +
[ H i

1.375 1,925 2.475 3.025
1.1 1.65 2.2 2.75
GOLONGAN
69 cases plotted. Regression statistics of Y on X4:
Correlation -.06293 R Squared .00396 S.E. of Est  9.37341 Sig. .6075
Intercept(S.E.) 60.37080( 5.39014) Slope(S.E.) -1.26828( 2,45728)

PLOT OF Y NITH Y1

6 H 2 | H
A H | R
I ' 126
R : L P13 3
A 52.5¢ 2 ¢
H H | | H

i 1 | H
K H H
E H !
R 35+ | +
J H | :
A H :

R '
P H '
E 17.5+ 11 +
§ i i

11,25 15.75 20,25
9 13.3 18 22,5

SKOR KEMADIRAN SEPT 91
69 cases plotted. Regression statistics of Y on Y1:
Correlation .53856 R Squared .40775 S.E. of Est  7.22787 Sig. .0000
Intercept(S.E.)  B8.15836( 7.33878) Slope(S.E.)  2.19329( .32293)




 PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAL  11/3/91 : 7
+2¢ PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #i#

PLOT OF Y WITH Y2

6 i 3 i
A i | i
[ i 9 H
R i 2121 |
A 2.5+ 2 +
H i 11 i

: 1 1 i
K i :
E i i
R 35+ 1 +
J ! 1 i
A H i
P : ]
E 17.5R2 +
§ i i

8 24 40 36
0 16 32 48

SKOR JAM KERJA SEPT 91
69 cases plotted. Regression statistics of Y on Y2:
Correlation .36415 R Squared .92959 S.E. of Est  2.49222 Sig. . 0000
Intercept(S.E.)  17,58760( 1.38006) Slope(S.E.)  1.14187( .03839)

This procedure vas cospleted at 11:57:14




PLOT requires 4256 BYTES of vorkspace for execution.
PEEFERERBEEEREREE P L OT #EEFEEEEEEEEEEEE
Data Information

89 unveighted cases accepted.

% PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
+#% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

PLOT OF ¥ WITH X1

& & &
T T L T L g T

§ : 3!
A 12 3 £
I ' 1 7R
R 1 51
A 525+ 2+
4 i L :

: 1 14
K R :
E : :
R 35¢ 1 +
] i |
A ! :
P : =
E17.5¢2 +
8 ; !

1.275 2125 2.975 3.825
1.7 2.55 3.4

SKOR TATA RUANS KANTOR

69 cases plotted. Regression statistics of Y on X1z
Correlation .62493 R Squared .39054 GS.E. of Est  7.33218 Sig. .0000
Intercept(S.E.)  37.60148( 3.18461) Slope(S.E.)  5.69291( .86884)




¥ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
t4¢ PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

PLOT OF Y WITH X2

] ' 2 1
A i P Fi
I H 6 R
R i 3 24
A S2.5R 1 1+
H H 1 1

' 2 H
K : i
E H i
R 35+ 1+
J ! | H
A ! '
P H H
E 17.5¢ 1 +

a
- =

+ ' e

2,475 3.025 3.575
2.2 2.75 3.3 3.85
SKOR FASIL FISIK/KERJA
69 cases plotted. Regression statistics of Y on X2:
Correlation .20980 R Squared .04402 S.E. of Est  9,18300 Sig. .0836
Intercept(S.E.) 45.91038( 6.77493) Slope(S.E.)  3.55291( 2.02283)

PLOT OF Y WITH X3A

6 il &t
A i1 3 1
I i 1 TR
R | 1 4
A 525+ 2+
H R 24

i i
K i '
E ' |
R 35+ 1+
J ] 1 i
A i |

i !
P ] !
E 1.5+ 1 1 +
6 H !

& " & 4 + 4 +
T 2 g u r v

1.275 2,125 2,975 3.823
1.7 2.5 3.4

SKOR CAHAYA
69 cases plotted. Regression statistics of Y on X3A:
Correlation .38114 R Squared .14527 S.E. of Est  8.68309 Sig. .0012
Intercept(S.E.)  44.61262( 4.00254) Slope(S.E.)  3.68692( 1.09258)




 PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
#4% PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

PLOT OF Y WITH 138

6 | 2 1
A i R 1
I i3 6 R
R R 2 4 !
A 52,5+ | 1+
H | |

i 1
K ! '
E H H
R 35+ 1 +
J | !
A H !
P ! i
E 17.5+ 2 +
6 ' '

1,95 .25 2,55 2.85
2.1 2.4 2.7 3

SKOR WARNA
69 cases plotted. Regression statistics of Y on X3B:
Correlation .23642 R Squared .05590 S.E. of Est  9.12577 Sig. .0505
Intercept(S.E.)  45.80589( 6.04769) Slope(S.E.)  4.51532( 2.26711)

PLOT OF Y WITH X3C

-

i
T

6 il 2 1
A 1B U
| VA2 7R
R R 2 4 1
A 525+ ¢
H i 2 :

| I
K i :
E ! '
R 35+ .
J i I 4
A ; H
P H !
E 175+ | 1+
G i :

1.95 2.25 2.55 2.85
2.1 2.4 2.7 3

SKOR UDARA
69 cases plotted. Regression statistics of Y on X3C:
Correlation .08570 R Squared .00734 S.E. of Est  9,35748 Sig. .4838
Intercept(S.E.)  52.91271( 6.82283) Slope(S.E.)  1,74B14( 2,48296)




# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI
#4% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEM BONE ##¢

PLOT OF Y WITH X3D

6 ! 1 21
A | 3 J IR
I H | 4 41
R | 3 21
A 525+ | [+
H | | 1 !

R1 { '
K i H
E i H
R 35+ 1+
J | H
A ' !
4 H '
E 17.5+ 1 1 +
§ ! '

b I

1.275 2,125 2,975 3.825
1.7 2.5 3.4
SKOR SUARA
69 cases plotted. Regression statistics of Y on X3D:

1173791

Correlation .46761 R Squared .21866 S.E. of Est  8.30194 Sig.

Intercept(S.E.)  42,58897( 3.61903) Slope(S.E.)  4.81130(

PLOT OF Y WITH X3

6 H 10 1
A H 1 3 4 A E 9R
I H 2 2 4 13
R H 2 3 11
A 52,5+ 1 1 +
H : | | i

HE | | i
K i H
£ R !
R 35+ ; [
J i | i
- : H
P H H
£ 17.5¢+ 1 1 +
(] : !

"
r T * - ¢ L g ¥ *

6.25 8.75 11,25 13.75
7.5 10 12,3

FASILITAS NON FISIK
69 cases plotted, Regression statistics of ¥ on X3:

Correlation .33303 R Squared .28412 S.E, of Est  7.94658 Sig.

Intercept(S.E.)  24.03642( 6.58843) Slope(S.E.)  2.80117(

« 0001

1.11112)

0000

+34322)

11




LAMPIRAN III

HASIL ANALISIS KORELASI ANTARA PENGARUH L INGKUNGAN
KERJA TERHADAF GAIRAH KERJA PEGAWAI PADA KANTOR LEMBAGA

PEMASYARAKATAN KELAS II B KABUPATEN DATI II BONE

SUMBER DA&TA
HASIL OLAHAN DATA COMPUETER DATA MELALAUI PROGRAM
SFSS OLEH MANANGEKASI /PC

PUSKOM IKIFP UF.




# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91 12
#5¢ PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #&

Correlations: I 12 13A 138 13C 130
§| 1.0000 0011 .1893 2227 . 0451 3379+ \
12 0011 1.0000 .0482 -.0595 A220 .J615%
13A .1893 .0482 1.0000 1545 1244 2955
138 2227 -, 0595 . 1545 1.0000 -, 1013 .2458
13C . 0451 1220 1244 -.1013 1.0000 0926
130 3379% .J615¢ . 2555 .2458 .0926 1.0000
13 . 3483% .2259 LJ4B38¢ 45854+ 34464 J4l1E
14 - 1310 1130 .0870 -.0151 -.0071 -. 1510
Y1 .J635# 1095 42788 2519 1222 37628
Y2 .bl48:x 2107 .3039¢ 1931 0594 A2
Y 62498 2098 LIB11# L2364 .0857 46764

N of cases: 69 I-tailed Signif: # - .01 # - ,001

" . " is printed if a coefficient cannot be computed

Correlations: 13 14 Yl Y2 Y
11 L3483 -, 1310 . 3635% .bl4B¥  ,5249%+
12 2239 1130 1095 .2107 .2098
13A .74838% L0870 42788 3039+ 38118
138 .4585#¢  -,0151 . 2519 1931 . 2364
13C .J446% -, 0071 222 0594 . 0857
130 Jelle - 1510 JA7628 424182 46763
13 1.0000 -.0358 L92538 45013 5330+
14 -.0358 1.0000 .0392 -.0881 -, 0629
Y1 .32538¢  ,0392 1.0000 41158, 63B6#s
Y2 45018 -, 0881 LALL5# 1,0000 964284
Y 33308 -,0629 .63Bb#¢ 96428  [,0000

N of cases: 69 I-tailed Signif: # - .01 & - ,001

" . "isprinted if a coefficient cannot be computed

This procedure vas completed at 11:57:53




LAMPIRAN IV

HISTOG6RAM FREBUENTCY

HASIL OLAHAN DATA COMPUTER MELALUI PROGRAM
SPSS OLEH MAMNANGKASI /PC

PUSKOM IKIP UP.




13

##iet Nemory allovs a total of 13612 Values, accumulated across all Variables.
There also may be up to 1701 Value Labels for each Variable,

# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
##¢ PADA KANTOR LEMBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE #+#

1l SKOR TATA RUANS KANTOR
Valid Cus
Value Label VYalue Frequency Percent Percent Percent
BIASA-2 1.00 9 13.0 13.0 13.0
KURNENP 3.00 6 8.7 8.7 21.7
SANGNEN 4.00 4 78.3 78.3  100.0
TOTAL 69  100.0  100.0
COUNT VALUE

AN

9 1,00
0 2.00
b 3.00 "W\
M 400 FVALLLLLRLARTAREAREAREREAREELERRERELLL LR

llllll.l“‘.l.‘l‘.!'[l'lllllllllllll"-lll.lllililI

0 12 24 36 48 60
Histogram Frequency
1n SKOR TATA RUANG KANTOR
Hean 3.522 Std Err 123 Median 4,000
Node 4,000 Std Dey 1,023 Variance 1.047
Kurtosis 2,241 S E Kurt .570 Skevness -1.968
S E Skev .289 Range 3.000 Ninisus 1.000
Naxinua 4.000 Sus 243,000
Valid Cases 69 Missing Cases 0
12 SKOR FASIL FISIK/KERJA
Valid Cua
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent
KURLENG 2,00 3 4.3 4.3 4.3
CUKLENG 3.00 42 60.9 60.9 65.2
SARLENG 4,00 24 .8 4.8 100.0
TOTAL 69  100.0  100.0
N
PURRRRALRARRA AR LR DAL ER L L Y
AR LRARARARRRARARARAN
I.lII.'CIIIDIl..l.l.Il-I...llll.ll'l.l.lll-.l..‘..l
0 10 20 30 40 S0

Histograa Frequency
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# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
£+ PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##

12 SKOR FASIL FISIK/KERJA

Hean 3.304 Std Err .066 Median 3.000
Mode 3.000 Std Dev 391 Variance .303
Kurtosis - -.973 § E Kurt .570 Skewness 022
S E Skev .289 Range 2.000 Ninisus 2.000
Maxisua 4,000 Sum 228.000

Valid Cases 69 Nissing Cases 0
13A SKOR CAHAYA

Valid Cus

Value Label Value Frequency Percent Percent Percent .
BIASA-2 1.00 6 8.7 8.7 8.7
T1DMENP 2.00 § 1.2 1.2 15.9
KURNENP 3.00 4 5.8 5.8 21.7
SANNEMP 4,00 4 78.3 78.3  100.0

TOTAL 69  100.0  100.0
13A SKOR CAHAYA
COUNT VALUE
6 1.00 I\
b] 2,00 W
L] 3.00 I\
54 400 FIVEVRTRRAEEARTAREAAR AL AR AR LA LA LR DL A LA
IfllllllllllllllIllll...l‘...II..UI.'III[III"IIII[
0 12 24 36 48 60
Histogram Frequency
Mean 3.536 Std Err 116 Nedian 4,000
Hode 4.000 Std Dev 964 Variance 329
Kurtosis 2,057 S E Kurt 370 Skewness -1.882
S € Skev . 289 Range 3.000 Ninisus 1,000
Naximum 4.000 Sus 244,000

Yalid Cases 69 Nissing Cases 0

138 SKOR WARNA

Valid Cus
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent
CREAN 2.00 26 3.7 1.7 31.7
PUTIH 3.00 43 62.3 62,3  100,0

TOTAL 69  100.0  100.0
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# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGANAI
#4¢ PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #+#

1173/9

COUNT VALUE
26 2,00 JILRRIVILIALARL LA LAY
43 3200 IAVEARLRLRTRRLRR ARV AL RAL R AR LAY
I.l‘ll.llIl.ll.l.lllIll.l.I.I.!.lllll.‘.l.“l..llll
0 10 20 30 40 50
Histogram Frequency
138 SKOR WARNA
Mean 2.623 Std Err .059 Nedian 3.000
Node 3.000 Std Dev .488 Variance .238
Kurtosis -1,782 S E Kurt .70 Skewness -.520
S E Skev .289 Range 1,000  Minisua 2.000
Haxieus 3.000 Sua 181,000
Valid Cases 69 Missing Cases 0
13C SKOR UDARA
Valid Cus
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent
Cukup 2,00 20 29.0 29.0 29.0
BAIK 3.00 49 1.0 71.0  100.0
TOTAL 69  100.0  100.0
COUNT VALLE
20 2,00 JVEIVRLLAEA ALY
49 3200 IVEVRARERARRRALARA R AR AR R LR AL LA LD ’
Il‘.ll'.lllllllIO..IIl.l...llIlllllllll.]..l.l.l‘l[
0 10 20 30 40 50
Histograa Frequency
13C SKOR UDARA
Nean 2.710 S5td Err .055 Nedian 3.000
Node 3.000 Std Dev .457 Variance 209
Kurtosis -1.137 § E Kurt 370 Skewness -.947
§ E Skev 289 Range 1.000 Ninisus 2,000
Haxisua 3.000 Sus 187.000
Valid Cases 69 Nissing Cases 0
130 SKOR SUARA
Valid Cue

Value Label

BIASA-2
TIDMENP-
KURNENP
SANMENP

Value Frequency Percent Percent Percent

1,00 3 1.2 1.2 1.2
2.00 9 13.0 13.0 20.3
3.00 27 39.1 39.1 39.4
4,00 28 40.6 40.6  100.0
TOTAL 69  100.0  100.0




+ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#+% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+
130 SKOR SUARA
COUNT VALUE
5 100 11V
9 2,00 I
27 3.00 FLATARLALRRLREALARLRLALARARATLA R AR
28 400 FIALLERLALA LA LARAR AL AR LA LR R ARV
Illllll.lllllllllllllllll.ll!lilltlll.lll.&llllvll[
0 6 12 18 24 30
Histogras Frequency
Mean 3.130 Std Err .109 Median 3.000
Hode 4.000 Std Dev 306 Variance 821
Kurtosis .050 S E Kurt .570 Skewness -.875
S E Skev .289 Range 3,000 Niniaus 1.000
Naximum 4.000 Sua 216.000
Valid Cases 69 Nissing Cases 0
13 FASILITAS NON FISIK
Valid Cum
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent
6.00 1 1.4 1.4 1.4
7.00 | 1.4 1.4 2.9
8.00 2 2.9 2.9 5.8
9.00 | 1.4 1.4 1.2
10,00 9 13.0 13.0 20.3
11.00 S 1.2 7.2 27.3
12.00 18 26.1 26.1 53.6
13.00 19 21.5 21.5 81.2
14,00 13 18.8 18.8  100.0
TOTAL 69  100.0  100.0
13 FASILITAS NON FISIK
COUNT VALUE
l 8.00 I\
1 7.00 W\
2 8.00 I\
| 3.00 I\
9 10,00 FALELALLALLL LAY
5 11,00 AN
18 12,00 AUVLRRRRTARLALALARRELA R LARARA LT
19 13,00 JUELLALELEALLAARLARLRLA R AR RERRA LR LAY
13 14,00 FAVERRLALRAVARERRARAV ALY

IIllll.lllllllllll.lllll'l.lli’lll..lllll‘lll'llllll

0 + 8 12 16 20
Histograa Frequency

16
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* PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGANAI  11/3/91
#4% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

13 FASILITAS NON FISIK
Mean 12.000 Std Err 214 Nedian 12,000
Node 13.000 Std Dev 1.774 Variance 3.147
Kurtosis 1.350 5 E Kurt 570 Skevness -1.221
S E Skev .289 Range 8.000 Minisua 6.000
Naxisua 14,000 Sua 828.000
Valid Cases 69 Missing Cases 0
14 GOLONGAN
Valid Cus
Yalue Label Value Frequency Percent Percent Percent
6oL - 1 1.00 3 4.3 4.3 4.3
60L - 2 2,00 33 76.8 76.8 81.2
80L - 3 3.00 13 18.8 18.8  100.0
TOTAL 69  100.0  100.0
COUNT VALUE
3 1.00 I\
53 2,00 FUAVERALARRRARLLELAERLA DAL R LA LA LLAAD
13 3,00 AV
0 12 24 3 48 60
Histograms Frequency
X4 GOLONGAN
Hean 2,145 Std Err 056 Median 2,000
Hode 2,000 Std Dev .463 Variance 214
Kurtosis 1.118 S E Kurt 370 Skewness .330
S E Skev .289 Range 2.000 Minisua 1.000
Naxisum 3.000 Sua 148,000
Valid Cases 69 Nissing Cases 0
Y1 SKOR KEHADIRAN SEPT 91
Valid Cunm
Value Label Yalue Frequency Percent Percent Percent
8.00 | 1.4 1.4 1.4
16.00 2 2.9 2.9 4.3
17.00 i 1.4 1.4 3.8
18.00 2 2.9 2.9 8.7
19.00 | 1.4 1.4 10.1
20.00 4 3.8 5.8 15.9
21.00 2 2.9 2.9 18.8
22,00 S 7.2 7.2 26.1
23.00 11 15.9 15.9 42.0
24,00 40 38.0 58.0  100.0
TOTAL 63  100.0  100,0




+ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#4% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #&#

Y1 SKOR KEHADIRAN SEPT 91
COUNT VALUE

8.00 |
9.00 }
10,00 |
11,00 |
12,00 |
13.00 |
14,00 §
15,00 !
16.00 |
17,00 |
18.00 |
19.00 |
20,00 |
21.00 |
22,00 W)
23.00 IV
2400 AALTLLLILELELALERLELLEEREEEALRLERR AL LA G A
0 8 16 24 kY] 40
Histogras Frequency

R e N s B — I — I — I — B =

o —
< = N

Y1 SKOR KEHADIRAN SEPT 91

Mean 22,565 Std Err 321 Nedian 24.000
Hode 24,000 Std Dev 2.714 Variance 1.367
Kurtosis 11.977 S E Kurt 370 Skewness ~3.045
§ E Skev .289 Range 16.000 Niniaua 8.000
Haxisum 24.000 Sum 1557.000

Valid Cases 69 Missing Cases 0

Y2 SKOR JAM KERJA SEPT 91
Valid Cun
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent
0.0 2 2.9 2.9 2.9
11.00 1 1.4 1.4 4.3
20.50 1 1.4 1.4 3.8
23.30 | 1.4 1.4 1.2
26.30 1 1.4 1.4 8.7
30.13 1 1.4 1.4 10.1
30.30 2 2.9 2.9 13.0
32,00 2 2.9 2.9 15.9
33.30 | 1.4 1.4 17.4
34,50 | 1.4 1.4 18.8
35.20 1 1.4 1.4 20.3
36.60 1 1.4 1.4 21,7
37.30 50 72.5 72.5 94.2



45.00 | [.4 1.4 95.7
45,095 1 [.4 1.4 97.1
45.15 1 1.4 1.4 98.6
45.25 | .4 1.4  100.0
TOTAL 69  100.0  100.0
Y2 SKOR JAM KERJA SEPT 91
Count Midpoint
2 -1 I\
0 21
0 3
0 81
1 B
0 14
0 17 1
1 200\
1 23N
i 26 0
3 29 '\
3 32 1\
2 K~ EH\
1| 36 IVERLLRERVL LR ERELLR LR RR LR LA
0 41
4 44 I\
0 47 |
Livsatsaselunsotianelonnetannslossntassaloositenesl
0 12 24 3 8 80
Histogras Frequency
Y2 SKOR JAM KERJA SEPT 91
Hean 35.085 Std Err .948 Median 37.300
Hode 37.300 Std Dey 1.872 Variance 61.964
Kurtosis 11,426 S E Kurt .570 Skewness -3.154
S E Skev .289 Range 45.250 Minisus 0.0
Haxiaus 45.250 Sua 2420.880
Valid Cases 69 Missing Cases 0
Y GAIRAH KERJA PEGANAI
Valid Cus
Value Label Value Frequency Percent Percent Percent
16.00 | 1.4 1.4 1.4
17.00 | 1.4 1.4 2.9
31.00 l 1.4 1.4 4.3
36.50 1 1.4 1.4 3.8
44,60 | 1.4 1.4 1.2
45.30 | 1.4 1.4 8.7
48.30 1 1.4 1.4 10.1
49.13 1 1.4 1.4 11.6
53.30 2 2.9 2.9 14.5
55.00 2 2.9 2.9 17.4

19




33.20
55.30
55.350
36,30
56.30
§9.30
60.30
61.30
63.00
65.05
63.15
67.25
TOTAL
Y GAIRAH KERJA PEGAWAI
Count Midpoint
1 15.03 I\
| 18.36 I\
0 21.69 |
0 25.02 |
0 28,35 |
1 31.68 i\
1 35.01 0\
0 38.34 |
0 41.67 |
2 45.00 I\
2 48.33 I\
2 S1.66 I\
6 34.99 I\
3 58.32 I\
47
2 64.98 I\
1 68.31 N\
0 10
Y GAIRAH KERJA PEGANAI
Nean 57.650 Std Err
Node 61,300 Std Dev
Kurtosis 10.756 S E Kurt
§ € Skev . 289 ‘Range
Naxisus 67.250 Sum
Valid Cases 69 Nissing Cases

! 1.4 1.4 18.8
1 1.4 1.4 2.3
1 1.4 1.4 21.7
1 1.4 1.4 1.2
! 1.4 1.4 24.6
2 2.9 2.9 21.5
6 8.7 8.7 36.2
40 58.0 58,0 H.2
1 1.4 1.4 95.7
! 1.4 1.4 97.1
1 1.4 1.4 98.6
! 1.4 L4  100.0
89 100,0  100.0

61,65 TIVEVIRRIEREARARREAREARARREARARAREEREA LAY

Ill..+l-lllllll+ll.lll...+lllllllll+ll..]‘.lt'.'l.!

20 3

Histogras Frequency

1.122 Median
9.323 Variance

370 Skewness

51.250 Ninisus
3977.880

0

This procedure vas cospleted at 11:56:00

40 30

61,300
86.913
=3.17
16.000
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+ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
##% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BOMNE ###

t4¢s WNULTIPLE REGRESSION #+#:¢

Listvise Deletion of Missing Data
Equation Number 1  Dependent Variable.. Y GAIRAH KERJA PEGANAI

Beginning Block Nusber |. Method: Enter
11 12 13A 138 X3C 13D 13

Variable(s) Entered on Step Number

.. 13 FASILITAS NON FISIK
.. 12 SKOR FASIL FISIK/KERJA
. XX SKOR UDARA

. q SKOR TATA RUANG KANTOR

S.. 138 SKOR WARNA
6., X3 SKOR SUARA

Multiple R 72699
R Square . 92852
Adjusted R Square  .48289
Standard Error 6.70399

Analysis of Variance

DF Sum of Squares Nean Square
Regression 6 3123.59032 520,59839
Residual 62 2786.49257 44,94343

Fe= 1158342 Signif F = .0000

Variables in the Equation

Yariable B SE B Beta T SigT
X3 216708  .B8756  .41237  2.442 .0175
X2 233600  1.62256  .13794  L.440 1550
13 -2,01739  2.11808 -.09890  -.952 .3446
I 4.65737  .86439 51125 5.388 .0000
X38 -1.13194  2.05882  -.05927  -.550 .5844
13D -3792¢ 151353 -.0%686  -.251 8030
(Constant)  17.14843  8.60591 1,993 .0507

wemmemmmem=== Yariables not in the Equation --------=----
Variable Beta In Partial Min Toler T SigT

134 -1.00000 -1.00000 -8.679€E-16 0.0 .

End Block Nusber | Tolerance = .010 Limits reached.




# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#2% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

tedd NULTIPLE REGRESSION ###3
Equation Nusber |  Dependent Variable.. Y GAIRAH KERJA PEGAWAI

Residuals Statistics:

Nin Max Mean Std Dev N
HPRED 32.9520 64.4%0 57,6504 6.7775 &9
#RESID -23.0933 17,7229 -.0000 b5.4014 B9
+IPRED -3.6442 1.0100 -.0000 1.0000 69
#IRESID -3.4447 2.6436 -.0000 .9549 &9

Total Cases = 69
Durbin-Watson Test = 1.48516

Dutliers - Standardized Residual
Case # #IRESID

35 =3.44471
60 2.64364
64 -2.37948
12 ~2.09187

6 -1.381356

8 1.87934
59 1.87410
93 -1.51365
k) 1.50454
43 1.40268

Histogram - Standardized Residual

NExp N (# = | Cases, .t = Normal Curve)
0 .05 Out

0 .11 3.00

1 .27 2.67 %

0 .62 2.33.

1.26 2.00 :¢#

2.3 167 &,

3.79 1.33

5.57 l.w ' .

7,33 .67 HeieEE,

# 8.64 .33 eREReReEERR
$ 9,13 0,0 weesensd;iseiisaiess
# B.64 -.3] HeEEEREE;EER
2733 -.67 8¢

3 5.57 -1.00 &a%
13.19-1.33¢ ,

1 2.31 -1.67 &,

2 1.26 -2.00 :#

I. 052 -2033 :

.27 -2.67

.11 -3,00

05 Out ¢

—_—o O

22




+ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGARAI

##% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##¥

Normal Probability (P-P) Plot
Standardized Residual

1.0 ¢+ + + + #H
H T
H 11211
H HE H
H ", H
3+ ., +
H M H
0 i i H
b : E, |
5 ' ¥ :
2.5 ¢+ H +
r H o & ;
v | a !
e H . :
d | . # H
W25 4 . o +
! i i :
H JEERERE H
I 1 21 !
|HEE ;
+ + ¢ + + Expected
.25 ] .73 1.0
Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - #IRESID
OQut ++ + ¢ + B + 4
3+ + Symbols:
H i Hax N
2+ o -
b f b oA 2.0
| * P I | 4.0
1+ . s 9.0
1 i
H — H
0+ . i $.3 +
: 4, H
H . i
-] 4 . +
H . H
H ’ H
2 . . -
-3+ #
Out ++ , -+ + - + - i
-2 =T =] 0 l 2 3 Out

This procedure vas cospleted at 11:38:45

11/3/91




& PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#44 PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

t#++ NULTIPLE REGRESSION ##3+s
Listvise Deletion of Missing Data
Equation Nusber |  Dependent Variable.. Y GAIRAH KERJA PEGAWAI
Beginning Block Nusber 1, Method: Enter

Variable(s) Entered on Step Nusber

.. 13 FASILITAS NON FISIK
.. I SKOR FASIL FISIK/KERJA
.. X3¢ SKOR UDARA

.. 1l SKOR TATA RUANG KANTOR

S.. X3 SKOR WARNA
6.. X3 SKOR SUARA

Multiple R 72699
R Square . 52852
Ad justed R Square  ,48289
Standard Error 6.70399

Analysis of Yariance
DF Sua of Squares Hean Square

Regression 6 3123.59032 520.59839
Residual 62 2786.49257 44.94343
F= 11.58342 Signif F = ,0000

Variables in the Equation

Variable 8 SE B Beta T SigT
13 2.16708 . 88756 41237 2.442 0175
12 2.33600 1.62256 3794 1.440 1550
X3c -2.01739 2.11808  -.09890 -.952 .3446
§ 4.65737 . 86439 91125 5.388 .0000
138 -1.13194 2.05882  -.05927 -.550 .50844
130 -, 37924 1.51383  -.03686 -.251 .8030
(Constant) 17.14843 8.60591 1.993 .0507

e Variables not in the Equation -=—--=======v
Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
13A =1.00000 -1.00000 -8.679€-16 0.0 .

End Block Nusber | Tolerance = 010 Limits reached.

Beginning Block Number 2. Method: Backvard




# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PESAWAI  11/3/91
##% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

baed NULTIPLE REGRESSION ##¢s
Equation Nusber 1|  Dependent Variable.. Y GAIRAH KERJA PEGANAI

Variable(s) Resoved on Step Nusber
130 SKOR SUARA

Multiple R . 12666
R Square . 32804
Ad justed R Square  .49058
Standard Error 6.65393

Analysis of Variance
DF Sua of Squares Mean Square

Regression 5 3120. 76863 §24.15373
Residual 83 278931426 44.27483
F= 14.09726 Signif F = 0000

Variables in the Equation

Variable B SEB Beta T SigT
13 2.00866 .b1829 .38222 3.249 .0019
12 2,21399 1.53622 . 13074 1441 1545
13C -1,84136 1.98327  -,09027 -.928 3567
1 4.62287 .84761 .30758 5.455 .0000
138 -1.01682 1.99191 -,05324 =310 .6115
(Constant) 17.60429 8.34860 2.109 ,039%0

== Variables not in the Equation

Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
134 .03920 03181 . 18031 .231 .B030
135 '.03686 '-03181 -25550 -vﬁ! -m30

Variable(s) Resoved on Step Nusber
8.. 13 SKOR WARNA

Multiple R 72532
R Square 32609
Adjusted R Square  ,49647
Standard Error 6.61538

Analysis of Variance

DF Sum of Squares Mean Square
Regression 14 3109.23132 777.30783
Residual b4 2800, 85157 43.76331

F= 17.76163 Signif F = ,0000




# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#¥ PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #4#

b4t NULTIPLE REGRESSION #é##3

Equation Nusber |  Dependent Variable.. Y GAIRAH KERJA PEGAWAI

Variables in the Equation

Variable B SEB Beta T SigT
13 1.84647 32733 .35136 3.502 0008
12 2,35452 1.50260 13904 1,567 .1221
13¢ ~1.53340 1.87834  -,07517 -.816 .4173
1 4.60750 .84210 .50578 3.471 .0000
(Constant) 15.64198 7.36801 2,123 .0376
======—--==== Yariables not in the Equation —----—---=
Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
X34 06336 05794 .30694 461 6466
138 -.05324 -,06418 54121 =510 L6115
X30 -.01881 -.01662 .36039 -.132 .89%5

Variable(s) Resoved on Step Nusber
.. 13 SKOR UDARA

Multiple R 72191
R Square 32115
Mjusted R Square  ,49905
Standard Error 6.59839

Analysis of Variance

OF Sus of Squares Mean Square
Regression 3 3080, 06547 1026.68849
Residual 63 2830.01741 43.53873

F= 23.58104 Signif F = 0000

Variables in the Equation

Variable B SEB Beta T SigT
13 1.70263 49574 .32399 3.43¢ 0010
12 2.30382 1.49746 . 13604 1.538 .1288
1§ 4.66348 83715 01193 3.571 .0000
(Constant) 13.18269 6.70674 1.%6 .0536

m======----== Yariables not in the Equation -=-------———-

Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
X3A .08447  .07883 .358%4 .633 .5293
138 =.02378 -,029% .66354 -.240 8114
13C =07517 -.10152 . 73542 -.816 .4173

130 01340 01226 40064 098 9222




¥ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERMADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
#4¥ PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE +++

tedd NULTIPLE REGRESSION #3 4¢3
Equation Nusber |  Dependent Variable.. Y GAIRAH KERJA PEGANAI

Variable(s) Resoved on Step Nusber

10.. 12 SKOR FASIL FISIK/KERIA
Multiple R 70973
R Square 30372

Adjusted R Square  .48868
Standard Error 6.66637

Analysis of Variance
DF Sus of Squares Mean Square

Regression 2 2977.01222 1488.50611
Residual 66 2933.07067 44.44046
f= 33.49439 Signif F = 0,0

Variables in the Equation

Variable B SEB Beta T SigT
X3 1.88609 .48615 . 35890 3.880 .0002
14 4.55412 84272 49992 5.404 0000
(Constant) 18.9789 5.60569 3,386 .0012

==========--- Variables not in the Equation =--=-===mmuu-

Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
12 13604 18744 .82784 1.538 .1288
13A 04130  .03863 39571 312 .7563
138 =.05027 -.06324 72598 =311 6112
X3C -.06921 -.09188 J7027 =744 ,45%
130 07379 06976 4399 364 5748
End Block Nusber 2 POUT = 100 Limits reached,

Residuals Statistics:

Nin Max Mean Std Dev N
+PRED 36,7357 63.6007 57.6504 6.6166 &9
#RESID -22.6218 17.0200 -,0000 6.5676 69
#IPRED -3.1609 8993 -.0000 1.,0000 69
#IRESID -3.3934 2,553t -,0000 .9852 69
Total Cases = 69

Durbin-Matson Test = 1,67060




 PENGARUH LINGKUNSAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
4% PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE #+s

Outliers - Standardized Residual )

Case # #IRESID

35 -3.39342
64 ~2.96049
60 2.55311

6 -2.17937
8 2,12018
12 -2.01584
39 1.98726
43 1.67913
3 1.32514
35 -1.26224

Histogram - Standardized Residual

NExp N (# = | Cases, . : = Norsal Curve)
0 .05 Out

0 .11 3.00

1 .27 2.67 ¢+

0 .62 2.33.

21.26 2,00 :#

1 2,31 L.67 &,

2379 1L23 %,

3 5.57 1.00 ##¢

8 7.33 .67 #eersugs

# 8,64 33 seresasiasas
# 9,13 0.0 wesessse;sssss
# 0,64 -,03 senviaes: pEeen
27.33 -678 '
3 5.57 -1.00 ##¢
23.79-1.33 s,

0 2.31 -1.67 .

1 1.26 -2.00 :

1 .62 -2,33:

0 .27 -2.67

1 .11 -3.00 ¢+

1 .05 Qut ¢+




¥ PENGARUH LINGKUNGAM KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
#4% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

Norsal Probability (P-P) Plot
Standardized Residu

1.0+ + B s
H BEEE)
H BEE,
H E H
H o, 4
T3+ - -
! iR, !
0 H . H
b H . H
5 4 HEE !
e.J ¢ .
r H - H
v H « !
e H . B i
d H o H
29+ . +
H ' !
: . HERREEE !
HE H
i H
+ + + + + Expected
' '3 T3 1.0
Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - #IRESID
OQut ++ ¢ * + “ + ++
3¢ +  Symbols:
H i Max N
2.4 . +
o . P o 2.0
: B ke i 4.0
1% . . . . 11.0
: ¥ i
H R H
0+ s = + +
H o 1R H
: . :
- %, « +
2+ . ¢
: ‘ !
-3. +
Qut . + - t - ¢ +4
2 =2 - 0 1 2 3 Out

This procedure vas completed at 12:00:11




¥ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI

it PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE +#+

IR R R

Listvise Deletion of Missing Data

WULTIPLE REGRESSION

LR A

1173/91

13

Equation Nusber |  Dependent Variable.. Y GAIRAH KERJA PEGANAI
Beginning Block Nusber 1. Method: Enter I 12
Variable(s) Entered on Step Nusber

L. 13 FASILITAS NON FISIX

. 1 SKOR FASIL FISIK/KERJA

.. 1 SKOR TATA RUANG KANTOR
Multiple R 72191
R Square 92115
Adjusted R Square  ,49905
Standard Error 6.39839
Analysis of Variance

DF Sum of Squares Mean Square
Regression K| 3080.06547 1026.68849
Residual 65 2830.01741 43.53873
fFs 23.58104 Signif F = 0000
Variables in the Equation

Variable B SE B Beta T SigT
13 1.70263 .49574 . 32399 3.434 0010
12 2.30382 1.49746 . 13604 1.538 .1288
H 4.66348 83715 31193 5.571 .0000
(Constant) 13.18269 6.70674 1.966 .0536
End Block Nuaber | All requested variables entered.

Residuals Statistics:

Min Max Mean Std Dev N
#PRED MHyn 64.8887 57.6504 6.7302 69
#RESID -22.3787 17.8134  -,0000 6.4512 69
+IPRED -3.4588 1.0755 -,0000 1.0000 69
+IRESID -3.3915 2.6997 -.0000 ,9777 &9
Total Cases = 69
Durbin-Matson Test =  1,50595
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# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#e¥ PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE #&#

Outliers - Standardized Residual

Case ¥ HIRESID

35 -3.39153
60 2.69%7
b4 -2.63280
12 ~2.18209
6 =2.10349
8 1,94093
39 1.83444
33 -1.49826
3 1.48685
43 1.39001

Histogras - Standardized Residual

NExp N (# = | Cases, « + = Normal Curve)
0 .05 Out

0 .11 3.00

1 .27 2,67 #

0 .62 2.33.

2 1.26 2,00 :#

0231 .67 .

3379 1,33 #as,

5 5.57 1.00 #xess,

37.33 .67 #¢

£ 8.64 23 eRpsEEiieees
9,13 0,0 #esusses;sesess
¥ 8,64 -.33 eRRReRiiEREne
2 ?133 '057 123 "

3 5.57 -1.00 #esss,

.79 -1.33 ¢ ,

.31 -1.67 .,

1.25 '2. :

.62 -2.33 :

.27 -2.67 #

A1 -3.00

05 Out #

Lol — L —




® PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAM KERJA PEGAMAI  11/3/91
#4% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

Norsal Probability (P-P) Plot
Standardized Residual

1.0 + 4 . ##
i |
H H, |
' e, :
H o, !
73+ ¥ . +
0 H #, H
b H i, H
5 H # '
2.5 ¢ 1] +
r H . ) :
¥ H JHE H
e i - H
d H T H
25 4 . +
H ' 113 '
i LEEEEEEE !
i H
[HEEE 4

& - + + + Expected
«23 -] 73 1.0

Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - +ZRESID

Qut ++ + + + + 44
34 + Sysbols:
H a H
H H Max N

2+ . +

: | 5 2.0

H . . . L 4.0

1+ . e L 10.0
1 ]
I . I‘I L] :
0+ . R | +
| H H
"l + . a8 oaw +
i ¥ H
' H
-2 ’ . +
. =
L] :
-3 +
OQut + . + + . - +

L +

3 =2 = 0 1 2

This procedure vas completed at 12:00:48
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* PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI 11/3/81
#4% PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

FEEE

RMULTIPLE REGRESSION

Listvise Deletion of Missing Data

Equation Nusber |

Dependent Variable..

Beginning Block Nusber 1, Method: Enter

Variable(s) Entered on Step Nusber

L. 13
2Il 12
.. 1

Multiple R

R Square
Adjusted R Square
Standard Error

FASILITAS NON FISIK
SKOR FASIL FISIK/KERJA
SKOR TATA RUANG KANTOR

J2191
32115
49905
6.59839

Analysis of Variance

Y GAIRAH KERJA PEGANAI

DF Sum of Squares Mean Square
Regression 3 3080, 06547 1026.68849
Residual 65 2830.01741 43.53873
F= 23.58104 Signif F = ,0000

Variables in the Equation
Variable B SEB Beta T SigT
X3 1.70263 .49574 . 32399 3.434 0010
12 2.30382 1.49746 . 13604 1.538 .1288
N 4.66348 .83715 .51193 5.571  .0000
(Constant) 13. 18269 6.70674 1,966 .0536
End Block Nusber 1 All requested variables entered.

Beginning Block Nusber 2. Method: Backvard

Variable(s) Resoved on Step Nusber

‘I. xz

Multiple R

R Square

Ad justed R Square
Standard Error

SKOR FASIL FISIK/KERJA

70973
30372
.48868
6.66637

Analysis of Variance

Regression

Residual

F= 33.49439

DF Sum of Squares

2 2977.01222
66 2933.07067
Signif F = 0,0

Mean Square
1488,50611
44.44046




+ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
4+ PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #+#

tedt NULTIPLE REGRESSION ##¢+

Equation Nusber |  Dependent Variable.. Y GAIRAH KERJA PEGANAI

Variables in the Equation

Variable B SE B Beta T SigT
13 1.88609 . 48615 . 35890 3.880 0002
¢! 4.55412 .84272 .49992 5.404 0000
(Constant) 18.978%6 5.60569 3.386 0012
—=====——==-= Yariables not in the Equation -—- -
Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
12 13604 18744 .82784 1.538 .1288
End Block Nusber 2 POUT = 100 Linits reached.
Residuals Statistics:

Nin Max Mean Std Dev N
#PRED 36.7357 63.6007 57.6504 6.6166 69
#RESID -22.6218 17.0200 -,0000 6.5676 &9
+IPRED -3.1609 8993 .0000 1.0000 &9
#IRESID -3.3934 2,5531 -.0000 .9852 &9

Total Cases = 69

Durbin-Hatson Test = 1.67060

Qutliers - Standardized Residual
Case § #IRESID

KA -3.39342
64 ~2.96049
60 2,553
6 -2.17937
8 2.12018
12 =2.01584
99 1.98726
43 1.67913
3 1.32514

35 -1.26224
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# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
##¢ PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##

Histogras - Standardized Residual

NExp N (# = | Cases, . : = Norsal Curve)
0 .05 Out

0 .11 3.00

1 .27 2.67 %

0 .62 2.33.

W26 2,00 3¢

A 167 &,

9 133w,

57 1.00 ##¢

33 .67 s

64 .33 HEEEREREIEEEE
13 0.0 #ssssees:iisss
¥ 0,64 -,33 eEEREREEIEEEEE
2733 67T

3 5057 '1-00 Hi
23.79-1.33 8,

0 2.3 -1.67 .

1.26 -2.00 :

62 -2.33 :

02? '2.57

A1 -3.00 #

05 Out #

—— S e

Normal Probability (P-P) Plot
Standardized Residua
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! "o, i
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5 ! 1311 H
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¥ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#4% PADA KANTOR LEMBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE.###

Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - #IRESID

Out #b=-mmmpomuamt pomeccth
3+ + Sysbols:
H H Nax N
2 * LR +
H . H 2.0
H + e I 4.0
l ‘ . . L] + ‘ llla
i H ] :
H ilsk H
0+ 5 ¥ B
; « 18 i
-1 ¥ +
H '
H '
-2+ . +
H
'3 . +
Qut . —+ + 4 + + ++
-3 -2 - 0 | 2 3 Out

This procedure vas completed at 12:01:35




# PENGARUH LINGKUNSAN KERJA TERHADAP GAIRAM KERJA PEGANAT  11/3/91
#4% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

$+#% NULTIPLE REGRESSION ##4#+
Listvise Deletion of Missing Data
Equation Musber |  Dependent Variable.. Y1 SKOR KEWADIRAN SEPT 91

Beginning Block Nusber 1. Method: Enter

1 12 134 138 13C 130 13
Variable(s) Entered on Step Nusber

L. 13 FASILITAS NON FISIK

.. X2 SKOR FASIL FISIK/KERJA

. XX SKOR UDARA

4. 1l SKOR TATA RUANG KANTOR

S.. X3 SKOR WARNA
6.. 13D SKOR SUARA

Nultiple R . 36602
R Square . 32038
Adjusted R Square  .25461
Standard Error 2.34335

Analysis of Variance
DF Sum of Squares Mean Square

Regression 6 160. 49656 26.74%43
Residual 62 340.4599% 5.49129
F= 4.87125 Signif F = .0004

Variables in the Equation

Variable ] SE B Beta T SigT
13 .8833% 31024 37736 2.847 .0060
12 14408 36716 02922 234 ,8003
13 -.49320 74037 -,08304 -.666 .5078
1 . 36843 30214 21432 1.881 0646
138 -.21319 71935 -.03834 s . 7680
130 =.35204 52905 -.11782 -.665 .5082
(Constant) 12.484%0 3.00816 4.150 .0001

=========-—== Yariables not in the Equation ----
Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
135 Inm lom -8367*-[6 0.0

End Block Nusber | Tolerance = .010 Limits reached.

37




& PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAM KERJA PEGAWAI  11/2/91
4% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

Residuals Statistics:

Min Nax Mean Std Dev N
HRED 17.2670 24.1746 22,5652 1.5363 69
#RESID -10.1577 3.8210  .0000 2.2376 &9
+IPRED -3.4487 1.0476  -.0000 1.0000 69
+IRESID -4.3347 1.6306  .0000 .9549 &9
Total Cases = 69

Durbin-Hatson Test = 1,98492
Outliers - Standardized Residual

Case § #]RESID

ST 430471
12 -2.76071
9 2,22
6 -2.06074
% -1.71999
42 1.63059
S¢  -1.57241
60 1.45414
M -1.2935
20 113190

Histogras - Standardized Residual

NExp N (# =1 Cases, . : = Normal Curve)
0 .05 Out

0 .11 3.00

0 .27 267

0 .62 2.33.

0 1.26 2.00 .

1231 1.67 &,

1379 L33+ ,

3 5.57 1.00 #eess,

9 7,33 .67 weesssres

¥ 0,64 33 reenEeeE;ERRREREE
F9.13 0.0 sessssss;isdissss
8 8.64 -.33 seeeress,

33 -.67 .

557 ‘I.N 122 .

79 -1.33¢ ,

031 -I-S? 1

.26 <2,00 :#

.62 -2.33 .,

.27 -2.67

0 .11 -3.00

I .05 Quts#




& PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERMADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#4¢ PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE #a+

Norsal Probability (P-P) Plot
Standardized Residua
1.0 + + + + #

-

H HREEE, |
H #o, |
H . H
' i, H
oly 4 ¥ +
H B, '
0 : . H
b ' 133 H
5 H . H
e.j + all ¥ +
r H - '
] H . B H
& H . H
d H ' ¥ H
W25+ a i +
| . i H
3 LEERREEEE -
1 H
18 H
+ - . + + Expected
W23 " ¥ 1.0
Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - #ZRESID
Qut ++ + + + + + ++
3+ + Sysbols:
' : Max N
2+ ¢
H . I 1.0
H . i 3 2.0
|+ sl L 7.0
' s s ' !
e o HHIE :
0. e o b E +
i . B, ]
H H
o I JF . » +
H . :
H i . H
-2+ . +
-3+ +
Out + . + + + + + +

3 2 - 0 1 2 3 Out

This procedure vas cospleted at 12:02:21




& PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH XERJA PEGAMAI  11/3/91
#4% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE +#+

P8 % NULTIPLE REGRESSION ##+#+
Listvise Deletion of Missing Data
Equation Nusber |  Dependent Variable.. YI SKOR KEHADIRAN SEPT 91
Beginning Block Nusber 1. Method: Enter

Variable(s) Entered on Step Nusber

. 13 FASILITAS NON FISIK
.. 1 SKOR FASIL FISIK/KERJA
. X3¢ SKOR UDARA

. 1 SKOR TATA RUANG KANTOR

S.. 13 SKOR WARNA
6.. X3 SKOR SUARA

Multiple R . 36602
R Square 32038
Adjusted R Square 25461
Standard Error 2,433

Analysis of Variance

OF Sum of Squares Mean Square
Regression 6 160. 49656 26.74943
Residual 62 340.4599% 5.49129

Fs 4.87125 Signif F = 0004

Variables in the Equation

Variable ] SE B Beta T SigT
13 .88336 . 31024 37736 2.547 0060
X2 . 14408 36716 02922 254 .8003
X3C -.49320 74037 -.08304 -.b66 .5078
| . 56843 30214 21432 1.881 0646
lan ‘-213‘9 -?lgﬁs ‘.0383‘ -0295 -?m
130 -, 35204 92905 -, 11752 = 3082
(Constant) 12.48490 3.00816 4.150 .0001
=wemees====== Yariables not in the Equation -----=--====v
Variable Beta In Partial Min Toler T SigT

13A 1.00000 1.00000 -8.679€-16 0.0 .

End Block Nusber 1 Tolerance = .010 Limits reached.

40




# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
H# PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BOME #&#

#44% NULTIPLE REGRESSION ###%
Equation Nusber |  Dependent Variable.. Y1  SKOR KEMADIRAN SEPT 91
Beginning Block Musber 2. Method: Backard

Variable(s) Resoved on Step Nusber

T 12 SKOR FASIL FISIK/KERJA
Multiple R . 36540
R Square 31967

Adjusted R Square  ,26568
Standard Error 2.32589

Analysis of Variance
OF Sum of Squares Hean Square

Regression b 160, 14219 32.02844
Residual 63 340.81433 9, 40975
F= 5.92050 Signif F = ,0002

Variables in the Equation

Variable B SE B Beta T SigT
13 . 88084 30777 57571 2.862 .0057
13C - 47715 J327 -.08034 -.652 .5170
1 . 99958 .29789 .21099 1.878 .0649
138 -. 23141 JI073 -,04162 -.326 .7458
13D - 31171 .50090  -.10406 -.622 .5360
(Constant) 12.90036 2.50592 5.148 .0000
-======——--=- Variables not in the Equation --—————
Variable Beta In Partial Min Toler T SigT

12 02922 .03225 . 26660 .254¢ .B003

13A 1.00000 [.00000 -8,679€E-16 0.0 .

Variable(s) Removed on Step Nuaber
8.. 138 SKOR WARNA

Multiple R . 56438
R Square . 31853
Adjusted R Square  ,275%4
Standard Error 2.30939

Analysis of Variance

OF Sum of Squares Mean Square
Regression 4 159.56868 39.89217
Residual 64 341,38784 5.33419

f= 7.47859 Signif F = .0001

|




* PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAM KERJA PESAMAI  11/3/91
44 PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

PEPE NULTIPLE REGRESSION #2#3

Equation Nusber |  Dependent Variable.. YI  SKOR KEHADIRAN SEPT 9l

Variables in the Equation

Variable B SE B Beta T SigT
13 .82908 .26168 54188 J.168 0024
13 ~. 39004 67676  -.06567 ~.376 .5664
n 35149 .29478 20794 1.871 .0659
X3D -.26823 47939 -,08954 -.560 ,5778
(Constant) 12.57079 2.27633 3.522 .0000
m============ Variables not in the Equation --———-——
Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
12 03262  .03614 . 36059 287 ,7750
X3A 08217  .04099 06761 .326 .7458
X3 -.04162 -,04099 . 26687 -.326 .7458

Variable(s) Resoved on Step Nusber
. 130 SKOR SUARA

Multiple R 36142
R Square 31519
Adjusted R Square  ,28359
Standard Error 2.29735

Analysis of Variance
DF Sus of Squares Mean Square

Regression 3 157.89874 92.63291
Residual 63 343.05778 3.27781
F= 3.97269 Signif F = ,0000

Variables in the Equation

Yariable B SE B Beta T SigT
&} 72274 . 17894 47238 4,039 .0001
X3C - 29524 H3174 -,04971 -.433 .6521
1n . 33355 29147 20117 1.831 ,0718
(Constant) 12,81343 2.22280 3.765 0000
=======----== Yariables not in the Equation —=-=-=-——-
Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
12 9.23196-03  .01082 . 73542 .087 ,9313
13A 10283  ,07975 . 33374 640 5244
13' -002041 '.02080 . 58‘31 “s l“ -3533

130 -.08954 -.06977 . 36400 -.360 .5778
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# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
### PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #:+

teed NULTIPLE REGRESSION ###¢
Equation Nusber 1  Dependent Variable.. Y1  SKOR KEHADIRAN SEPT 91

Variable(s) Resoved on Step Number
10.. X3C SKOR UDARA

Multiple R 39949
R Square . 31303
Ad justed R Square  .29222
Standard Error 2.28347

Analysis of Yariance
DF Sum of Sguares Hean Square

Regression 2 156.81565 78.40783
Residual 66 344, 14087 5.21426
f= 15.03720 Signif F = .0000

Variables in the Equation

Variable B SEB Beta T SigT
13 .69427 . 16652 .43377 4.169 .0001
I 34479 . 208866 . 20541 1.887 .0633
(Constant) 12.31536 1.92013 6.414 0000

—emmmmmmem=== Yariables not in the Equation =----------=-

Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
12 7.2359€-03 . 00847 .82784 068 9457
13A 11353 09026 . 39571 731 4676
138 -2.419E-03 -.00259 72598 -021 ,9834
X3 -.04971 -,05610 77027 -.453 .6521
X3 - 06645 -.05340 43999 -.431 .6678
End Block Number 2 POUT = 100 Limits reached,

Residuals Statistics:

Nin Max Mean Std Dev N
#PRED 17.7200 24,2143 22.5652 1.5186 49
#RESID -10.1154 3.5029  .0000 2,249 69
#IPRED -3.1906 1.0859 -.0000 1.0000 &9
#IRESID -4,.4298 1.5340  .0000  .9852 &9
Total Cases = 69

Durbin-Watson Test = 1.90448




¢ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI 1173191
4% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #3+

Dutliers - Standardized Residual

Case # +IRESID

57 -4.42981
12 =2.80155
61 =2, 11334
l’ -2, “334
36 -1.84557
60 1,53401
54 -1.43684
42 1.42635
H -1.40764
63 1.12231

Histogras - Standardized Residual

NExp N (¥ = | Cases, + ¢ = Norsal Curve)

0 .05 Out

0 .11 3.00

0 .27 2.67

0 .62 2.33.

01.26 2.00 .

1 2,31 1.67 &,

13.79 1,33+ .

5 5.57 1.00 #xess,

t 17, 67 HEREE HERERENE

FO,64 L33 sREREReceRREEel
9,13 0.0 #eeesesnies
7 8.64 -.33 sreessr
37.33 -.67 ##¢

2 5.57 -1.00 #

2 3.79 "ta33 ",

02.31 -1.67 .

3 1.26 -2.00 : 4+

0 .62 -2.33.

0 .27 -2.67

L1 =3.00 #

1 .05 OQut#
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# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#4# PADA KANTOR LEMBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

Norsal Probability (P-P) Plot ~
Standardized Residual

.0 + + t + R
H HE, |
H o, |
: L I !
H R, |
73 + B +
0 | 3 i
b ! 121 !
5 ' . H
g .3 ¢+ ; -
r H . # '
'l H . EREE H
e H . :
d ' " 1] H
220+ . +
H . 114 H
} , BRERERE H
HE 221 |
| EEE H
B . . * + Expected
.23 ] 79 1.0
Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - #IRESID
OQut ++ + - + + + 4
3+ + Syabols:
1 (]
H H Max N
2+ +
H ’ e - 2,0
H F I 4.0
1+ . te L 11.0
i« ai i W H
H i a B |
0 . » ¢ +
‘ . & i
-1+, . +
w2 i . -
-3+ . +
Qut . - - - - - ++
2 =1 = 0 1 2 3 Out

This procedure vas completed at 12:03:49




#4% PADA KANTOR LEMBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE #&#

t##¥% NULTIPLE REGRESSION #¢&#¢#

Listvise Deletion of Missing Data

# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
Equation Number |  Dependent Variable.. Y1  SKOR KEHADIRAN SEPT 91
|
\
\

Beginning Block Mumber 1. Method: Enter 11 12 13
Variable(s) Entered on Step Nusber
.. 13 FASILITAS NON FISIK
o X2 SKOR FASIL FISIK/KERJA
.. 1 SKOR TATA RUANG KANTOR
Multiple R . 33994
R Square .31308

Ad justed R Square  ,28138
Standard Error 2.30089

Analysis of Variance
DF Sum of Squares Mean Square

Regression 3 136.84037 52.28012
Residual 63 344.11616 3.29409
F= 9.87518 Signif F = .0000

Variables in the Equation

Variable B SE B Beta T SigT
13 +69143 17287 .45191 4,000 0002
12 .03568 92217 7.2359E-03 068 9457
X1 . 54648 . 29192 . 20605 1.872 .0657
(Constant) 12,22560 2.33867 o 9.228 .0000

End Block Nusber 1| All requested variables entered.

Residuals Statistics:

Nin Max Mean Std Dev N
#PRED 17.6834 24,2343 22.5652 1.5187 &9
#RESID -10.1207 3.5152  .0000 2.2496 &9
#[PRED -3.2144 1.0990 -.0000 [.0000 &9
+IRESID -4,3986 1.5277  .0000  .9777 &9
Total Cases = 69

Durbin-Watson Test = 1.90249




NExp N
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0 .62
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.05

#4& PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE e

Outliers - Standardized Residual

Case # #IRESID

37 -4.39859
12 -2,86620
19 -2.10849
61 -2,09298
36 -1.82476
60 1.52774
51} -1.43636
42 1.41622
34 =1.39015
83 1. 11572
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# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
|
|

Histogram - Standardized Residual

(# = | Cases, . : = Norsal Curve)

Out
3.00
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 PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#5% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

Norsal Probability (P-P) Plot
Standardized Residual

1.0 + - . + ik
H O, |
H 2 SRR
i s , H
H R, H
9+ ; +
0 ' " ] |
b : P4 !
5 H 3 i
e.y + A ¢
r i . # H
¥ i . HEEE !
e i . i
d | 8 2] '
.25 + 5 +
H . 131 i
H . BREEEEE H
N 122 H
{REE H
. ] + - + Expected
¥ ad 79 1.0
Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - #ZRESID
OQut ++ - + + + + +t
74 + Sysbols:
H H
i H Max N
2+ +
' . I W 2.0
| , N 4.0
i i HA + 11.0
N I i
H . . o ¥ H
0 « o & +
» " H
i . " '
“'l + . . +
-2+ . +
-3+ . "

Out . - - - ' B ++
-3 =2 -1 0 1 2 3 Out

This procedure vas cmleteﬂ_ at 12:04:27




+ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/9]
##¢ PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

teet NULTIPLE REGRESSION ®##+#

Listvise Deletion of Missing Data
Equation Nusber |  Dependent Variable..
Beginning Block Nusber 1. Method: Enter

Variable(s) Entered on Step Nusber

.. 13 FASILITAS NON FISIK
/N SKOR FASIL FISIK/KERJA
3.. n SKOR TATA RUANG KANTOR
Multiple R . 95954
R Square 31308

Adjusted R Square  .28138
Standard Error 2.30089

Analysis of Variance

Yl

SKOR KEHADIRAN SEPT 91

DF Sum of Squares Mean Square
Regression 3 156.84037 32.28012
Residual 65 344.11616 5.29409
F= 9.87518 Signif F = .0000

Variables in the Equation
Variable B SE B Beta T SigT
13 .69143 17287 45191 4.000 .0002
12 .03368 92217 7.2359€-03 .068 ,9457
X1 . 54648 .29192 . 20605 1.872 .0657
(Constant) 12.22560 2.33867 5.228 .0000

End Block Number | All requested variables entered.

Beginning Block Number 2. Method: Backvard

Variable(s) Removed on Step Number

4. 12 SKOR FASIL FISIK/KERJA
Multiple R 99949
R Square 31303

Ad justed R Square  ,29222
Standard Error 2.28347

Analysis of Variance

DF Sum of Squares
Regression 2 156.81565
Residual 66 344, 14087

F= 15.03720 Signif £ = ,0000

Mean Square
78.40783
5.21426

L3




+ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGANAI  11/3/91
#& PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

te#d NULTIPLE REGRESSION ##w#

Equation Number |  Dependent Variable.. Y¥! SKOR KEHADIRAN SEPT 81

Variables in the Equation

Variable B SEB Beta T SigT
X3 63427 . 166352 43377 4.169 .0001
| § 94479 . 28866 . 20541 1.887 .0635
(Constant) 12.31536 1.92015 6.414 .0000

Variables not in the Equation -

Variable Beta In Partial Nin Toler T SigT
12 7.2359E-03  .00B47 .02784 .068 9457
End Block Nusber 2 POUT = .100 Liaits reached.

Residuals Statistics:

Min Nax Mean Std Dev N
#PRED 17.7200 24,2143 22.5652 1.5186 &9
#RESID -10. 1154 3.5029  .0000 2.2496 &9
#[PRED -3.1906 1.0859 -.0000 1.0000 &9
#[RESID -4,4298 1.5340  .0000 .9852 &9
Total Cases = = &9

Durbin-Hatson Test = 1,90448
Outliers - Standardized Residual

Case § #IRESID

ST 44291
12 -2.88155
61 -2.11334
19 -2.1134
% -1.84557
60 1.53401
$ 1,438
2 142635
M -1.40764

63 1.12231
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+ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA FEGAWAI  11/2/91
£t PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

Histogram - Standardized Residual

NExp N (# = Cases, . : = Normal Curve)
0 .05 Out
A1 3,00
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31,26 -2.00 ;##
0 .62 -2.33.
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Normal Probability (P-P) Plot
Standardized Residual
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# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#44 PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - #IRESID
Out ++ + + ¢ + ¢

+
4

2+ + Syabols:
' H Max N
2+ +
! v [~ 2.0
H " | 4.0
l + L =l * } llla
i o so: 3 R H
= . . L] ' =
0 ) +
L] . ’ :
-l + L] Ll *
'2 + . . +
i i
-3+ . +
Out . B E B “ e

]
i
(€]
1
—
=
—
ra
3
-~

This procedure vas completed at 12:05:14




* PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI 11/3/91
#+% PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE &4+

BE¥d NULTIPLE REGRESSION ###4
Listvise Deletion of Missing Data
Equation Nusber |  Dependent Variable.. Y2 SKOR JAN KERJA SEPT 91

Beginning Block Nusber 1. Method: Enter
11 12 134 138 13C 130 13

Variable(s) Entered on Step Nusber

L. 13 FASILITAS NON FISIX
.. 1 SKOR FASIL FISIK/KERJA
.. XX SKOR UDARA

.. QN SKOR TATA RUANG KANTOR

.. X3 SKOR WARNA
6. X320 SKOR SUARA

Multiple R 68685
R Square AT
Adjusted R Square  .42065
Standard Error 5.99159

Analysis of Variance

DF Sus of Squares Mean Square
Regression 6 1987.80828 331.30138
Residual 62 2225.74504 35.89911

F= 9.22068 Signif F = ,0000

Variables in the Equation

Variable B SEB Beta T SigT
13 1.28372 79324 . 28930 1.618 ,1107
12 2.19192 1.45014 15329 1.512 .1357
X3¢ -1.52419 1.89301  -,08849 “ 4238
11 4.08894 JT254 33159 5.293 .0000
X138 - 91875 1.84004  -,05697 -.4%9 .6193
130 -.02719 1.35270 -3.130€6-03 -.020 ,9840
(Constant) 4.66353 7.69140 606 5465

Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
134 =1.00000 -1,00000 -8,679-16 0.0 .

End Block Nusber 1 Tolerance = .010 Limits reached.

=
-




# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
Fi% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##

E4#% NULTIPLE REGRESSION ###3#
Equation Nusber |  Dependent Variable.. Y2 SKOR JAW KERJA SEPT 91

Residuals Statistics:

Nin Nax Hean Std Dev N
+PRED 15,6851 40,3214 35.0852 5.4067 69
RESID -20.6577 14,3154 ,0000 5.7211 &9
+IPRED -3.5882 685 -.0000 1.0000 69
+IRESID -3.4478 2.3892  .0000 .9549 69
Total Cases = 69

Durbin-Watson Test = 1,57430

Outliers - Standardized Residual
Case 4 #IRESID

K] -3.44778
64 -2.61785
60 2,38924

6 =2.05562

8 1.81389
39 1.75278
57 1.71986
69 1.65207
35 -1.61167
43 1.42521

Histogran - Standardized Residual

NExp N (# = | Cases, . : = Normal Curve)
0 .05 Out

0 .11 3.00

0 .27 2.67

1 .62 2.33:

01.26 2,00,

4 2,31 1.67 #:58

43,79 1.33 #4;

15.57 1.00¢

37.33 .67 #x

# 8.64 .33 seereeare

B 913 0.0 eresered;ssrisiiessig
# 0,69 =00 Remeaad;eEEs
2.3 -67T8

3 5.57 -1.00 ##¢

23,79 -1.33 #,

1 2.31 -1.67 &,

1 1.26 -2.00 :

0 .62 -2.33.

| .27 -2.67 #

0 .11 -3.00

I .05 Out#




¥ PENGARUN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI
#4¢ PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE 4+

Noreal Probability (P-P) Plot
Standardized Residual

1.0 + + + £
H #H |
: £
H HEEEEEEE !
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Ja t | +
H o, !
0 H 5 H
b H 2 A H
5 H g H
e.5 ¢ B +
r H # H
] H . H
e H " i
d H . i
25 4 " +
! i i !
H ., HREHEE H
| H
1R H
B + . * + Expected
.25 = ] 1.0
Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - #IRESID
Out ++ ¢ + + + + +
3+ +  Syabols:
H . H Max N
2+ +
! . . 0 2.0
H . e . A 4.0
1+ . o 11.0
H . - H
H o ¥ i
0+ ’ i +
H #: i
H . H
~1 % o +
=2+ 4 +
..3 +
Out ++ , -+ . - + # +
-3 -2 - 0 1 2 3 Out

This procedure vas cospleted at 12:06:00
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 PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGANAI  11/3/91
#4# PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #+#

e+ NULTIPLE REGRESSION ##:##
Listwise Deletion of Missing Data
Equation Nusber |  Dependent Variable., Y2 SKOR JAM KERJA SEPT 91
Beginning Block Nuaber 1. Method: Enter

Variable(s) Entered on Step Nusber

.. 13 FASILITAS NON FISIK
.. X2 SKOR FASIL FISIK/KERJA
3.. X3 SKOR UDARA

. 1 SKOR TATA RUANG KANTOR

J.. 138 SKOR WARNA
6.. 13D SKOR SUARA

Multiple R .68685
R Square A7177
Adjusted R Square 42065
Standard Error 3.991%9

Analysis of Variance

DF Sum of Squares Mean Square
Regression 6 1987.80828 331.30138
Residual 62 2225.74504 35.89911
F= 9.22868 Signif F = ,0000

Variables in the Equation

Variable B SE B Beta T SigT
X3 1.28372 79324 .28930 1.618 1107
X2 2,19192 1.45014 15329 1.512 .1357
X3C ~1.52419 1.89301  -,08849 =805 4228
X 4,088%4 J7254 33159 5.293 .0000
138 -. 91875 1.84004  -,05697 -.499 .6193
130 -.02719 1,35270 -3.130E-03 -.020 .9840

(Constant) 4.66353 7.69140 .606 .3463

~eweeme==e= Yariables not in the Equation -------------

Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
13A =1.00000 -1.00000 -8.679E-16 0.0 .
End Block Nusber 1 Tolerance = .010 Limits reached.

Beginning Block Nusber 2. Method: Backvard

Variable(s) Removed on Step Nuaber
1. 130 SKOR SUARA
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+ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
##4 PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##:

Multiple R .68685
R Square 47176

Ad justed R Square  .42984
Standard Error 5.94386

Analysis of Variance

OF Sus of Squares Mean Square
Regression 3 1987.79377 397.55875
Residual 63 2225.75955 35.32952

f= 11.25288 Signif F = ,0000

Variables in the Equation

Variable B SE B Beta T SigT

13 127236 55231 28674 2.304 0245

12 2.18317 1.37229 . 15268 1.591 .1166

13C -1.51157 1.771162  -.08776 -.833 .3968

n 4,08654 79716 33128 3.397 .0000

138 -.91049 1.77934  -.05646 -.512 .56106

(Constant) 4,69622 7.45769 630 ,5312

————ee Variables not in the Equation ---—---—-—--

Variable Beta In Partial Min Toler T SigT

134 3.3295E-03  .00255 . 18031 020 .9840

130 '3.13‘*‘03 “ 0’0255 02“60 e 020 1984'0

Variable(s) Resoved on 5tep Number .
8.. X3 SKOR WARNA

Multiple R .68525

R Square 46957

Adjusted R Square  .43641
Standard Error 3.30949

Analysis of Variance
OF Sum of Squares Mean Square

Regression B 1978.54312 494.63578
Residual 64 2235.01020 34.92203

f= 14, 16400 Signif F = 0.0

Variables in the Equation

Yariable B SE B Beta T SigT
13 1.12712 .47106 23401 2,393 .0197
12 2.30901 1,34226 16148 1.720 .0902
13C -1.23581 1.67781  -.07175 =737 4641
¥ 4.07188 15224 . 32938 5.413 .0000

(Constant) 2,93910 6.38180 447 6567




 PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
##% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEM BONE #x#

t+#% NULTIPLE REGRESSION ##&¢+
Equation Nusber |  Dependent Variable.. Y2 SKOR JAM KERJA SEPT 91

——=-=——--—=— Yariables not in the Equation -—----=-=—v

Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
134 03722 .03217 30694 255 .7992
138 -.05646 -.06433 54121 -.312 .6106
130 01422 .01187 . 36059 094 9252

Yariable(s) Resoved on Step Nusber
9.. X3€ SKOR LIDARA

Multiple R .68196
R Square 46507
Adjusted R Square  .44038
Standard Error 5.88865

Analysis of Variance
DF Sum of Sguares Mean Square

Regression 3 1959.39944 633. 19981
Residual 65 2253.95388 34.67621
F= 1883711 Signif F = .0000

Variables in the Equation

Variable B SE B Beta T SigT
13 1.01120 44242 .22789 2.286 .0255 |
12 2.26814 1.33639 . 15862 1,697 .0944 |
4] 4,11700 74710 . 53524 5.511 0000 |
(Constant) . 95709 5.98335 160 .8735

Variable Beta In Partial Min Toler T SigT
13A .05852 .05167 . 35894 .414 ,6803
138 -, 02782 -.03314 .66354 -.265 7916
13C -.07175 -.09168 . 73542 - 737 4641
130 04249 03677 . 40064 2 76

End 2)..! 'lusber 2 POUT = 100 Linmits reached.




¥ PLAG. UM LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI 1173191
t4¢ PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #+¢

Residuals Statistics:

Nin Max Mean Std Dev N
#PRED 16.6888 40.6545 35.0852 5.3682 69
#RESID -19. 9681 14,2983 -,0000 5.7573 69
+[PRED -3.4269 10374  -.0000 1.0000 69
#IRESID -3.3909 2.4281  -.0000 .9777 &9

Total Cases = 69
Durbin-Watson Test =  1.61510
Outliers - Standardized Residual

Case § +IRESID

35 -3.39095
64 -2.83406
60 2.42811

6 -2.21849

g 1.87122
57 1.76955
59 1.69950
69 1.66376
bH] -1.586635
2 -1.52295

Histogras - Standardized Residual

NExp N (# =1 Cases, . : = Normal Curve)
0 .05 Out

0 .11 3
0 .27 2
1 .62 2,
1 1.26 2
32,31 1,67 &
4 3.79 1.33 s
15,57 L.00¢

4 7.33 .67 pmew

5 8.64 .33 #reer

9,03 0,0 seeersss;sssiiisieiess
¥ 0.64 -.33 HEEHB HEHHH
37.33 -.67 te

2 5,57 -1.00 #

13.79 -1.33+ ,

2231 -1.67 &

01.26 -2.00 .

1 .62 -2.33 :

0 .27 -2.67

{ .11 -3.00 #

it
H




¥ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAM KERJA PEGAMAI  11/2/91
¥4 PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE #++

Normal Probability (P-P) Plot
Standardized Residual
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d H . # !
W25 + . HEE +
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12121 !
H H
¢ t t + + Expected
«25 ] .75 1.0
Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - #IRESID
Out ++ + + + + + ++
3+ +  Sysbols:
1] [}
I i Max N
2+ R +
i o . I 2.0
' » o i A 4.0
] ¢ . LA 10.0
P :'
0+ MR 71 3 +
H # i
H v - H
-1 ¥ i +
H . H
HE . H
-2+ -
! . H
H
3. +
out . ++

3 -2 - 9 1 2 3 Out

This procedure vas completed at 12:07:18



¥ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
H#% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

#4¢% NULTIPLE REGRESSION

Listvise Deletion of Missing Data

Equation Nusber |  Dependent Variable..

Y2 SKOR JAM KERJA SEPT 91

Beginning Block Nusber 1. Method: Enter Il 12
Variable(s) Entered on Step Number

L. 13 FASILITAS NON FISIK

. 1 SKOR FASIL FISIK/KERJA

. 1 SKOR TATA RUANG KANTOR
Multiple R .68196
R Square . 46507
Adjusted R Square 44038
Standard Error 5.088865
Analysis of Variance

DF Sum of Squares Nean Square
Regression 3 1959.59944 633.19981
Residual 63 2253.95388 34.67621
F= 18.83711 Signif F = ,0000
Variables in the Equation

Variable B SE B Beta T SigT
13 1.01120 44242 . 22789 2,286 .0255
12 2.26814 1.33639 .15862 1,697 .0944
1 4.11700 74710 . 33524 3.511 .0000
(Constant) . 95709 3.98535 160 ,8735

End Block Nusber | All requested variables entered.

Residuals Statistics:

Min Max Mean Std Dev N
¥PRED 16.6888 40.6545 35.0852 5.3682 &9
#RESID ~19.9681 14,2983 L0000 5.7573 &9
#IPRED -3.4269 1.0374  -.0000 1.0000 &9
#IRESID -3.3909 2.4281  ,0000 ,9777 &9
Total Cases = 69

Durbin-Watson Test = 1.61510

13

61




¥ PENGARUH LINGKUNSAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGANAI
4% PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE #++

Outliers - Standardized Residual

Case +IRESID
3 ~3.39095
64 -2.83406
60 2.42811

6 -2,21849
8 1.87122
37 1.76955
99 1.63950
69 1.66376
35 -1.38665
23 -1.52295

Histograa - Standardized Residual

NExp N (# = | Cases, . : = Norsal Curve)
0 .05 Out

0 .11 3.00

0 .27 2,87

I .62 2.33:

1 1.26 2.00 :

3 2,31 .67 #3%

43.79 1.23 ##4:

1 5.57 L.00%

4 7.33 .67 #eer

5 8.64 .33 #eeex

#9.13 0,0 weewsses;sRsieresiiees
P 0.64 -.33 REREREEEERREEE
37.33 -.67 #2¢ ,

2 5.57 -1.00 &+
13.79-1.33¢ ,

22,31 -1.67 #:

0 1.26 -2,00 ,

l .52 '2-33 H

0 .27 -2.67

I .11 -3.00 #

1 .05 Qut #

11/3/91
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* PENGARUH L INGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERIA PEGAWAI  11/3/91
4% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE 4%

Norsal Probability (P-P) Plot
Standardized Residual
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«25 3 279 1.0
Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - #IRESID
Out #+#--—-4 B - - ¢ +4
3+ +  Sysbols:
H i : Max N
2+ . +
H = . i & 2.0
: . . - T 4.0
|+ ‘ + 10.0
L ¥ H
H HA !
0+ . . B2 +
! i H
-1+ i Ui i
: i :
| % . i
..2 ¢ +
| ’ i
-3. +
Dut + - - +4

=3 -2 - 0 l 2 3 Qut

This procedure vas completed at 12:07:58
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* PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
48 PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

#4343+ NULTIPLE REGRESSION ##++
Listvise Deletion of Missing Data
Equation Musber |  Dependent Variable.. Y2 SKOR JAN KERJA SEPT 91
Beginning Block Nusber 1. Method: Enter

Variable(s) Entered on Step Nusber

L. 13 FASILITAS NON FISIK
2.. 12 SKOR FASIL FISIK/KERJA
. 1 SKOR TATA RUANG KANTOR
Multiple R .68196
R Square . 46507

Adjusted R Square  ,44038
Standard Error 3. 8688635

Analysis of Variance
DF Sum of Squares Mean Square

Regression 3 1959.59944 633. 19981
Residual 65 2253.95388 34.67621
F= 18.83711 Signif F = ,0000

Variables in the Equation

Variable B SE B Beta T SigT
13 1.01120 44242 . 22789 2,286 .0255
X2 2.26814 1.33639 . 15862 1.697 .0944
11 4.11700 J4710 .53524 5,511 .0000
(Constant) 95709  5,98535 160 8735

End Block Nusber 1 All requested variables entered.
Beginning Block Nusber 2. Method: Backvard

End Block Number 2 POUT = +100 Limits reached.
No variables resoved for this block.

Residuals Statistics:

Min Nax Mean GStd Devy N
PRED 16.6888 40,6945 35.0852 5.3682 69
#RESID -19.9681 14,2983  .0000 5.7573 &9
#+IPRED -3.4269 1.0374  -,0000 1.0000 &9
#IRESID -3.3909 2.4281 L0000 ,9777 &9
Total Cases = 69

Durbin-Matson Test = 1.61510




# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAM KERJA PEGANAT  11/3/91
#4% PADA KANTOR LEMBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

Outliers - Standardized Residual

Case ¥ +IRESID

35 -3.39095
64 -2.83406
60 2.42811

6 -2.21849

8 1.87122
37 1.76955
59 1.69950
69 1.66376
] -1,58665
23 152295

Histogram - Standardized Residual

NExp N (# = | Cases, . : = Normal Curve)
0 .05 Out
0 .11 3,00
0 .27 2.67
62 2.33:
11.26 2.00 :
3 2.31 1.67 #:¢
4379 1.33 #4;
57T .00
47.33 .67 sam
38,64 .33 #eemr
9,13 0.0 eeerreee; sReseessaiess
#0.64 -.33 teeasERe;eEReaEE
37.33 -.67 s+,
2 5.5? ‘I-w 134 »
13.79-1.33+ ,
22,31 -1.67 &
0 1.26 -2,00 .
1 .62 -2.33:
0 .27 -2.67
[ 11 -3.00 #
1 .05 (Out#
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t PENGARUN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGANAL

#4% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BOME ##+

Norsal Probability (P-P) Plot
Standardized Residual

1,0 + + £
! L
H HREEHEEE )
: i . H
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e.J ¢+ . +
r H . :
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d : . § H
W20 + P -
H . HH i
| EERREE '
LEEE i
# ¢ + + + Expected
2y - 73 1.0
Standardized Scatterplot
Across - #IPRED Down - #IRESID
Out ++ ¢ + + + + +H
3+ + Syabols:
H . H Max N
2+ i +
' . . E 2.0
H i : ae L] 4.0
1+ . Y 10.0
0+ P 11 § +
! 123 '
b _— -
-2 ¢ B
-3. ¢
ut , —+ + + + + ++
2 2 + 0 1 2 3 Qut

This procedure vas completed at 12:08:38

DIDLAH DENGAN PROGRAM SPSS/PC+ OLEH MANANGKASI
PUSKON IKIP UJUNG PANDANG
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LAMPIRAN VI

ONE WAY (ANALYSYS VARIANCE)

HASIL OLAHAN DATA COMPUTER MELALUI PROGRAM
SPSE OLEH MANANGKASI /PC

PUSKOM IKIP UP.




The rav data or transformation pass is proceeding
69 cases are written to the uncospressed active file.

¥ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAL

#4% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #3+

Variable X1
By Variable X4 GOLONGAN

SKOR TATA RUANG KANTOR

Analysis of Variance

Sus of

Source b.F. Squares
Betveen Groups 2 1.3161
Nithin Groups b6 69,9013
Total 68 71.2174

Nean
Squares

Standard Standard

Group Count Mean Deviation
60L-1 3 4.0000 0.0

60L-2 3 3.9472 9720
60L-3 13 3.3077 1.3156
Total 69 3.5217 1.0234

Fixed Effects Model 1.0291

Randoa Effects Model

Error
0.0

. 1335

L] 3549

1232

1239

1239

WARNING - Between component variance is negative
1t vas replaced by 0.0 in cosputing above randos effects seasures

16380

. 0591

11/3/91

F

F

Ratio Prob.

6213

3403

95 Pct Conf Int for Mean

4.0000
3.27192
2.5121
3.2759
3.2744

2.3887

Randoa Effects Model - Estimate of Betveen Component Variance

Group Ninisua Naxiauas
80L-1 4.0000 4.0000
50L-2 1.0000 4.0000
60L-3 1.0000 4,0000

Total 1.0000 4.0000

To
To
To
To
To

To

4,0000
3.8151
4.1027
3.7676
3.7891

4.0548

-00312

(R




¢ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGARAI

1173791

¥4% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

Variable Ii
By Variable 14

SKOR TATA RUANG KANTOR
GOLONGAN

Contrast Coefficient Matrix

-------

60L-1 60L-3
60L-2
Contrast | 1.0 -1.0 .0
Contrast 2 1.0 .0 -1.0
Contrast 3 .0 1.0 -1.0
Pooled Variance Estimate
Value S. Error T Value D.F, T Prob,
Contrast | .4528 .6108 741 66.0 . 461
Contrast 2 6923 .6592 1,050  66.0 .297
Contrast 3 . 2395 .3185 752 B6.0 .455
_ Separate Variance Estisate
Value S. Error T Value D.F, T Prob.
Contrast | .4528 1335 3,392 52,0 001
Contrast 2 .6923 . 3649 1.897  12.0 .082
Contrast 2 2395 . 3885 616 15,4 347
Tests for Homogeneity of Variances
Cochrans C = Max, Variance/Sua(Variances) = +6469, P = 000 (Approx.)
Bartlett-Box f = 1.9% , P = 162
Maxisus Variance / Minisua Variance 1.832

Variable II
By Variable 14

SKOR TATA RUANG KANTOR
GOLONGAN

Multiple Range Test
Tukey-HSD Procedure
Ranges for the .050 level -

.39 339
The ranges above are table ranges,
The value actually compared vith Mean(J)-Mean(I) is,,
+J277 % Range # Sqrt(1/N(I) + 1/N(J))
No tvo groups are signi ficantly different at the .050 level

o
o,




¥ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#i# PADA KANTOR LEMBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

Variable Il SKOR TATA RUANG KANTOR
By Variable X4 GOLONGAN

Multiple Range Test

Scheffe Procedure
Ranges for the .050 level -

3.5 .54
The ranges above are table ranges.
The value actually cospared vith Nean(J)-Mean(l) is,.
J277 ® Range # Sqrt(1/NCI) + 1/N(]))
No two groups are significantly different at the .050 level

This procedure vas completed at 19:48:26

N
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¢ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI

#4% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

Variable X2
By Variable 14

Source
Betveen Groups

Within Groups

Total

Group Count
60L-1 3
60L-2 33
60L-3 13
Total 69

SKOR FASIL FISIK/KERJA
GOLONGAN

Analysis of Variance

1173791

F

f

Ratio Prob.

3900

3972

95 Pct Conf Int for Mean

Sus of Mean
D.F. Squares Squares
2 .3620 1810
66 20,2467 . 3068
68 20,6087
Standard Standard
Mean Deviation Error
3.0000 0.0 0.0 3.0000
3.3019 L3746 .0789 3. 1435
3.3846 . 3064 1404 3.0786
3.3043 3505 .0663 3.1721
Fixed Effects Model . 3939 . 0667 3.1712
Randoa Effects Model . 0667 3.0175

WARNING - Between component variance is negative
it vas replaced by 0.0 in cosputing above randoa effects measures
Randoa Effects Nodel - Estimate of Between Component Variance

Group Niniaua
60L-1 3.0000
60L-2 2.0000
60L-3 3.0000
Total 2.0000
Variable 12

By Variable X4

Naximua

3.0000
4,0000
4,0000

4.0000

SKOR FASIL FISIK/KERJA
GOLONGAN

Contrast Coefficient Matrix

60L-1

§0L-3

60L-2

Contrast 1 1.0 -1.0 .0

Contrast 2 1.0

Contrast 3 .0

00 ‘1.0

1.0 -1.0

To
To
To
To

To

To

3.0000
3.4603
3.6906
3.4366
3.4375

3.5912

'.m




+ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
&+ PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

---------- ONENAY--~-~-ccum-.
Pooled Variance Estimate
Value S. Error T VYalue D.F. T Prob.
Contrast | -.3019 .3287 =918 66.0 .362
Contrast 2 -, 3846 . 3548 -1.08¢ 66,0 . 282
Contrast 3 -.0827 714 -.483  66.0 .631
Separate Variance Estisate
Yalue §. Error T Value D.F. T Prob.
Contrast | -.3019 .0789 -3.825 52,0 .000
Contrast 2 -. 3846 . 1404 -2.739 12,0 .018
Contrast 3 -.0827 A6l =34 20.3 .613

Tests for Homogeneity of Variances

Cochrans C = Max, Variance/Sus(Variances) = ,5629, P = .01l (Approx.)

Bartlett-Box F = 287 , P = ,592
Maxisum Variance / Minimus Variance 1.288
Variable X2 SKOR FASIL FISIK/KERJA

By Variable X4 GOLONGAN

Multiple Range Test
Tukey-HSD Procedure
Ranges for the .050 level -

339 3.3

The ranges above are table ranges.
The value actually compared with Mean(J)-Mean(I) is..
3916 # Range # Sqrt(1/N(D) + 1/N(]))

No two groups are significantly different at the .050 level

Variable 12 SKOR FASIL FISIK/KERJA
By Variable X4 GOLONGAN
Multiple Range Test
Scheffe Procedure
Ranges for the .050 level -

.54 3.4

The ranges above are table ranges.
The value actually cospared vith Mean(J)-Mean(I) is..
3916 # Range * Sqrt(1/NCI) + L/N(J))
No two groups are significantly different at the .050 level




¥ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
##% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##

Variable 13 FASILITAS NON FISIK
By Variable X4 GOLONGAN

Analysis of Variance

Sus of Mean F F

Source D.F.  Squares Squares Ratio Prob.
Betveen Groups 2 1.4088 7044 2187 .8042
Within Groups 66 212.5912 3.2211
Total 68 214,0000

Standard  Standard

Group Count Mean Deviation Error 35 Pct Conf Int for Mean
60L-1 3 12,6667 1.5275 .8819 8.8720 To 16.4613
60L-2 53 11,9623 1.9212 2639 11.4327 To 12,4918
60L-3 13 12.0000 1.1547 . 3203 11.3022 To 12,6978
Total 69 12.0000 1.7740 2136 11.5738 To 12,4262

Fixed Effects Model 1.7947 .2161 11,5686 To 12,4314

Randoa Effects Model L2161 11,0704 To 12,9296

WARNING - Betveen component variance is negative
1t vas replaced by 0.0 in computing above randos effects seasures

n

Randoa Effects Model - Estimate of Between Component Variance -.1938
Group Ninisus Maxisus
60L-1 11,0000 14,0000
60L-2 6.0000 14,0000
60L-3 10,0000 14,0000
Total 6.0000 14,0000
Variable I3 FASILITAS NON FISIK

By Variable 14

GOLONGAN

Contrast Coefficient Matrix

G0L-1

60L-3

60L-2

Contrast | 1.0 -1.0 0

Contrast 2 1.0

Contrast 3 .0

0 -Lo

I.ﬁ 'lco
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¢ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
Ee# PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

---------- ONEWAY-=---=-=-"-"c-n
Pooled Variance Estimate
Yalue S. Error T Yalue D.F, T Prob.
Contrast 1 7044 1.0651 661  66.0 .31
Contrast 2 .6667 1.14% 380  66.0 . 364
Contrast 3 -.03717 . 3955 -.068  66.0 946
Separate Variance Estimate
Value S. Error T Value D.F. T Prob.
Contrast | 7044 . 3206 . 765 2.4 S13
Contrast 2 .6667 .9383 JIL 2.6 337
Contrast 3 -.0377 4150 =091 30.6 928

Tests for Homogeneity of Variances
Cochrans C = Max. Variance/Sum(Variances) = .5016, P = ,072 (Approx.)

Bartlett-Box F = 1.899 , P = .15l
Maxisua Variance / Minimus Yariance 2.768
Variable 13 FASILITAS NON FISIK

By Variable X4 GOLONGAN

Multiple Range Test

Tukey-HSD Procedure
Ranges for the .050 level -

.39 .3

The ranges above are table ranges.
The value actually compared vith Mean(J)-Mean(I) is..
1.2691 * Range # Sqrt(1/N(I) + 1/NC)))
No two groups are significantly different at the .050 level

Variable 13 FASILITAS NON FISIK
By Variable X4 GOLONGAN
Hultiple Range Test
Scheffe Procedure
Ranges for the .050 level -

3.4 3.9

The ranges above are table ranges.
The value actually cospared vith Mean(J)-Mean(I) is..
1.2691 # Range & Sqrt(1/NCI) + 1/NCJ))
No two groups are significantly different at the .050 level




# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#% PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

Variable Y1 SKOR KEHADIRAN SEPT 91
By Variable 4 GOLONGAN

Analysis of Variance

Sum of Mean F F

Source D.F.  Squares Squares Ratio Prob.
Betveen Groups 2 1.3523 .6761 0893 .9147
Within Groups 66 499.6043 7.5698
Total 68 500.9565

Standard Standard

Group Count Mean Deviation Error 95 Pct Conf Int for MNean
G0L-1 3 22.6667 2.3094 1.3333 16.9297 To 28.4036
60L-2 33 22,4906 2.8798 . 3956 21,6968 To 23.2843
60L-3 13 22.8462 2.1926 6081 21,5212 To 24.1712
Total 69 22,5652 2.7142 .3268 21,9132 To 2.1

Fixed Effects Model 2.7513 3312 21,9039 To 23,2265
Randoa Effects Model 3312 21,1401 To 23,9904

WARNING - Between component variance is negative
it vas replaced by 0.0 in computing above randos effects seasures

Random Effects Model - Estimate of Between Component Variance -.5363
Group Niniaus Naxisus
60L-1 20,0000 24,0000
60L-2 8.0000 24,0000
60L-3 16.0000 24,0000

Total 8.0000 24,0000

74
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¥ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAMAI  11/3/91
He# PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

---------- ONEWAY ------noon
Variable VI SKOR KEHADIRAN SEPT 91
By Variable 14 GOLONGAN
Contrast Coefficient Matrix
60L-~1 60L-3
60L-2
Contrast | 1.0 -1.0 .0
Contrast 2 1.0 .0 -1.0
Contrast 3 .0 1.0 -1.0
---------- ONEWAY -------u--
Pooled Variance Estisate
Value §. Error T Value D.F, T Prob.
Contrast | 1761 1.6328 108 66,0 A4
Contrast 2 - 1795 1.7623 =102 6.0 919
Contrast 3 -. 3556 .8515 -.418  66.0 .678
Separate Variance Estimate
Value S, Error T Value D.F, T Prob.
Contrast | 1761 1.3908 A2 2.4 .909
Contrast 2 - 1795 1.4655 =122 2.9 18
Contrast 3 -, 3556 7255 -.4%0 23.3 .629

Tests for Homogeneity of Variances

Cochrans C = Max. Variance/Sus(Variances) = .4499, P = 245 (Approx.)
Bartlett-Box F = 637 , P = ,529
Maxisus Variance / Minimus Yariance 1.725




# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI
£4% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

Variable Y1 SKOR KEHADIRAN SEPT 91
By Variable X4 GOLONGAN

Multiple Range Test

Tukey-HSD Procedure
Ranges for the .050 level -

339 339
The ranges above are table ranges.
The value actually cospared vith Nean(J)-Mean(I) is..
1.9435 # Range # Sqrt (1/N(I) + 1/NCJ))
No tvo groups are significantly different at the .050 level

Variable Y1 SKOR KEHADIRAN SEPT 91
By Variable X4 GOLONGAN

Multiple Range Test

Scheffe Procedure
Ranges for the .050 level -

394 3.9
The ranges above are table ranges.
The value actually compared vith Mean(J)-Mean(l) is..
1,9455 + Range # Sqrt(1/N(I) + 1/N(J))

No two groups are significantly different at the .050 level

This procedure vas completed at 19:50:27

~J
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# PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI

#4% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAM KABUPATEN BONE ###

Variable Y2
By Variable 14

Source

Betveen Groups

Within Groups

Total

Group Count
60L-1 3
G0L-2 33
60L-3 13
Total 89

SKOR JAM KERJA SEPT 91
GOLONGAN

Analysis of Variance

Sum of
D.F.  Squares

2 75.1112

66 4138.4421

68 4213.5533
Standard
Mean Deviation
39.9167 4,5322
34,9496 8.4233
34,5231 3.8172
35.0852 1.8717
7.9186

Fixed Effects Model

Randos Effects Model

11/3/91

F

F

Ratio Prob.

. 3989

3524

95 Pct Conf Int for Mean

Mean
Squares
37,5556
62.7037
Standard
Error
2.6167 28.6579
1.1573 32.6273
1.6134 31.0078
L9476 33.1942
.9533 33.1819
.9533 30.9835

WARNING - Betveen component variance is negative
it vas replaced by 0.0 in computing above random effects seasures

Random Effects Model - Estimate of Between Component Variance

Group Minisua
60L-1 37.3000
60L-2 0.0

G0L-3 20,5000

Total

0.0

Maxisua
45. 1500
45,2500
37.3000

45,2500

To
To
To
To
To

To

311754
37.2719
38.0384
36.9762
36.9885

39.1869

'1.9553

L]




 PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
¥4+ PADA KANTOR LENBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##+

Variable Y2 SKOR JAW KERJA SEPT 91
By Variable X4 SOLONGAN

Contrast Coefficient Matrix

60L-1 60L-3
60L-2

Contrast | 1.0 -1.0 .0
Contrast 2 1.0 .0 -1.0
Contrast 3 .0 1.0 -l.0

Pooled Variance Estimate

Value §. Error T Value D.F.

Contrast | 4,9670 4,699 1.057  66.0

Contrast 2 5.3936 5.0719 1.063  66.0

Contrast 3 4265 2.4508 JA74 66,0
Separate Variance Estimate

Value S. Error T Value D.F.

Contrast | 4.9670 2.8612 1.736 2.9

Contrast 2 5.3936 3.0741 L7855 3.7

Contrast 3 4265 1.9856 209 25,9
---------- ONERAY--<vecan--

Tests for Hosogeneity of Variances

T Praob,
294
.291

.862

T Prob.
ll“
160

lm

Cochrans C = Max. Variance/Sum(Variances) = .3662, P = .010 (Approx.)

Bartlett-Box F = 1.453 , P = ,235
Maximua Variance / Minisus Variance 3.456
Variable Y2 SKOR JAM KERJA SEPT 91

By Variable X4 GOLONGAN

Multiple Range Test
Tukey-HSD Procedure
Ranges for the ,050 level -

.33 LY

The ranges above are table ranges.

The value actually cospared vith Mean(J)-Mean(l) is..
5.5993 ¥ Range ® Sqrt(1/N(I) + 1/N(J))

No two groups are significantly different at the .050 level

78




* PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
##% PADA KANTOR LENBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE ##%

Variable Y2 SKOR JAM KERJA SEPT 91
By Variable X4 GOLONGAN

Multiple Range Test
Scheffe Procedure
Ranges for the .050 level -
.54 3.54
The ranges above are table ranges.
The value actually compared vith Nean(J)-Mean(I) is..
5.5993 # Range # Sqrt(1/NC(I) + 1/N(]))
No two groups are significantly different at the .050 level

This procedure vas completed at 19:51:07




¥ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#¢ PADA KANTOR LEMBAGA PENASYRAKATAN KABUPATEN BONE ###

Variable Y GAIRAH KERJA PEGAWAI
By Variable 14 GOLONGAN

Analysis of Variance

Sum of Mean F F

Source D.F.  Squares Squares Ratio Prob,
Betveen Groups 2 76.3712 38.1856 .4320 6510
Within Groups bé 3833.7117 88.3896
Total 68 5910,0829

Standard Standard

froup Count Mean Deviation Error 95 Pct Conf Int for Mean
60L-1 3 62.5833 2.2228 1.2833 57.0615 To 68. 1051
60L-2 33 57.4402 9.9111 1.3614 54.7083 To 60.1720
60L-3 13 57.3692 7.7237 2.1422 52.7018 To 62,0366
Total 69 57.6504 9.3227 1.1223 55.4109 To 59.8900

Fixed Effects Model 9.4016 1.1318 95.3907 To 59.9102

Random Effects Model 1.1318 32,7806 To 62.5203
WARNING - Between component variance is negative

it vas replaced by 0.0 in computing above randoa effects seasures

Model - Estimate of Betveen Component Variance -3.9054
Group Ninisua Maxisua
60L-1 61,3000 65. 1500
60L-2 16.0000 67.2500
60L-3 36.5000 61,3000
Total 16,0000 67,2500
Variable Y GAIRAH KERJA PEGANAI
By Variable X4 GOLONGAN

Contrast Coefficient Matrix

60L-1 60L-3
60L-2

Contrast 1| 1.0 -1.0 ,0
Contrast 2 1.0 .0 -1.0

Contrast 3 .0 1.0 ~1.0




 PENGARUH LINGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA PEGAWAI  11/3/91
#4% PADA KANTOR LEMBAGA PEMASYRAKATAN KABUPATEN BONE #++

---------- ONENAY-------""-
Pooled Variance Estimate
Value S. Error T Value D.F. T Prob.
Contrast | 5.1431 5.5795 922 6.0 +360
Contrast 2 5.2141 6.0218 866  66.0 3%
Contrast 3 0710 2,909 024 66.0 .981
Separate Variance Estimate
Value 5. Error T Value D.F. T Prob.
Contrast | 3.1431 1.8709 2,749 8.6 023
Contrast 2 3.2141 2.4972 2,088  12.5 .058
Contrast 3 0710 2.5382 028 22.8 .978

Tests for Homogeneity of Variances

Cochrans C = Max., Variance/Sum(Variances) = ,6033, P = 002 (Approx.)

won

Bartlett-Box F = 2,291 , P = ,102
Maxisua Variance / Minimus Variance 19.881
Variable Y GAIRAH KERJA PEGAWAI

By Variable 14 GOLONGAN

Multiple Range Test
Tukey-HSD Procedure
Ranges for the .050 level -

.39 3.3

The ranges above are table ranges.

The value actually compared vith Nean(J)-Mean(I) is..
6.6479 # Range # Sqrt(L/N(I) + I/N(J))

No two groups are significantly different at the .050 level

Variable Y GAIRAH KERJA PEGAWAI
By Variable 14 GOLONGAN
Multiple Range Test
Scheffe Procedure
Ranges for the .050 level -

.4 3.5

The ranges above are table ranges,
The value actually compared vith Mean(J)-Mean(I) is..
6.6479 # Range & Sqrt(1/NCI) + L/N(J))
No tvo groups are significantly different at the .050 level
This procedure vas coapleted at 19:51:48 Manangkasi Puskos ikip

|-
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Lampiran Y11

KETERANGAN LAMPIRAN

: Tata Edang Kantor

: Fasilitas Fisik/Eerija

: Fasilitas Man risik

t Cana vy oa

W oA

s Ud a roa

TE U Aar oa

: Kehadiran pegawai dalam sebulan

2 Jam Kerja Fegeawsid dalan mingogu terakhir pada bulanp
September 1771

» Gairah Ksr:a




Lampiran WVIII
PENGARUH L INGKUNGAN KERJA TERHADAP GAIRAH KERJA FPEGAWAI FADA
KANTOR LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II R KABRUPATEN DAERAH

TINGKAT I1 BONE

LEMBARAN ANGKET

et

itas Recsponden

L. Nama Responden

2. M 1 p e
g Aol oA a £ HE R 2
- = 3 a4 m &
£ Jenas Kelamair s rasees. TS __ S S
Pe uk
dawableh: pertanyaan wang tersedia di bawah ind dengan

kretentuan anda dimintas unouk melingkari dari salah =atu
iawaban vang telah disediskar menurut anda palirg tepat.

L. Tingkat pendidikan terakhir andga
T

a. Tamat SD

2. Tamat SLTF
c. [amat SLTA

d. Sarjana Muda

2. 3arjana

2. Pangkat/Golengan anca sekarang
1. &. Golongan I a
b. Gelonoan I =
c. Golongan I ¢
d. Golcorgan I d

83
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2. a. Bolongan 1II a
b. Golongan II b
c. Golongan 1II c
d. Golengan II d
S« a. Solongan 111 a
b. Golongan III b
c. Golongan III c
d. Golongan III d
Z. Anda bekerja pada bagian mana di kantor ini 7
a. Kalapas
b. Sub. Bagian Tata Usaha
c. Urusan Kepegawaian dan Keuangan
d. Urusan Umum
2. Seksi Bimbingan MNapi/fnak Didik dan Kegiatan Kerja
Sub. Seksi Reqistrasi dan Bimbingan Kemasyarakatan
Sub. Seksi Ferawatan Napi/Anak Didik

Sub. Seksi Kegiatan Kerja

Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib
Sub. Seksi Keamanan

Sub. Seksi Pelaporan Tata Tertib

Kesatuan Pengaman Lapas

Petugas Keamanan

Apakah Tata Ruang Kantor dapat mempengaruhi gairah

anda 7

a. Sangat mempengaruhi

b. Kurang mempengaruhi




L
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c. Tidak mempengaruhi

d. Biasa—biasa saja

Bagaimana keadaan fasilitas kerja yang ada nada kantor
anda 7

a. Lengkap

b. Cukup lengkap

c. Kurang lengkap

d. Tidak lengkap

Bagaimana pengaruh cahaya matahari/lampu terhadap gairah
kerja anda 7 . ‘

3. Sangat mempengaruhi

b. Kurang mempengarubi

=. Tidak mempengaruhi

. Ziasa—biasa =aja

d4arna apa yang anda paling senangi untuk ruang kerja
anda 7

2. Warna putih

b. Warna crezam

C. Warna lain—lain'

Bagaimana peredaran udara ruang keria anda ?

a. Paik

5. Cukup baik

c. Kurang baik

Sagaimana pengaruh bunyi-bunyian seperti bunyi radio/tape
terhadap gairah kerijia anda 7

8. Sangat mempengaruhi
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5. Kurang mempengaruhi
c. Tidak mempengaruhi
d. Biasa—biasa saja

. Dalam satu bulan terakhir ini, berapa hari anda masuk

[

kerjaskantor

jawao =

ii. Dalam minggu terakhir bulan ini, berapa jam anda masuk

A

kerzalkantor

Jawab @




